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BABIV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi RSUD dr. Abdul Rivai 

1. Sejarah berdirinya RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Beran 

Pada zaman kolonial Belanda, di Teluk Bayur, kabupaten Berau, 

telah terdapat rumah sakit yaitu Rumah Sakit Stinck Coal Prapirtan yang 

didirikan pada akhir abad ke 19. Rurnah sakit tersebut didirikan dengan 

maksud untuk melayani kesehatan orang Belanda, dan para pegawai tambang 

batubara di Teluk Bayur. Setelah diproklamasikan Kemerdekaan Republik 

Indonesia maka terjadi pengambil alihan aset-aset kolonial oleh Pemerintah 

Indonesia termasuk rumah sakit tersebut yaitu pada tahun 1956. 

Sekitar tahun 1960 pemerintah mendirikan Rurnah Sakit Umurn 

Tanjung Redeb yang berlokasi di depan kantor Bank BPD saat ini dan 

kemudian sekitar tahun 1970 dipindahkan ke lokasi baru yaitu di Batumiang 

yang merupakan bekas bangunan Pemerintah Daerah Kabupaten Dati II 

Berau. Dikemudian hari pada tanggal 12 November 1986 Pemerintah 

meresmikan RSUD dr. Abdul Rivai yang terletak di Jalan Pulau Panjang yang 

mempunyai kapasitas tempat tidur 30 tempat tidur. 

Pelayanan Rumah Sakit Umurn Tanjung Redeb dari iahun 1960 

sampai dengan tahun 1998 masih merupakan pelayanan kesehatan dasar 

(Rurnah sakit urnurn kelas D), belurn dapat melaksanakan pelayanan 

spesialistik. Dimulai tahun 1997, RSUD Tanjung Redeb mengalami 

perkembangan cukup pesat yaitu dengan memperbaiki sistem yang ada, 
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menambah pelayanan, memberdayakan apotik yang ada, menambah tenaga 

medis dan paramedis sesuai kebutuhan, meng:efektifkan tenaga yang ada dan 

mulai menyediakan pelayanan spesialitik dasar yaitu kebidanan dan penyakit 

kandungan, kesehatan anak, dan bedah yang didukung oleh makin 

Iengkapnya peralatan canggih yang diperlukan antara lain Ultrasonografi, 

Elektrokardiografi, dan lain-lain. 

2. Profile Rumah Sakit Dr. Abdul Rivai Kabupaten Beran 

RSUD Dr. Abdul Rivai menjadi Rumah Sakit Umum Daerah Kelas 

C pada tanggal 10 juni 1999 mempunyai karakteristik sebagai berikut : 

a. Nama Rumah Sakit : Rumah Sakit Umum Daerah dr. Abdul Rivai 

b. Alamat : Jalan Pulau Panjang Telp. 21098 Fax. 21064 Tanjung Redeb 

Kabupaten Berau. 

c. Luas Tanah 2 Hektar (20.000 m2), Luas bangunan dan selasar: 12.000 

meter persegi, luas halaman: 8.000 meter persegi. 

d. Macam dan jenis bangunan : Bangunan untuk perawatan umum, 

. kebidanan dan penyakit kandungan, perawatan anak, IGD, ICU, VIP, 

kamar operasi, radiologi, Iaboratorium, apotik, gudang obat, poliklinik, 

dapur, IPRS, Ioundry, oksigen sentral, incenerator dan pemulasaran 

jenayah. 

3. Visi dan Misi RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Beran 

Berdasarkan keputusan Bupati Beran Nomor 745 Tahun 2016 Visi 

RSUD Abdul Rivai Kabupaten Berau adalah "Menjadikan Rurnah Sakit 

Terakreditasi dan Kebanggan Masyarakat Kabupaten Berau" 

Sedangkan Misi RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau adalah : 
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a. Mewujudkan Swnber Daya Manusia yang Profesional dan Bertakwa 

Kepada Tuban YangMabaEsa. 

b. Mewujudkan J:>elayanl!n yang berkualitas sesuai standar dengan 

berwawasan lingkungan 

c. Menyediakan sarana dan prasarana yang berkualitas susuai standar. 

d. Menyelenggarakan Tata Kelola Organiasi dan Administrasi yang Baik 

e. Mengembangkan unit usaba strategis serta meningkatkan kemitraan 

tanpa meninggalkan fungs sosial 

4. Togas Pokok dan Fungsi RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Beran 

Rumab Sakit Umwn merupakan unsur pendukung penyelenggaraan 

Pemerintaban Daerab, yang berkedudukan dibawab dan berianggung jawab 

kepada Kepala Daerab melalui Sekretaris Daerab. Berdasarkan Peraturan 

Bupati nomor 26 Tabun 2009 tentang tugas pokok dan fungsi RSUD dr. 

Abdul Rivai Kabupaten Berau, adalab. 

a. Tugas Pokok 

Tugas pokok RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau adalab 

melaksanakan upaya kesehatan secara berdayaguna dan berhasil guna 

mengupayakan pemulihan kesehatan yang dilaksanakan secara serasi, 

terpadu dengan upaya peningkatan serta pencegaban dan melaksanakan 

rujukan. 

b. Fungsi 

RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau dalam melaksanakan tugasnya, 

menyelenggarakan fungsi: 
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1). Perumusan kebijakan teknis dibidang pelayanan medis dan non 

modis 

2). Pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintah daerah di 

bidang pelayanan penunjukan medias dan non medis 

3). Pembinaan dan pelaksanaan tugas di bidang pelayanan asuhan 

keperawatan 

4). Pelayanan rujukan, pendidikan dan pelatihan, penelitan dan 

pengembangan. 

5). Pelayanan administrasi umum dan keuangan 

6). Pembinaan kelompokjabatan fungsisonal 

7). Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

8). Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Daerah sesuai 

dengan tugas dan fungsinya. 

5. Struktur Organiasi RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau 

RSUD dr.Abdul Rivai adalah lembaga teknis daerah sesuai peraturan 

Pemer.ntah Daerah Nomor 10 Tahun 2008 tentang pembentukan Organisasi 

dan tata keJja lembaga teknis daerah Kabupaten Berau, RSUD dr. Abdul 

Rivai Kabupaten Berau dengan susunan organisasi sebagai berikut: 

a. Direktur. 

b. Tata Usaha, membawahi 

1). Sub Bagian Perencanaan 

2). Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 

3). Sub Bagian Keuangan 
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c. Bidang pengembangan baku mutu dan informasi, membawahi 

1) Seksi pengembangan baku mutu 

2) Seksi pengembangan informasi dar. pemasaran 

d. Bidang pe1ayanan medik dan penunjang medik, membawahi 

1) Seksi ketenagaan, mutu pelayanan medik dan penunjang medik 

2) Seksi prasarana dan sarana pelayanan medik dan penunjang medik 

e. Bidang pelayanan keperawatan, membawahi 

1) Seksi mutu pelayanan dan asuhan keperawatan 

2) Seksi keterangan dan logistik keperawatan 

f. Kelompok Jabatan Fungsional 

Ke!ompok Jabatan fungsional berjumlah 15 (lima belas) lnstalasi 

yang bertanggungjawab !angsung kepada Direktur. Adapun instalasi 

tersebut terdiri dari . 

1) lnstalasi Rawat J alan 

2) Instalasi Kawat Inap 

3) lnstalasi Rawat Darurat 

4) lnstalasi PONEK 

5) lnstalasi Intensif 

6) Instalasi Bedah 

7) Instalasi Rekam Medik 

8) Instalasi Laboratorium 

9) Instalasi Radrologi 

1 0) lnsta1asi Gizi 

11) lnstalasi Farmasi 
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12) lnstalasi Rehahilitasi Medik 

13) lnstalasi Perne!iharaan ~arana dan Prasarana Rurnah Sakit 

14) lnstalasi Karnar Jenazah dan Forensik 

15) Instalasi Medical Cek Up 

6. Somber Daya Manusia RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau 

Data surnber daya rnanusia RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Beran 

digarnbarkan dalarn tabel berikut: 

Data RS . Val. oupaten 
Tabel4.1 

SDM UD dr Abdul Ri . Kab B erau tah 2016 un 
NO Jenis Tenaga Status Ke egawaian 

Jurnlah A. TenagaMedis PNS PTT 
1 Dokter Spesialis 18 18 
2 Dokter Urnurn 12 8 20 
3 Dokter Gigi 2 3 
4 Apotiker 6 2 8 
5 D3 Farrnasi 3 3 6 
6 SMF (seko1ah Menengah Farrnasi) 4 4 
7 S1 dan D4 Perawat 15 5 20 
8 D3 Perawat 143 58 201 
9 Srujana Kesehatan Masyarakat 7 4 11 
10 S1 Gizi 2 2 
11 D3 Gizi 5 5 
12 D3 Kebidanan 24 11 35 
13 D1 Kebidanan 8 8 
14 D3 Analis 9 4 13 
15 D3 Radiografer 6 6 
16 D3 Kesehatan Lin 2 2 
17 D3 Elektronik 3 3 
18 D3 Perekarn Medis 2 2 
19 D4 Fisioterapi 1 1 2 
20 D3 Fisiotera_pi 2 2 
21 D3 Okupasi Therapy 1 1 2 
22 D3 Teknik Gigi_ 1 1 
23 D3 Anaesthesia 2 2 
24 D1 PMI 3 3 
25 SPK PMI (Sekolah Perawat 2 2 

Kesehatan) 
B. Tenaga Non Medis 

1 Sarjana 30 4· 34 
2 Sarjana Muda 5 5 
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3 SLTA 69 62 131 
4 SLTP&SD 27 30 

" : . Total 414 ', .193 , . 60'1 .· 
Sumber : Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) tahun 2016 

7. Fungsi Perawat dan Bidan RSUD ur. Abdul Rivai Kabupaten Berau 

a. Fungsi Perawat 

1) Memberikan asuhan keperawatan kepada Individu ke1uarga/ 

kelompok masyarakat. 

2) Merencanakan tindakan keperawatan sederhana pada Individu 

3) Melaksanakan tindakan keperawatan 

4) Mengelola Pelayanan Keperawatan kompleks 

5) Melakukan penyuluhan kepada individu 

6) Bertugas sebagai pengelola di rumah sakit sebagai: 

a) . Pengawas keliling 

b) Kepala ruangan 

c) .Ketua Tim Perawatan 

7) Melaksanakan Togas Jaga dan Siag a 

a) .Tugas jaga sore 

b). Tugas jaga malam 

c) .Tugasjaga on call 

8) Pengabdian pada masyarakat 

b. Fungsi Bidan 

1) Mempersiapkan dan melaksanakan asuhan pelayanan kebidanan 

2) Melaksanakan pemeriksaan fisik klien/pasien pada kasus patologis/ 

kegawatdaruratan kebidanan 
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3) Melakukan kolaborasi dengan tim kesehatan lain pada kasus 

patoligis kegawatdaruratan kebidanan 

4) Mempersiapkan alat dan obat pada ksusu patologis kebidanan 

5) Mempersiapkan alat dan obat pada kasus patologis 

kegawatdaruratan 

6) Melakukan konseling pada klien I pasien pada ksusus patologis 

kebidanan 

7) Melakukan rujukan klien!pasien pada kasus fisiologis dan patologis 

8) Melaksanakan tugas sebagai pengawas konseling 

9) Melalr.sanakan tugas jagalshift di rumah sakit 

B. Basil Penelitian 

1. Gambaran Pendidikan dan Latihan 

Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Formal merupakan Program 

Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Aparatur yang dilaksanakan di RSUD 

dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau. Pelaksanaan program ini meliputi semua 

komponen tenaga yang terdiri dari tenaga medis dan non medis. Kegiatan 

Pendidikan dan pelatihan keperawatan dan kebidanan yang telah diikuti 

adalah sebagai berikut: 

a. Pendidikan Formal; 

i) Pendidikan S 1 Keperawatan dan pendidikan profesi keperawatan 

2) Pendidikan D-IV Keperawatan; 

a) Keperawatan Medikal Bedah 

b) Keperawatan Gawat Darurat 

c) Keperawatan Anastesi dan reanimasi 
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d) Kebidanan klinik 

b. Pendidikan In Formal 

1) In House Training; 

a) BTCLS (Basic Trauma and Cardiac Life Support) 

b) Diklat Manajemen Bangsal 

c) BHD (Bantuan Hidup Dasar) 

2). Pelatihan diluar daerah; 

a) Manajemen Keperawatan 

b) Manajemen Bangsal 

c) Manajemen Rawat Jalan 

d) Manajemen kamar operasi 

e) Clinical Instruktur ( CI) 

f) PPGD 

g) BTCLS 

h) Basic Emergency Nursing 

i) PONEK 

j) Asuhan Persalinan Normal (APN) 

k) Pelatihan Keperawatan Kesehatan Jiwa 

I) Keperawatan HIV I AIDS 

m) Diklat VCT HIV/AIDS 

n) ICU 

o) PICU/NICU 

p) Manajemen Laktasi 

q) Pelatihan Komite Keperawatan 
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r) Keterampilan Dasar Perawat Kamar Bedah I instrument 

s) R~susitasi Bayi I Neonatus 

t) Diklat 

u) PICU-NICU 

v) Hemodialisa 

w) Keperawatan Luka ETN/Bakar 

x) Perawatan Isolasi (TB/ HSNl) 

y) Audiometri 

z) Perawat mata 

Berdasarkan data yang didapat dari Laporan Akuntabilitas Kineija 

Instansi Publik (LAKIP) RSUD dr. Abdul Rivai didapatkan data bahwa 

jumlah pendidikan dan pelatihan yang diikuti oleh perawat dan bidan dalam 

kurun waktu 2014 s/d 2016 adalah sesuai tabel di bawah ini. 

Tabel4.2 
Prosentase Perawat dan Bidan yang mengikuti 

Program Pendidikan dan Pelatihan 3 tah\m terakhir dari 2014-2016 

Jumlah Jumlah perawat 

No Tahun perawat dan bidan yang Prosentase 
dan bidan mengikuti diklat 

1 2014 245 22orang 8,9% 

2 2015 256 33 orang 12,9% 

3 2016 264 42 orang 15,9 

Jumlah 765 97 orang . 
Sumber : RSUD dr. Abdul Rivat Kabupaten Berau 

Di tahun 2016 ada peningkatan yang cukup significant dikarenakan 

adanya dana DAK yang digunakan unuk melakukan in house training BHD 

kepada 20 Perawat/Bidan dan 20 tenaga administrasi yang ada di RSUD dr. 

Abdul Rivai. 
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Adapun data yang didapat dari Pemegang Program Peningkatan 

Kapasitas Sumber Daya Aparatur Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Formal 

bahwa di tahun 2016 untuk keperawatan dan kebidanan telah dilaksanakan 

pelatihan sebagai berikut : 

No 
I 

2 
3 
4 
5 
6 
7 

Tabel4.3 
Nama Program Pendidikan dan Pelatihan 

Yang diikuti perawat dan bidan tahun 2016 

Nama Mata Diklat Tane:e:al 
Keterampilan Dasar 12-21 Maret 
Perawat Kamar Bedah 
Pelatihan BTCLS 16-21 Maret 
Asuhan Kebidanan 17-21 Aoril 
Perawatan Mata 12-15 Mei 
PPGDON 21 Seotember 
Endoscooi 270ktober 
Manaiemen Bangsal 270ktober 

Tempat 
Yogyakarta 

Makassar 
Surabaya 
Malang 

Semarang 
Jakarta 

Yogyakarta 
8 IHTBHD 24-26 November Berau 
9 CCWCA 1-3 Desember Jakarta 
10 ToT BTCLS 16-18 Desember Batam 

Sumber : RSUD dr. Abdul Rivw Kabupaten Berau 

Anggaran yang dialokasikan untuk Program Peningkatan Kapasitas 

Sumber Daya Aparatur Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Formal khusus 

untuk perawat dan bidan dalam waktu 3 tahun terakhir masih tergolong 

sedikit jika dibandingkan dengan anggaran total belanja. Hal ini 

digambarkan dalam tabel di bawah ini. 

Tabel4.4 
Alokasi Dana Diklat 3 Tahun terakhir berdasarkan persentase 

dari tahun 2014 sampai 2016 
ANGGARAN 

TAHUN DIKLAT DIKLAT KHUSUS 
TOTAL KESELURUHAN PERAWATDAN 

ANGGARAN (SEMUA PROFESI) BID AN 

2014 16.349.537.850 2.106.750.000 13% 120.000.000 0,73% 

2015 32.664.418.390 2.654.160.000 8% 571.400.000 1,75% 

2016 21.040.140.150 1.173.117.813 6% 246. II 0.000 1,17% 
0 

Sumber : RSUD dr. Abdul Rivw Kabupaten Berau 
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Pada saat peneliti melakukan observasi untuk mengetahui 

prasarana dan sarana pada masa Diklat pada tanggal 14 Februari 2017 

didapatkan data bahwa RSUD dr. Abdul Rivai belum sepenuhnya 

memiliki sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan diklat sesuai 

standar prasarana dan sarana (fasilitas diklat) dari lembaga LAN Nomor 

9 Tahun 2011 sebagaimana tabel di bawah ini: 

Tabe14.5 

Fasilitas Diklat RSUD dr. Abdul Rivai 

SARANADAN KEADAAN 
KET NO 

PRASARANA ADA TIDAKADA 

1 Aula ~ 

2 RuangKelas v 
3 Ruang Seminar --J 

4 Ruang Diskusi " 
5 Ruang Kantor " 
6 Ruang Kebugaran --J 

7 Ruang Komputer --J 

8 Ruang Laboratorium --J 

9 Asrama bagi Peserta " 10 Wisma Tenaga Diklat --J 

11 Perpustakaan " 
12 RuangMakan --J 

13 Fasilitas Olah Raga " 14 F asilitas Rekreasi " 
15 Unit Kesehatan " 
16 Tempat ibadah " 

Jumlah 9 7 
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2. Karakteristik Responden Penelitian 

Responden dalam penelitian ini adalah orang tenaga kesehatan yang 

bekerja di RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau yang terdiri dari perawat 

dan bidan yang sudah/pernah mendapat pelatihan baik pelatihan di dalam 

rumah sakit maupun pelatihan luar daerah serta para manajer rumah sakit. 

Karakteristik responden penelitian dibagi berdasarkan jenis kelarnin, umur, 

pendidikan dan lama kerja dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

No 

1 

2 

3 

4 

Tabel4.6 

Karakteristik responden berdasarkanjenis kelamin, 

umur, pendidikan, dan lama kerja. 

Karakteristik Jumlah 

J enis Kelarnin: 

• Laki-laki 13 

• Perempuan 18 

Umur: 

• 31-40 tahun 12 

• 41-50 tahun 14 

• 51-60 tahun 5 

Pendidikan: 

• D 1II Perawat 17 

• Sl Perawat 4 

• Dill Bidan 4 

• Sl 1 

• 82 5 

Lamakerja: 

• 5 -9tahun 3 

• 10-14tahun 14 

• 15-19 tahun 4 

• Lebih 20 tahun 10 

% 

38 
62 

39 
45 

16 

55 
13 

13 
3 
16 

10 
45 
13 
32 
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3. Evaluasi Pelaksanaan Diklat pada Perawat dan Bidan di RSUD dr. 

Abdul Rivai kabupaten Berau 

Peneliti mendapatkan diskripsi evaluasi program pendidikan dan 

pelatihan di RSUD dr. Abdul Rivai menggunakan model Evaluasi C/PP 

yang dikemukakan oleh Stufflebeam & Shinkfield (1971). Informasi yang 

ditemukan berasal dari hasil wawancara dan diskusi kelompok terarah dengan 

beberapa informan. Gambar di bawah ini adalah ringkasan hasil dari 

wawancara dan diskusi kelompok terarah tentang program pendidikan dan 

pelatihan pada perawat dan bidan pada setiap tahapan Evaluasi CIPP yang 

terdiri dari : 

a. Evaluasi Kontek 

Gambar4.1 

Model CIPP pada Evaluasi Kontek 

Open koding Kategori Kategori inti 

dilakukan diakhir tahun sebelurnnya 
diusulkan oleh bidang masing, ruangan ~ Perencanaan 1--

meningkatkan pengetahuan dan skill, 
Kurang koordinasi, tidaktahu K 

0 

Telah sesuai, sangat bermanfaat dan n 

~ Kurikulum Mudah difahami, sesuai renstra, t 

akreditasi e 
k 

Belum ada unit, dikoordinir bidang 
~ Pengorganisasi r-

~ 

Masing-masing, dibentuk panitia 

Belum ada pedoman, ada pedoman 
~ Pedoman 

I--
dibuat oleh tim diklat, situasional 
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Evaluasi kontek meliputi kajian terhadap Perencanaan, Kurikulum, 

Pengorganiasian, dan Pedoman. 

1) Perencanaan 

Perencanaan program pelatihan dan pendidikan di RSUD dr. Abdul 

Rivai dibuat bersama sama dengan program keJja secara keseluruban. Ketika 

peneliti menanyaka.'l kapan perencanaan kebutuhan diklat dilakukan, 

mayoritas jawaban responden menyatakan perencanaan program diklat 

dilakukan sebelum tahun berjalan. Pengusulan sudah dilakukan sejak 

pertengahan tahun dan ditriwulan akhir dipresentasikan kepada para menejer 

rumah sakit sudah menjadi kesepakatan bersama untuk dijadikan program 

tahun depan. 

Pertanyaan penelitian tentang siapa yang membuat perencanaan 

tersebut, disampaikan responden bahwa perencanaan dibuat oleh ruangan 

masing-masing agar diklat sesuai kebutuhan. Hal tersebut seperti yang 

dikemukakan oleh Direktur seb8gai berikut: 

.... "program diklat mulai dari masing masing unit membuat 
program-pogramnya baru diserahkan ke kabid. dari kabid 
mengusulkan ke perencanaan. Hal ini supaya diklat yang dibuat 
betul-betul sesuai kebutuhan di pelayanan" •.• 
(wawancararabu, tanggallS Januari 2017) 

Menurut wawancara dengan Kepala Bidang Keperawatan, bahwa : 

•••. "pada dasamya kegiatan yang mau kita adakan berasal dari 
keinginan teman-teman di bawah, mereka mau apa ya kita 
buatkan programnya ..• supaya kegiatan itu betul betul memang 
yang dibutuhkannya dan bermanfaat untuk pasien ••..• 
(wawancara selasa tanggal14 Januari 2017) 
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Untuk pertanyaan apa yang menjadi tujuan elilakukan diklat, hampir 

sebagian besar responden menyatakan untuk meningkatkan pengetah~ dan 

keterarnpilan. Dalam FGD tanggal21 Februari 2017, peserta menyatakan: 

•.. " kita ikut pelatihan ••• supaya ilmu bertambah •.• paling tidak 
kita up date ilmu ••• selain itu bertambah skill kita terhadap ilmu 
yang ada •.• " . 

••.. "sama saja .•. saya flkir untuk menambah pengetahuan dan 
keterampilan kita .•. terutama kita perawat. .• banyak ilmu baru 
yang berkembang .• kalau kita tidak ikut pelatihan kita akan 
tertinggal ••• ". 

Sedangkan kendala dalam perencanaan adalah seperti yang eli 

kemukakan oleh Kabid Yanmed dan Jangmed sebagai berikut: 

...• "kita melakukan perencanaan diklat untuk bidang kita ... 
kita usulkan ke bagian perencanaan... selepas itu merekalah 
yang mengurus, nah, selepas ini tidak ada lagi meeting atau 
rapat untuk membahas program, tau-tau sudah dalam bentuk 
DP A yang sering kegiatannya telah berubah, jika ditanya .•. 
alasa&ya anggaran kita dipangkas oleh pemda .•• "· 
(Wawanca..ra tanggal 16 Februari 2017) 

Adapun komentar yang disampaikan oleh Kabid. Pelayanan 

Keperawatan menyatakan bahwa: 

•••• "untuk perencanaan diklat kita buat sesuai dengan keperluan 
dan sudah direkap lalu disampaikan ke bagian perencanaan •. 
Hanya kadang-kadang dengan tiba-tiba disuruh rubah karena 
ada perubahan anggaran dan harus dikumpul cepat ••• pada hari 
itu juga sehingga kami belum bisa berkoordinasi dengan lainnya 
(pen: kepala ruang, koordinator, kasi) •.•. " 
(Wawancara tanggal 14 Januari 2017) 

Dari hasil wawancara di atas terlihat bahwa perencanaan diklat 

disusun eli bidang masing-masing dan eliusulkan ke bagian perencanaan. 

Namun setelah eliusulkan ke bagian perencanaan, bidang atau bagian 
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pengusul tidak menindaklanjuti usulan untuk untuk memonitor dan mengawal 

program. Kurangnya koordinasi dari bidang-bidang yang ada baik dari bagian 

pelayanan sebagai pengusul program dengan bagian perencanaan 

mengakibatkan penetapan skala kebutuhan diklat berdasarkan kepentingan 

bidang atau profesi masing-masing kurang optimal. 

2) Kurikulum 

Untuk materi yang diberikan selama pelatihan, ketika ditanyakan 

apakah materi yang diberikan telah sesuai dengan kebutuhan tugas, semua 

·responden memberikan jawaban telah sesuai dengan kebutuhan tugas-tugas 

mereka, karena memang materi usulan pelatihan tersebut dari mereka seperti 

halnya yang dinyatakan oleh kepala ruangan perawatan penyakit dalam 

Flamboyan saat DKT tanggal25 Februari 2017 di ruang pertemuan RSUD: 

•.• "kita mengusulkan untuk diberikan pelatihan tentang 
perawatan penyakit dalam seperti DM, dekubitus dan lain-In. 
untuk flamboyan... kita minta, apabillt ada dananya... kita 

berangkat •.•. 

Begitu juga pemyataan responden perawat ruang Bougenvil pada 

DKT tanggal23 Februari 2017 menyatakan : 

•.• "di tempat kami khusus untuk penanganan bedah ••.• maka 
mengusulkan untuk pelatihan tentang perawatan luka atau 
CWWC •.. AlhamduliUah tahun kemarin dan tahun ini ada yang 
d~berangkatkan untuk ikut pelatihan ••• " 

Hasil wawancara dengan Kepala Tata Usaha mengatakan bahwa; 

••• "materi kegiatan kita sesuaikan dengan renstra yang sudah 
ada, kami berpedoman kesana. Dan sekarang juga akreditasi 
sedang berjalan... bulan depan kami dinilai..... ini juga kita 
jadikan pedoman untuk membuat program kerja pelatihan apa 
saja yang wajib dilaksanakan, ini yang kita prioritaskan" ••. 
(wawancara selasa tanggal 14 Januari 2017) 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa perawat dan bidan 

yang pemah mendapat pelatihan, sebagian besar mengatakan bahwa materi 

dildat mudah difaharni, bermanfaat dan sesuai dengan kebutuhan peserta. Hal 

ini tercermin dari jawaban peserta DKT tanggal21, 23 dan 25 Februari 2017 

ketika ditanya tentang apakah materi dildat yang diberikan telah sesuai 

dengan kebutuhan-kebutuhan tugas, bermanfaat bagi pelaksanaan tugas dan 

mudah dipaharni oleh peserta dildat.; 

... "materi bagus- bagus, yang menyampaikan jelas dan disertai 
contoh yang sedang terjadi di lapangan •.••.• 
(DKT hari Karnis, 23 Februari 2017) 

Keterangan lain disampaikan oleh Kepala Ruang Flamboyan bahwa: 

. . . "materi yang kami terima update, narasumbernya ahli 
dibidangnya, bahasanya singkat tapi padat, semPa pertanyaan 
dapat dijelaskan dengan sederhana, bagi saya ini sangat 
bermanfaat •.••.. 
(DKT tanggal25 Februari 2017) 

Tanggapan senada dengan keterangan di atas juga didapatkan dari 

wawancara dengan Kepala Ruang Perinatologi bahwa: 

.. . "materi sangat banyak, cara mengajarnya mantap dan 
detail... beberapa materi bahkan tidak habis terbahas karena 
keterbatasan waktu dari panitia ••.... 
(DKT hari karnis, 25 Februari 20 17) 

3) Pengorganisasian 

Untuk pengorganisasian dildat di RSUD sebagian besar responden 

menyatakan tidak ada unit khusus yang menangani pelaksanaan dildat. Hal 

ini menyebabkan dalam setiap kegiatan dildat dikoordinir oleh bidang yang 

bersangkutan. Dari bidang akan membentuk panitia yang sebagai besar 
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bersangkutan. Dari bidang akan membentuk panitia yang sebagai besar 

anggota dari Iingkup bidang tersebut. Hal ini seperti yang dikemukakan oleh 

' 
Kabid Pelayanan Keperawatan bahwa: 

... "Kita di RSUD belum punya unit Dildat tersendiri yang 
mungkin bisa fokus untuk mengurus masalah peningkatan 
kualitas tenaga terutama perawat dan bidan seperti halnya 
rumab sakit lainnya. Seharusnya kita memiliki unit diklat yang 
secara teknis menampung dan menganalisis kebutuban
kebutuban diklat secara lebib sfesifik. Tidak adanya unit diklat 
menyebabkan kalau ada pelatihan ya bidang-bidang sendiri 
yang m2ngurusnya.... mulai dari panitia sampai hal-hal lain 
yang berkaitan dengan diklat ... 
(Wawancara tanggal14 Februari 2017) 

Berdasarkan wawancara tersebut dapat disimpulkan 

ketidakadaan unit yang menangani diklat menyebabkan program diklat untuk 

RSUD dr. Abdul Rivai belum beijalan secara maksimal. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, penyataan dari Direktu RSUD dr. Abdul Rivai sebagai 

berikut: 

..... "ya •.. barusnya kita bikin unit diklat sendiri nntuk 
melaksanakan berbagai diklat di rumab sakit .. dengan adanya 
unit diklat... pengorganisasiannya jadi terarab ... mulai dari 
perencanaan sampai evaluasinya. •. .'' 

(Wawancara tanggal 15 Februari 2017) 

4) Pedoman 

Untuk pedoman I SPO pelaksanaan diklat, responden memberikan 

jawaban yang berbeda, ada yang menyatakan belum mempunyai pedoman, 

ada yang menyatakan ada tapi sifatnya teknis, dan yang menyatakan tidak 

tahu. Sebagaian besar responden menyatakan bahwa RSUD dr. Abdul Rivai 

belum memiliki pedoman pelaksanaan diklat. Hal ini seperti yang dikemukan 
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oleh Kepala Bidang Pelayanan Kepernwatan sebagai berikut : 

.... "kita belum mempuoyai pedomao uotuk pelaksaoaao diklat 
di rumah sakit... dalam beotuk kebijekao sampai standar 
operasonalnya ... jadi kalau ada pelatihao kita berjalao seperti 
biasa berdasarkao peogalamao-peogalamao taboo lalu ... 
(Wawaocara tanggal14 Februari 2017) 

Ha\ serupa diungkapkan o\eh ditektur RSUD dr Abdu\ Rivai )'ang 

menyatakan bahwa: 

... "samp•ai saat ini kita belum mempunyai pedomao dalam 
pelaksamaao diklat karena tidak ada bagian kbusus yang 

.,;:.. meoaoganinya... uotuk pelatibao kita ., serahkan ke bidang 
masiog-masiog... dan dari mereka mengkoordioir pelatiban 
tersebut.~ terutama untuk kegiatao in house traning ..... 

(Wawancara tanggal 15 Februari 20 17) 

Berbeda dengan yang di sampaikan o1eh Kaur Umum dan 

kepegawaian yang juga selaku PPTK kegiatan pelatihan dan pendidikan 

formal tahun 2016 yang menyatakan bahwa: 

... "pedoman diklat sudah ada ... tapi sifatoya situasional ... kareoa 
dibuat o.leb paoitia pelaksana diklat sendiri ... jadi tergantung 

dari ienis pelatiban yang diberikan" ... 
(\Yawancara tanggal14 Februari 2017) 

Salangkan responden yang lain ada yang menyataka1; 

ketidaktahuarmya mengenai pedoman diklat yang dilakukan oleh RSUD dr. 

Abdul Rivai Kabupaten Berau. Uotuk solusi masalah yang berkaitan dengan 

pedoman, maka disampaikan direktur RSUD sebagai berikut: 

.... " ya memaog barus dibuat satu pedomao kegiatao diklat yang 
bisa diguoakan uotuk semua diklat ... supaya pelaksanaan diklat 

yang dibtkukao lebih terarab dan ielas" ... 
(Wawancara tanggal15 Februari 2017) 
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Pada tBhap eva/uasi kontek didapatkan gambaran; I). masih be/urn 

ada persamaan persepsi tentang perencanaan kegiatan diklat, 2). Belum 

adanya unit khusus diklat yang membuat koordinasi antar bidang dan unit di 

pelayanan juga belum beJjalan dengan baik, 3) belum adanya 

regulasi/pedoman resmi tentang program diklat di RSD dr. Abdul Rivai. Dari 

analisis kebutuhan Diklat Perawat dan Bidan di RSUD dr. Abdul Rivai masih 

belum sesuai antara kebutuhan yang diharapkan dengan realiasi kegiatan 

Diklat. Banyak usulan-usulan Diklat dari unit-unit pelayanan yang belum 

·'·':· terakomodir dalam perencanaan kegiatan Diklat. ··~ ,., __ 

Menurut Suharsini Arikunto dan Cepi Safruddin (2009) menjelaskan 

Model CJPP pada tahap evaluasi kontek, RSUD dr. Abdul Rivai belum dapat 

menggambarkan kebutuhan diklat secara obyektif dan spesifik, standarisasi 

peserta diklat dari perawat dan bidan serta tujuan program diklat belum 

terorganisir dan tertata dengan baik. 

b. Evaluasi Input 

. Evaluasi Input atau evaluasi masukan membantu mengatur 

keputusan, menentukan sumber-sumber yang ada, alternative apa' yang 

diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai tujuan, dan bagaimana 

prosedur keJja untuk mencapainya. Komponen evaluasi masukan meliputi: 1) 

Sumber daya manusia, 2) Sarana dan peralatan pendukung, 3) Dana atau 

anggaran, dan 4) Berbagai prosedur dan aturan yang diperlukan. 

Gambar di bawah ini menampilkan hasul resume dari responden 

terhadap evaluasi Input sebagai berikut : 
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Gambar4.2 
Model CIPP pada Evaluasi Input 

Open koding Kategori Klitegori inti 

Pelatih dari dalam dan dari luar, 
pemanggilan, dengan 1!llldangan, 
Memenuhi syarat kuaHflkasi 

Sistem kepangkatan, sistem keperluan, 
acak 

sudah tersedia, belum memadai 

Sumber anggaran APBD,BLU 
Tidak cukup, pemotongan anggeran 

1). Pelatih/Narasumlber 

Pelatih 1--

Peserta 1--

1--

,•. Sarana 
1--

&Prasarana 

Anggaran I I 
L----1 

.---
I 
n 
p 
u 

t 

L__._ 

Untuk pelatihan dalam rumah sakit sendiri seperti in house training, 

sebagaian besar responden DKT menyatakan bahwa pelatih/narasumber di 

datangkan dari luar , seperti yang diungkapkan responden berikut ini: 

•.• "Kalo in house kita biasanya mendatangkan narasumber 
dari luar daerah ••• , seperti halnya waktu kita in house training 
Manajemen Keperawatan kita mengundang nara somber dari 
RSU dr. Sardiito Yogyakarta... ••• Kalau untuk pelatih dalam 
kita sendiri kayanya belum ada ••• paling teman-teman senior di 
keperawatan hanya sebagai pendamping totur saja" ••• 
(DKT tanggal 21 Februari 20 I 7) 

Pemyataan senada disampaikan oleh responden lainnya bahwa: 

..• "waktu in boose BTCLS kita juga mengundang Tim dari 

Malang" ... 
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Ketikll diberiklln perlllnylllln tentang kulllifikllsi pellltihlnlll"llsumber 

semua responden menyatakan harus harus memiliki standard kompetensi 

terutama TOT dan memiliki jam terbang yang cukup, sehingga selain 

menguasai materi secara keilmuan yang akan diberikan juga keterampilan 

yang bailc, seperti yang disampaikan oleh Direktur RSUD dr. Abdul Rivai: 

. "Ya ..• narasumber tentunya orang yang sudab terlatib dan 
mendapat sertifikat pengajar... dia juga barns mempunyai 
pengetahuan dan keterampilan di bidangnya, untuk itu sebelum 
kita melaksanakan in house training, kita Iihat dulu lembaga 
diklatnya. Misal kita mau melaksanakan pelatihan BHD ... 
maka yang kita keriasama ya dengan lembaga yang sudah 
kompeten untuk pelatihan tersebut •... dan kita yakini lembaga 
tersebut pasti sudah mempunyai narasumber yang sudah 
terlatifi untuk itu ... " 
(Wawancara tanggal 15 F ebruari 20 17) 

Hasil wawancara dengan Kepala Tata Usaha didapatkan hal yang sama yaitu : 

.... "minimal mereka mempunyai Iicens keahlian ... " 
(Wawancara tanggall4 Februari 2017) 

Adapun pertanyaan tentang kendala pengadaan pelatih dijawab oleh 

Kepala Bagian Tata Usaha : 

•.... "Untuk masalah yang herkaitan dengan pelatih dari luar, 
tidak ada masalah, karena kita telah mengadakan koordinasi 
dan MoU dengan narasumber dari lembaga diklat yang telah 
terkenal meliputi kesediaan mereka, penjadwalan pelaksanaan, 
panduan dan materi yang diberikan dan hal-hallainnya. •.. 
(Wawancara tanggal I 4 Februari 20 I 7) 

.Kesimpulan yang didapat adalah sebagian besar kegiatan diklat dilatih 

oleh fihak Iuar dan tentang pengadaannya tidak mendapat kendala yang 

berarti karena sudah dilakukan koordinasi dengan baik. 
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2)o Peserta 

Saat peneliti mengajukan pertanyaan, "Bagaimana menentukan 

perserta diklat terutama untuk perawat dan bidan di rumah sakit ini?" Dari 

wawancara dengan beberapa responden mengatakan seperti yang 

diungkapkan oleh Karu Dahlia berikut ini: 

00 o "Kita di ruangan biasanya memilih teman-teman yang sudah 
lama kerja atau golongan tinggi, namun tidak menutup 
kemungkinan dengan skala prioritasoooo 
(Wawancara tanggal20 Februari 2017) 

Ada pula yang mengatakan bahwa pemilihan peserta berdasarkan 

sistem kepentingan seperti diungkapkan oleh kepala ruangan Instalasi Gawat 

darurat sebagai berikut : 

oooo"Kita biasanya ada standar kompetensi, misalnya di IGD, 
kan harus punya sertifikan BTCLS, maka yang belum puuya 
sertifikat BTCLS walaupun masih pegawai baru atau bukan 
PNS kalo ada pelatihan itu ya kita prioritaskan ikutoo ooooosebab 
di IGD perawat kalau menurut standard SP~. haru~ 100 % 
sudah pernah mengi!mt! pelatihan BTCLSo "ooo 

•(ilo .,. 

(Wawancara tanggal 18 F ebruari 20 17) 

Kesimpulan yang didapat dari wawancara bahwa pemilihan peserta 

diklat belum seragamo Pesrta dipilih berdasarkan sistem kepangkatan, 

prioritas dan sistem acak. 

3)o Sarana dan prasarana 

Hasil wawancarn dengan Direktur tanggal 15 Februari 2017 di ruang 

ketja beliau, mengatakan bahwa untuk sarana dan prasarana diklat di RSUD 

dro Abdul Rivai belum tersedia ruangan yang memadai untuk suatu kegiatan 
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diklat. Hal ini dikuatkan lagi dengan pemyatMn Kepala Tata Usaha bahwa: 

... "sementara ini ruang untuk pelaksanaan diklat hanya 
mengg'anakan ruang pertemuan yang ada. Itn pun kadang tidak 
mencukupi untuk peserta dengan llllpasitas jumlah yang 
banyak, selain itu ruang pertemuan juga merupakan akses 
jalan, sehingga sedikit mengganggu kegiatan. Untnk meja dan 
kursi pun kadang kurang, sehingga kita harus meminjam dari 
ruang kerja \ainnya babkan menyewa " ••• 
(wawancara selasa tanggal 14 Januari 2017) 

Sedangkan menurut Kasi Umum dan Kepegawaian yang merangkap 

sebagai PPTK pro-gram diklat mengatakan : 

..... "Untuk sarana meskipun yang sederhana kita punya sepertf' 
laptop, layar monitor, ruangan, konsumsi, kertas, atk dan 
sebagainya. Namun yaitn •.. masih belum sesuai standar. Itu pun 
kalo pesertanya sedikit masih bisa kita tampung, tapi kalo 
pesertanya banyak . , kapasitas ruangan tidak mampu 
menampung. Yang jadi masalah sering mati listrik, tempat 
masih terbuka sehingga pada saat kita latihan masih ada orang 
lewat disitu sehinggag perlu penyekatan atau tern pat khusus yg 
lebih steril atau baguslah. Dan itu yang kita Jakukan 
sekarang" .•... 

(wawancara tangga\ \4 Februari ·2(}\7) 

Hasil wawancara dengan beberapa responden yang lain juga 

memberikan gambaran bahwa aspek sarana dan prasarana diklat untuk RSUD 

dr. Abdul Rivai belum memadai terutama ketersediaan ruangan dalam 

mendukung pelaksanaan diklat. 

4). Anggaran 

Tersedianya anggaran yang cukup bagi sebuah program merupakan 

syarat terpenting setelah adanya somber daya manusia Berdasarkan 

wawancara dengan jajaran direksi RSUD dr. Abdul Rivai ditemukan bahwa 
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anggaran untuk progrnm pendidikan dan latihan se/alu tidak mencukupi. 

Hasil wawancara dengan Kepala Tata usaha, bahwa : 

" untuk kegiatan rumah sakit termasuk diklat, ada dua 
somber yaitu dari blud sendiri dan dari apbd tingkat 2 
Kabupaten Beran .. Disamping itu dari kemitraan juga ada dan 
dari kementrerian juga ada, biasanya lewat/ada pemanggilan 
peserta untuk pelatihan di provinsi, kita tinggal menyiapkan 
tenaganya saja. Program diklat memerlukan dana yang besar 
karena · semua profesi yang ada barns sesuai standar 
profesinya ... Walaupun ada dua somber dana, dari APBD dan 
BLUD tetap belum bisa untuk melaksanakan semua diklat ..... 
kalau tentang anggaran diklat kita dapatkan dari APBD 
kabupaten, ya kita bagi-bagi dengan program \ainnya karena 
semua perlu biaya •... akibatnya tidak semua rencana diklat 
dapat terlaksana .•... 
(wawancara tanggal14 Januari 2017) 

Kendala dana tersebut dipertegas lagi dengan menafsirkan hasil 

wawancara penulis dengan Kepala Bidang Pelayanan Keperawatan saat di 

ajukan pertanyaaan masalah-masalah yang ditemukan dalam pelaksanaan 

diklat: 

.. ,"Jd~j.~~~ur masala:·dana, dimana pr~g~m diklat ya,ng 
kita susun dan programkan akhirnya tidak jadi kita laksanakan, 
apalagi sekara.ng kita diberikan pag'! .dana yang lebih sedikit 
dari taltun Ialu ••. akhirnya optimalisasi untuk peningkatan 
pelaksaD.aan program peningkatan kualitas somber daya 
manusi:i: sela\u terkendala" .•. ( wawancara tangga\ 14 lanuari 2017) 

Hal yang sama tentang masalah yang berkaitan dengan dana dan 

usaha untuk mengatasinya juga dikemukakan oleh Kasubbag perencanaan 

bahwa: 

... " Kami ini hanya menampung keinginan dari unit/bagian, 
kami knmpulkan kemudian diajnkan dan setujui direktur, lain 

J . 
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dibawa ke pemda. .. Disana yang menentukannya... pada saat 
asistensi kita berusaha... kita maunya disetujui semua, tapi 
jarang itu terjadi. Minimnya dana untuk kegiatan diklat tahun 
ini karena adanya rasionalisasi anggaran dari pemda kabupaten 
Beran •.• (wawancara tanggal 14 Januari 20 17) 

Kesimpulan yang didapatkan pada evaluasi input adalah para 

narasumber masih mendatangkan dari luar rumah sakit Pemilihan peserta 

diklat belum seragam, sarana dan prasarana belum lengkap dan dari sisi 

anggaran san gat tergantung dari anggaran bel an ja pemerintah kabupaten 

Berau. Penggunaan dana dari BLUD untuk program diklat belum menjadi 

prioritas sehingga alokasi dana diklat sangat sedikit. 

Menurut Eko Putro W (2009), menilai Model CIPP pada tahap ini di 

RSUD dr. Abdul Rivai belum memiliki data yang valid tentang sumber-

sumber yang dibutuhkan dan kemampuan untuk memilih alternatif yang 

diambil, membuat rencana dan strategi yang matang sehingga tujuan diklat 

dapat tercapai. 

c. Evaluasi Proses 

Evaluasi Qroses digunakan untuk ~~~dKe'ksi \tau memQredit:si 

rancangan prosedur atau rancangan implementasi selama tahap implementasi, 

menyediakan informasi untuk keputusan program dan sebagai rekaman atau 

arsip prosedur yang telah terjadi. Pada evaluasi Proses komponen program 

diklat yaitu; Metode, Pelaksana, pengawasan dan evaluasinya. 

Gambar di bawah ini adalah resume pernyataan narasumber yang 

penulis dapat dari wawancara mendalam dan melakukan diskusi kelompok 

terarah. 
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Model CIPP pada Evaluasi Proses 

Open koding 

Metode ini lebih efektif dan 
mudah diterima, metode campuran 

Bagian Baku Mutu, bagian kepegawaian, 
Bidang masing-masing, bagian diklat, 
tidak tahu 

Panitia, penyelenggara 

Belum dilakukan, pada pelaksanaan 

Pre dan post tes,Sebatas laporan, 
per triwulan, pada saat rapat tahunan 

1). Metode 

Kategori 

Metode 

Pelaksana 

Pengawasan 

Evaluasi 
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Kategori inti 

Tentang metode diklat disampaikan harus disesuaikan dengan jenis 

diklat yang dilaksanakan. Beberapa kepala ruangan mengusulkan bahwa 

untuk pelatihan in house traninig bagus dilakukan dengan banyak metode 

seperti ceramah dan tanya jawab, curah pendapat, diskusi kelompok, dan 

presentasi, study kasus di lapangan (praktek), dan Iainnya. Ketika diberikan 

pertanyaan, kenapa metode tersebut dipilih wawancara kepada kepala ruang 

ICU menyatakan sebagai berikut: : 

..• "say a senang met ode tanya jawab, diskusi, dan praktek. 
Metode iui lebih nyaman dan mudah diterima ..• kita dapat ilmu, 
terns kita coba praktekkan ilmu tersebut dilapangan, kemudian 
kita diskusikan hal-hal yang kita temui selama pelatihan, akan 
Iebih berkesan ketimbang hanya dapat ceramah ... sebab dengan 
kita langsung praktek akan terekam knat diingatan •..•. " 
(DKT tanggal25 Februari 20 I 7) 
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Hal senadajuga disampaikan oleh responden dari ruang plamboyan yaitu: 
••• "Saya lebih senang lebih banyak praktek dari pada teori 
karena it11 'lebih. bauyak dipakai dilapangau. dan saya inga 
mulai susah menghafal" 
(DKT tanggal25 Februari 2017) 

Berdasarkan basil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

metode diktat yang digunakan adalah metode andragogi yaitu proses untuk 

melibatkan peserta didik dewasa kedalam stuktur pengalaman belajar. Metode 

tersebut menurut informan sangat efektif dan mudah diikuti oleh peserta. 

2). Pelaksana 

Pada saat wawancara, ketika peoeliti ketika peoeliti menanyakan 

"Siapa pelaksana diklat di RSUD dr. Abdul Rivai ?" Sebagian besar 

responden perawat dan bidan menyatakan adalah bagian bidang 

pengembangan dan baku mutu. Seperti yang diungkapkan oleh responden 

berikut ini: 

••. "yang saya tahn dildat dirumah sakit iui di lakukau oleh - -
bidaug baku motu dan pengembangan. Kareua kan di sana ada 
pengembangan tenaga ya ••• salah satunya diklat itu" ••• 
(wawar.cara tanggal18 Februari 2017) 

Wawancara dengan Karu Czysant menyatakan bahwa: 

.•• "Menurut saya biasanya ya Bidang Baku motu dan 
Pengembangan."' ••• 
(wawancara tanggal20 Februari 2017) 

Adapu1a responden yang mengatakan bidang masing-masing, seperti 

yang disampaikan oleh responden dari ruang IGD berikut ini: 
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... "Biasanya sib bidang masing-masing, seperti waktn kita 
mengadakan iin house traning BTCLS, ya bidang keperawatan yang 
koordinir. Kalo pelatihan akreditasi... ya baku motu dan 
peligembangan yang handel." ... 
(wawancara tangga118 Februari 2017) 

Sedangkan hasil yang didapat saat DKT yang dilaksanakan pada kelompok 

kepala ruangan, ada responden yang mengatakan ketidaktahuannya tentang siapa 

penyelenggara dik:lat, seperti yang di sampaikan berikut ini: 

.•• "Saya iidak tabu siapa selrenarnya penyelenggara diklat di rumah 
sakit ini, kita dapat panggilan diklat ya .. kita ikut saja. Senang saja 
kita disurnh iknt pelatihau ... dapat ilmn" ..• 

(Diskusi Kelompok Terarah tanggal 21 Februari 20 17) 

Wawancara dengan Kepala Bidang Pengembangan Baku Mutu dan 

lnformasi didapatkan pemyataan bahwa : 

... "masih ada dualisme pelaksar.aau, Icilau dilihat dari tupoksi secara 
luas, maka PBMI mencakup hal ini (diklat), uamun beberapa tahun 
tm program ini dilaksanakan oleh bagian umnm dan 
kepegawaian" ..... '"·'·•·'· ~.?: .. .1 
(Wawancara tanggal16 Februari 2Qo17) 

Kesimpulan yang. didapat tentang siapa pelaksana diklat di RSUD dr. 

Abdul Rivai adalah • adallih sebagia!l responden menyatakan bagian · bidang 

pengembangan dan baku :mutu bahkan ada juga yang tidak mengetahui siapa 

pelaksana program diklat. 

4) Pegawasan 

Pengawasan pelaksanaan dik:lat di RSUD dr. Abdul Rivai menurut 

sebagian responden hanya dilakukan oleh panitia atau pihak penyelenggara. 

Namun pengawasan secara menyeluruh terhadap pelaksanaan dik:lat secara sendiri 
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belum ada, seperti yang dikemukakan oleh Kabid Keperawatan: 

..... " kalau pengawasan... paling di intern panitia saja... ya.. soal 
kelancaran pelaksanaan kegiatan diktat ... ketersedian materi" ... 
(Wawancara tai1ggal14 Februari 2017) 

Sedangkan responden yang menyatakan ketidaktahuan seperti yang 

dikemukan responden dari ruang kebidanan Crysant: 

..... "saya tidak tabu ... ada pengawasan ngak ya?? ..•.. saya pikir 
karena semua ·tugas panitia maka mereka hams mendukung 

kelancaran diklat ....• " 
(Wawancara tanggal 20 F ebruari 20 17) 

Hasil wawancara dengan Kepala Tata Usaha didapatkan pernyataan : 

... "P.engawasan yang dilakukan adalah bagaimana agat" kegiatan itu 
dapat dilaksa.nakan dengan benar sesuai dengan DPA, dokumen
dokumen lengkap saat di SPJkan sehingga tidak menjadi masalah 

saat ada pemeriksaan ... 
(Wawancara tanggal20 Februari 2017) 

Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa untuk pengawasan 

terhadap pelaksanaan program kegiatan diklat belum beljalan sebagaimana 

mestinya. 

5). Evaluasi 

Untuk evaluasi terhadap pelaksanaan pelatihan sendiri, sebagian responden 

menyatakan dalam bentuk test tertulis maupun test kemampuan. Seperti yang 

dikemukakan peserta DKT tanggal25 Februari 2017 sebagai berikut: 

.•. "lliasanya kita sill .•• kafo ikut pefatihan ... ditest llaik dengan pretest 
maupun postest untuk mengetahui tingkat keberhasilan pelatihan 
kita, untuk narasumbernya dan lain-lainya kita biasanya diberikan 
blanko untuk menilai pelaksanaan pelatihan secara keseluruhan ... itu 

saja ... namun lrelanjutannya tidak tau ..• 
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biasanya diberikaa blaako uatuk mcailai pelaksauaan pelatilran 
secara keseluruhau .•. itu saja ••• namun kelanjutannya tidak tau .•. 

•.• "kalaupun mau evaluasi secara keseluruhan lebih baik, tapi 
kayauya selama ini dengan test aja, ••.• disiplin mengikuti diklat 
...• ito saja" ••• 

Sedangkan untuk evaluasi secara keseluruhan program, ada yang 

menyatakan di akhir tahun, pada rapat rutin ataupun tidak tabu. Kepala ruang 

Bougenville menyampaikan bahwa: 

.•.. "untul~ evaluasi program diktat sebaiknya memang barns 
dilakukan .. paling tidak diakhir taboo ••. agar dapat kita ketahu 

·· kendala atau hal-hal yang berkaitan dengan diklat" ••• 

Wawancara dengan Kepala Tata Usaha, yang menyatakan bahwa: 

••••• kita biasauya evaluasi program per triwulan pada rapat 
· manajemen •.• tapi tidak begitu spesifik untuk diklat saja, tapi 
program-program yang laiu •••• itu pun kita evaluasi tentang 
pencapaian realisasi keuauganya saja, belum mendalam sampai 
kepada progam diklat itu sendiri •.... 

. (Wawancimi mnggal 14 Februari 20 !7) 

Sedangkan menurut PPK Kegiatan Pendidikan dan Latihan ketika 

peneliti bertanya tentang bagaimana evaluasi program diklat dilakukan 

memberikanjawaban: 

.•••.• "evaluasi kita lakukan dengan membuat laporan 
kegiatan ••• berkas kita lengkapi lalu kita berikan kepada bagian 
verifikator sebagai pertangguugiawaban keuangan" ••• 
(Wawancara tanggal14·Februari 2017) 

Pada rabap evaluasi proses ini didapatkan kesimpulan !Jahwa semua 

target/rencana diklat dapat dilaksanakan dan berjalan dengan baik walaupun 

ada beberapa hal belum optimal seperti proses pengawasan belum terstruktur 

dengan baik dan evaluasi kegiatan barn bersifat pelaporan keuangan saja. 
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Menurot Model CIPP, saat pelaksamum program diklat, RSUD dr. 

Abdul Rivai belum memantau program secara terstruktur, berkelanjutan dan 

terdokumentasikan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai informasi sudah 

sejauh mana rencana telah dilaksanakan di lapangan dan dapat mengambil 

keputusan dalam rangka perbaikan agar tujuan program diktat dapat tercapai. 

d. Evaluasi Produk 

Evaiuasi produk merupakan penilaian yang dilakukan guna untuk 

melihat ketercapaianl keberhasilan suatu p~ogram dalam mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. Pada bagian ini meliputi penilaian hasil diktat terhadap 

peserta diktat dan dampak di sistem pelayanan. 

Gambar4.4 

Model CIPP pada Evaluasi Produk 

Open koding Kategori Kategori inti 

Senang, ilmu dan keterampilan 
jadi bertambah, wawasan 
bertambah 

dipresentasikan, belum ada 
sosialisasi, sulit/tim.'ii. ">tm"ll"ll 

dapat diaplikasikan 

1) l'enerta dik\at 

Peserta diklat 

~ ~~-Si-stem---'I~J 
__,- _ Pelayanan I 

Setelah mengikuti program pendidikan dan latihan, responden yang 
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diwawancarai dari unit rawatjalan mengemukakan bahwa: 

..•. "kalau saya senang saja iknt pelatihan... sekalian refresing ... 
roenambah wawasan dan ilrnn kita ... juga kita bisa sharing dengan 
ternan-ternan dari lnar daerah" ...... 
(DKT tanggal 25 Februari 20 17) 

Senada dengan hal yang sama, yang dikemukan oleh Karu teratai yang menyatakan 

bahwa: 

... "kita iknt pelatihan kan biar ilrnn kita bertarnbah, skill kita 
bertarnbah ... ya senang saja ... kita pun dapat ternan barn .. kalan perlu 
setiap tahun kita iknt pelatihan... .-.. 
(Wawancara tanggal 20 F ebruari 20 17) 

Responden Jainnya menyatakan bahwa: 

.... saya senang ikut pelatillan ... selain dapat ternan barn, kita juga 
dapat ilrnu yang terbaru .... apalagi ilrnu yang kita dapatkan sesuai 
dengan togas kita .... sernangat ingin rnenerapkan kalau selesai 
pelatihan .... 
(DKT tanggal25 Februari 2017) 

Pada tahap ini didapatkan kesimpulan bahwa mayoritas merasakan senang 

dan banyak manfaat yang didapatkan, seperti dapat menambah keilmuan dan skill 

mereka terhadap bidarng kelja mereka. semua responden merasa senang jika 

mengikuti pelatihan dan sangat berkeinginan untuk bisa mengikuti pelatihan Jagi. 

Peserta diktat merasa adlanya penambahan ilmu dan kemampuan. 

2) Sistern pelayanan 

Setelah selesai pelatihan, ketika ditanyakan bagaimanakah 

mensosialisasikan basil pelatihan, sebagian responden menyatakan pemah 

melakukan sosialisasi, dan sebagian belum pemah melakukannya. Hasil ini sesuai 

dengan pemyataan Kepala ruang IGD yaitu: 
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... "kami disuruh bidang keperawatau mengadakao jadwal untuk 
sosialisasi ketika selesai pelatihan ... waktu itu di ruaog pertemuan 
bersamaan rapat keperawatao, setelab itu rli ruangan IGD sendiri 
juga kami dilakukao" ... 
(Wawancara tanggall8 Februari 2017) 

Sedangkan yang menjawab belum pemah melakukan sosialiasi menyatakan 

bahwa: 

... kita paling ditanya mengenai bukti pelatihan dengan sertitikat dan 
bukti-bukti penggunaao keuaogao oleh bagiao pemegaog program ... 
itu saja .. tidak juga disuruh untuk mensosialisikao ... 
(Wawancara tanggal20 Februari 20 17) 

Dari hasil wawancara melalui diskusi kelompok terarah dengan kepala 

ruangan didapatkan informasi bahwa untuk aplikasi ilmu terkadang tidak bisa 

dilakukan karena keterbatasan sarana dan alat-alat yang ada di rumah sakit. 

Peserta diklat sudah memberikan laporan hasil diklat berupa program dan prosedur 

terbaru tentang sebuah tindakan pelayanan kepada menejemen namun belum 

mendapat respon yang cepat, manajeman berdalih program barn dapat diusulkan 

pada tahun anggran yang akan datang. Hal ini mengakibatkan ilmu yang diperoleh 

tidak bisa dimanfaatkan dan akan hilang. Sejalan dengan hal itu, wawancara dengan 

Direktur berkaitan dengan kurang/tidak adanya fasilitas alat menyatakan bahwa: 

" .•.• (orang) imi sudall pernall pelaffllan tapi karena ffdak didukung 
oleh saraoa d&n prasanana yang ada sehingga ilmunya bisa hilang 
sendiri .. kita sadari itu •.• program pelatihan untuk petugas sudah 
ada tetapi program untuk pengadaan sarana dan prasarana masih 
belum sejalan, banyak pertimbangan yang agak ribet dan komplek 
kalo kita bicara tentang pengadaan barang atau alat kesehatan 
sehingga tidak bisa Iangsung " •.•.. 
(Wawancara tanggal 15 Februari 2017) 
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Hal tersebut jlllga diungkapkan dalam wawancara dengan Kepala ruang 
Anggrek .... 

. ..• " say a pernah mengikuti pelatihan hemodialisa , tapi karena 
sarana dan prasarana tidak memadai, maka saya tidak bisa 
menerapkan ilmu yang didapat. Alat ada tapi coma 1 unit dan 
baogunan juga belum ada. Hal ini menyebabkao alat tidak bisa 
digunakau dan sekarang mungkin saya barns meng update ilmu lagi 
kalaupun alat dan sarana bemodialis sudab ada"' .•• 
(Wawancara tanggal 18 F ebruari 20 17) 

Wawancara dengan responden dari Ruang Bedah Bougenvil juga mendapat 

jawaban yang seragam lbahwa: 

..••. " Kami sudah mendapat pelatihan cara perawatan luka dengan 
metode terkini, tetapi ketika kembali dan membuat usulan program 
terkeodala pengdaan alat kesehatan yang tidak tersedia di apotik dan 
juga per1u didiskusikan dahulo dengan dokter penanggung 
jawaboya... kami tunggu,tunggu sampai sekarang sudah lehih 
setahuo belum ada kabar yang pasti" •.. 
(W awancara tanggal 1% F ebruari 21) 17) 

Dari wawancara dan hasil DKT diatas dapat disimpulkan bahwa untuk 

evaluasi produk, RSUD dr. Abdul Rivai telah berhasil melaksanakan diklat sesuai 

dengan dokumen perencanaan kegiatan, namun masih ada berbagai permasalahan 

yang harus diperbaiki antara lain: I). Bel urn ada program khusus untuk sosialisasi 

materi setelah perawat dan bidan mengikuti program pendidikan dan latihan. 2). 

Untuk mengaplikasikan ilmu yang di dapat masih terkendala di keterbatasan sarana 

dan alat yang dimiliki rumah sakit, meskipun teljadi tidak pada semua jenis 

pelatihan. 

Menurut Model CIPP, RSUD dr. Abdul Rivai belum memiliki keputusan 

apakah program diklat yang dilaksanakan perlu dilanjutkan, dikembangkan, 

dimodifikasi, atau bahkan dihentikan. 
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4. Peningkatan knalitas Snmber Daya Mannsia 

Untuk mengetahui peningkatan kualitas somber daya manusia khususnya 

tenaga perawat dan bidan yang sudab pernab mengikuti kegiatan pendidikan dan 

pelatihan di RSUD dr. Abdiii Rivai, maka digali tentang pengetabuan, sikap dan 

keterampilan yang diadopsi oleh peserta pendidikan dan pelatihan di dalam 

pekerjaannya. Pengetahuan, sikap dan keterampilan yang baik akan mendukung 

terciptanya pelaksanaan tugas jabatan di organisasi masing-masing dan hal tersebut 

akan sangat mempengaruhi kualitas somber daya manusia. 

Adanya peningkatan pengetabuan dan keterampilan pada peserta diklat 

dalam penelitian ini ditemukan dalam bentuk narasi dari jawaban responden yang 

telah mengikuti kegiatan pendidikan dan pelatihan. Hal ini dapat dilihat dari 

penyataan direktur RSUD dr. Abdul Rivai mengenai indikator tersebut sebagai 

berikut: 

.... "setelah mengikuti diklat , diharapkan adanya peningkatan 
pengetahuan dan keterampilan pegawai kami ... sesuai dengan togas 
dan tanggung jawabnya masing - masing di r~angan ... misalnya di 
ICU kan sudah ada petugas yang dilatih khusus ICU selama 3 bulan, 
biayanya Jumayan besar, jadi ... sangat diharapkan sekali perawat di 
rtiang ICU yang ikut pelatihan mempunyai kemampuan yang baik 
dalam menangani pasien-pasien di ICU ••. dia punya kemampuan 
ontuk mengatasi masalah yang terjadi" .... 
(Wawancara tanggal15 Februari 2017) 

Begitu pula hal yang sama yang diungkapkan oleh responden perawat ruang 

Edelweis: 

.•. "kita sangat senang dan poas kalao bisa meoerapkan ilmo yang kita 
dapat setelah pelatihan •.•. misalnya kemarin di roangan ada pasien 
dengan Ioka diabetic cukup besar maka setelah kita mengikuti 
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pelatihan perawatan luka, maka kita hekerja menurut standar ilmu 
dan' keterampilan yang barn didapat" ••• 
(Wawancara tangga120 Februari 2017) 

Hal senada diungkapkan oleh perawat endoskopi: 

..•.• "sehabis pulang diklat endoskopi .•• karena alat sudah ada ..• saya 
jadi bisa tabu dan trampil mengoperasikan alat tersebut ..• , sehingga 
sekarang kalau ada pasien-pasien dengan pemeriksaan endoskopi ..• 
kita lebih tau dalam penggunaan alat tersebut, hanya sayangnya 
sudah enam bulan ini alatnya rusak, mahal sekali biaya perbaikannya 
" 
(Wawancara tanggal20 Februari 2017) 

i-~ 

Dari wawancara tersebut diatas, ditarik kesimpulan bahwa dengan adanya 

pelatihan yang didapat; I) Responden sangat berkeinginan untuk mengaplikasikan 

ilmu yang didapat setelah pelatihan sehingga ada perubahan, dimana perubahan 

yang dimaksud adalah peningkatan pengetahuan dan kemampuan dalam bekerja, 

hal ini tentu harus mendapat dukungan dari ketersediaan sarana prasarana juga 

dukungan dari manajemen. 2) RSUD dr. Abdul Rivai belum membuat rencana 

kerja yang komprehensnf antara program diklat dengan program lainnya khususnya 

pengadaan sarana dan prasarana pra dan pasca diklat. 

C. Pembahasan 

1. Evaluasi Program Pendidikan di RSUD dr. Abdul Rivai 

Program pendidikan dan pelatihan merupakan proses yang sistematis dan 

berkelanjutan untuk mengumpulkan, mendiskripsikan, menginterprestasi-kan dan 

menyajikan informasi yang akurat dan objektif tentang program diklat. Dalam 

penelitian ini Model CIPP Evaluation dari Stuflebeam digunakan karena model ini 
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diharapkan dapat lebih dalam menemukan hal-hal yang berpengaruh dalam sebuah 

program baik yang bersifat mendukung atau menghambat program pendidikan dan 

pelatihan. Potensi-potensi yang positif dan mendukung akan dimanfaatkan dan 

potensi-potensi negative dapat dihindari maupun dihilangkan. 

a. Evaluasi Konteks 

Tahap ini menguraikan tentang persiapan sebuah program meliputi 

perencanaan perencanaan{kurikulum, pengorganiasian, dan pedoman. 

Perencanaan program diklat merupakan kegiatan yang turut menentukan 

keberhasilan program diktat yang akan dilakukan, karena dengan perencanaan 

yang baik kegiatan akan lebih terarah dan dapat mencapai tujuan yang baik. Waktu 

perencanaan program diktat seharusnya dilakukan sebelum dilaksanakannya 

program tersebut sehingga segala sesuatu tentang pelaksanaan program sudah 

tersusun secara sistematis. Menurut Nawawi (1990), penyusunan rencana diktat 

harus mempertimbangkan beberapa aspek yaitu : 

I) Penetapan bidang kelja yang akan diraih harus difokuskan pada tugas pokok 

yang menyangkut langsung produktifitas organisasi kelja yang bersangkutan, 

seperti pedoman kelja dan lain-lainnya. 

2) Menetapkan dan memilih personel yang akan dilatih. 

3) Menetapkan isi program latihan sesuai dengan kemampuan untuk 

meningkatkan produktivtas kelja. 

4) Memilih dan menetapkan personil pelatih, terdiri dari orang-orang yang 

memiliki pengatahuan, keterampilan dan keahlian sesuai dengan isi program 
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latihan yang telah direncanakan. 

5) Menetapkan waktu dan lamanya diktat yang dilaksanakan. 

6) Menetapkan t<:mpat latihan yang harus memperhatikan sarana dan prasarana 

serta fasi litas yang digunakan. 

7) Memperhitungkan dana yang diperlukan. 

Adanya kurikulum merupakan sesuatu yang juga penting dalam 

perencanaan diklat. Kurikulum diklat disusun berdasarkan basil analisis kebutuhan 

diklat yaitu setelah diketahui jenis dan jenjang diklat yang dibutuhkan. Kurikulum 

berisi tentang materi yang diberikan, alokasi waktu, bobot/alokasi waktu untuk 

setiap mata ajar atau kegiatan serta penentuan terhadap mata ajar yang termasuk 

mata ajar pokok, penunjang dan tambahan. 

Materi pendidikan dan latihan yang diberikan hendaknya memilild 

kesesuaian dan berdasirkan kebutuhan tugas yang diperlukan oleh petugas, 

sehingga setelah menyelesaikan diktat akan mendukung kelancaran pekeljaan yang 

dilakukan sehari-hari. Dalam Peraturan Pemerintah nomo~ 101 tahun 2000, prinsif 

program pendidikan dan latihan adalah: 

a. Harus ada keterkaitan diktat denganjabatan pegawai 

b. Harus di dasarkan pada kebutuhan organisasi 

c. Hams dikaitkan dengan pengembangan pegawai 

Mengingat begitu kompleknya hal-hal yang berkaitan dengan program 

diktat maka tuntutan akan adanya unit atau bagian yang bertugas untuk mengelola 

manajemen diklat sangat dibutuhkan, dalam hal ini diperlukan adanya sumber daya 

yang mampu mengorganisir semua kegiatan diklat sehingga lebih terfokus. 
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Keberadaan sebuah Unit Diklat dalam sebuah organisasi sangatlah penting 

dan harus ada karena disanalah semua diklat akan terprogram dengan sistematis. 

Sebuah organisasi yang ideal harus memiliki personil dan unit khusus yang beketja 

puma waktu untuk me.nanganai program diklat Di unit itulah nantinya sebuah 

program pendidikan dan pelatihan akan direncanakan, diorganisasikan, 

dilaksanakan, diawasi dan dievaluasi.. 

Dari. hal tersebuf di11tas. dapat ditarik kesimpulan, bahwa program 
. . . . : . ~-· ... ·-::. ~~-: .... ' . .. .. ..:" ._t;·~-.~.-, .... ···. 
pendidikan dan :pelatihan. di·. ~,v~~~~~;~k_s memtt~» ;;g~baran bahwa 

. . . . . . . .. ·=-~~;~~~f~~~~~Ji\: : ,·. i·;~.l; ~ .. ~~;~:- . • 

• perencanaan dan pengorganisasi ~~~l~~·;·;' · ~~laksana dengan baik sehingga 
. . . . .r ,~·- .. ·· .. 

analisa masalah-masalani yang oerkaitlffi 'program diklat belum bisa dilakukan. Dari . . . 
analisa masalah diharapkan rui!at mengetahui faktor-faktor yang dapat mendukung 

program dan mengantisipasi faktor-faktor yang dapat meng~anggu program diklat 

b. Evaluasi Input 
... 

Pada bagian irni diharapkan adanya kondisi Iingkungan yang mendukung 

program pendidikan dan latihan Dalam evaluasi input ini meliputi ketersediaan 

sarana, anggara.n dan pedoman. Proses diklat dikatakan berkualitas jika memiliki 

sumber daya manusia (pelatih), dana, sara.na dan prasarana yang memadai dalam 

proses belajar mengajar yang berlangsung secara efektif dan peserta diklat 

mengalami proses pembelajaran yang bermakna. 

Penyelenggara diklat dalam organisasi memiliki pera.n yang sangat 

penting. Penyelenggam harus memiliki data-data yang akurat tentang keadaan 

Iingkungan, karakter peserta, kemampuan yang ada, dan altematif cara pendidikan 
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dan pelatihan yang paling efektif dan efesien untuk mencapai tujuan pendidikan 

dan pelatihan yang dibuat. Peserta diklat memainkan peranan yang menentukan 

keberhasilan pelaksanan diklat. Sehingga dalam menentukan peserta diklat 

diperhitungkan tipe peserta dan jenis peserta yang akan dilatih. 

Dalam penyelenggaraan diklat dibutuhkan tenaga pengajar yang memiliki 

kewenangan dan keterampilan dalam kediklatan. Seorang tenaga pengajar dalam 

penyelenggaraan diklat terdiri dari widyaswaral fasilitator I narasumber, adalah 

tenaga pe~ yang telah memenuhi syarat dalam memberikanc materi. y~g . 

·diampu dan telah mengikuti Training of Trainer (TOT) yang dipersyaratkan dalam 

Keputusan Kepala LAN-RI nomor 9 tabun 2011. Beberapa jenis pelatihan 

mempersyaratkan seorang pelatih/narasumber memiliki latar belakang pendidikan 

pekerja sosial/kesejahteraan sosiaL 

Kewajiban utama seorang narasumber dalam kegiatan pelatihan adalah 

memastikannya tersampaikannya pesan pembelajaran kepada seluruh peserta 

pelatihan. Sebab, secara esensial, seorang fasilitor adalah tokoh kunci yang sangat 

menentukan proses keberhasilan pelatihan. Pesan yang disampaikan berupa 

pengetahuan, wawasan dan keterampilan. Sehingga agar pesan bisa diterima 

dengan baik seorang narasumber memiliki kemampuan dalam bidang atau materi 

diklat yang diampunya. Disamping itu agar pelatihan bisa memberikan basil 

maksimal maka fasilitator harus memadai dari segi kualitas maupun kuantitas. 

Sarana dan prasarana diklat merupakan hal yang terpenting dalam 

pelaksanaan suatu kegiatan. Penyiapan sarana dan prasarana diklat tersebut 

bertujuan untuk menunjang kelancaran proses penyelenggaraan diklat. Untuk 
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sarana dan prasarana diktat di RSUD dr. Abdul Rivai belum tersedia ruangan 

memadai untuk suatut kegiatan diktat karena belum tercukupi untuk kapasitas 

jumlah besar maupun sarana penunjang lain. Menurut Keputusan Kepala LAN 

nomor 9 tahun 2011 menguraikan bahwa prasarana dan sarana (fasilitas diklat) 

yang diperlukan meliputi a) Aula, b) Ruang kelas c). Ruang seminar d). Ruang 

Diskusi e). Ruang Kantor f). Ruang Kebugaran g). Ruang Komputer h). Ruang 

Laboratorium i). Asrama bagi peserta j). Wisma Tenaga kediklatan 

k).Peqmstakaan i) Ruang makan m) Fasilitas olah raga n): Fasilitas rekreasi o). 

Unit Kesehatan p).Tempat ibadah 

Jika dibandinglkan dengan standar prasarana dan sarana dari LAN tersebut, 

tentunya sarana diktat di RSUD belum memenuhi untuk keperluan diktat. Tapi 

karena diklat di RSUD hanya bersifat situasional dan teknis, maka sudah dianggap 

memadai untuk dilakukannya diktat di RSUD dr Abdul Rivai. 

Sedangkan untuk anggaran biaya untuk kegiatan diktat di RSUD dr Abdul 

Rivai, dari hasil wawancara dengan sebagaian besar responden, dana untuk diktat 

memang belum mencukupi untuk memenuhi kebutuhan diklat. lnforrnasi yang 

penulis peroleh dari bidang perencanaan program RSUD dr Abdul Rivai untuk 

tahun 2016 bahwa dari anggaran 21 milyar pada RSUD dr. Abdul Rivai hanya 1,1 

milyar untuk kegiatan diklat. lni menunjukkan hanya 6 % dari dana total 

diperuntukkan pengembangan sumber daya manusia . Dan dari dana 6 % tersebut, 

hanya I, 17 % untuk keperluan diktat perawat dan bidan. Akibat dari minimnya 

dana menyebabkan frekuensi perawat dan bidan yang mengikuti pelatihan juga 

sedikit. Darijumlah perawat dan bidan yang ada di rumah sakit hanya 12-15% saja 
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yang dapat mengikuti pelatihan setiap tahunnya. Hal ini diasumsikan dalam jangka 

waktu 7-10 tahun setimp perawat atau bidan baru mendapatkan satu kali diktat. 

Namun demikian, direktur menyatakan bahw& Program diklat perawat dan bidan 

dan profesi medis di RSUD tetap menjadi prioritas karena SDM di rumah sakit 

memegang kendali utama pelayanan yang mana jika tetjadi kesalahan dalam 

memberikan pelayanan bisa berdampak fatal bagi pasien. 

Mengingat terbatasnya kemampuan dana untuk mengikuti diklat -dildat 

teknia;, yang diperlukan dalam menunjang peningkiltan·,, kemampuan dalam 

pelaksanaan pelayanan keperawatan, maka direktur rumah sakit menggagas suatu 

upaya yang bisa membuat penambahan peserta pelatihan yaitu dengan mengadakan 

in house training. Hal ini seperti yang penulis kutip dari hasil wawancara dengan 

direktur RSUD dr. Abdul Rivai saat diajukan apa solusi untuk menangatasi masalah 

anggaran yang terbatas yaitu sebagai berikut : 

•••• "Untuk mengoptimalkan pendidikan dan pelatihan sehubungan 
dengan terbatasnya anggaran, maka cara yang paling efektif dengan 
mengailakiin iii llouse triii#iiig, kita ciikiiii menilatangkiin nara 
somber jadi anggaran bisa kita hemat d~n bisa mendapatkan peserta 
yang ban yak" ••.•• 
(wawancara tanggall5 Februari 2017) 

Menurut Ikhsan (20 14), anggaran biaya rutin memegang peranan yang 

penting untuk menunjang mekanisme sistem pemerintahan dalam upaya 

peningkatan efisensi dan produktivitas yang pada gilirannya akan menunjang 

tercapainya tujuan yamg di inginkan. Maka pemerintah perlu mengeluarkan 

kebijakan anggaran negara untuk mengarahkan alokasi belanja yang ditujukan pada 

upaya peningkatan kualitas pelayanan pemerintah kepada masyarakat. 
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Jadi meskipun anggaran sudah diprioritaskan untuk peningkatkan kualitas 

pelayananan, namun karena penggunaan dana tidak hanya ditujukan untuk 

pengembangan sumber daya manusia yang menyebabkan minirnnya dana untuk blil 

tersebut, maka perlu dipertimbangkan untuk pengelolaannya sebingga dana yang 

dikeluarkan bisa dipergunakan secara efektif dan efisien. 

c. Evalcasi Proses 

-"'"'' Pada evaluasi proses ini berkaitan dengan 'implementasi suatu program 

dimulai dari pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi terbadap program 

tersebut.Peranan pelaksana atau penyelenggara· sangatlah penting. Pelaksana barns 

dapat mengawal proses diklat sehingga proses pelaksanaan program dapat 

dimonitor, diawasi, atau bahkan diperbaiki. Penyelenggara barus memiliki data-

data yang akurat tentalllg keadaan lingkungan, karakter peserta, kemampuan yang 
. . ·. 

. ada, dan altematif ca~ pe~didikari J~ -.P..e.!!!li~.an yang paling lfektif dan. efesien 
. . . . ·. .. .:::"Y:<rdl;.·,. 
uniuk meilcapai tujuan pendidikan dl!nJ~,'<if .. ang dibuat. Metode yang dipilih 

' .· . . . . .·. '··.f;/''~; .. 
hendakuya disesuaikan dengan jenis pelatihan ,:Yang akan dilaksanakan. 

Pengawasan dalam program diklat · ;;walab untuk mencegab atau 

memperbaiki kesalahan penyimpangan dan ketidaksesuaian yang mengakibatkan 

tujuan atau sasaran program diklat tidak tercap~i dengan baik. Sedangkan evaluasi 

disini bersifat evaluasi proses selama pelaksanaan program diklat berlangsung, 

bertujuan untuk mengetahui reaksi peserta diklat tentang materi yang diajarkan, 

mengetahui basil belajar selama diklat dan mengambil tindakan tertentu untuk 

upaya meningkatkan program dimasa yang akan datang. 
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Program diklat di RSUD dr. Abdul Rivai dapat digambarkan telah beijalan 

dengan cukup baik. Ada beberapa bagian belum beijalan dengan baik seperti 

pengawasan belum terstruktur dan evaluasi kegiatan bam bersifat pelaporan 

keuangan saja. Sebenarnya hal ini dapat diatasi dengan adanya pembagian tugas 

kerja pada jajaran menejeriallstructural yang ada khususnya di bagian umum dan 

kepegawaian karena selama ini proses pelaksanaan, pengawasan, dan evaluasi 

program diklat diserahkan pada bidang tersebut. 

d. Evaluasi Produk -::'= 

Evaluasi bertujuan mengumpulkan . deskripsi dan penilaian terhadap 

iuran (outcome) dan menghubungkan itu ·semua dengan tahapan evaluasi 

sebelumnya (kontek, input, dan proses). Pada tahapan ini evaluasi dilakukan 

terhadap akhir dari semua pelaksanaan evaluasi dimana ditelaah basil-basil dari 

program diklat yang dilakukan. Menurut Panggebean (2015), Langkah terakhir 

dalam proses pelaksanaan kegiatan program pelatihan adalah menelaah hasil-hasil 

program yang ditujukan untuk membantu mengevaluasi efektivitasnya. Hasil-hasil 

tersebut perlu dikaitkan dengan berbagai tujuan program yang membantu orang

orang yang dilatih dalam memahami tujuan program pelatihan. Hasil- basil 

pelatihan dapat dikelompokkan menjadi empat kategori yaitu : 

1) Kognitif atau basil-basil pengetahuan, diukur dengan perolehan ilmu 

pengetahuan yang diketahui melalui ujian atau test 

2) Keterampilan atau perilaku. Hal yang diul_mr adalah perilaku dan keterampilan 

melalui observasi dan sampel pekeljaan dan prestasi kerja. 

3) Perasaan. Hal yang diukur ada lab sikap, reaksi terhadap program dan motivasi 

·. ; 

--
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melalui interview, kelompok fokus dan survey sikap. 

4) Akibat. Hal yang diukur adalah hasil p~keljaan dengan cara melakukan 

pengarnatan dan data dari sistem informasi atau catatan kinelja 

Hasil-hasil program tesebut sangat diharapkan sejalan dengan visi dan 

misi RSUD dr. Abdul Rivai yaitu mewujudkan sumber daya manusia yang 

berkualitas dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Sedangkan tujuan 

program diklat pegawai menurut LAN, diharapkan mengarah kepada peningkatan-

peningkatan sebagai berikut : 

1) Meningkatkan pengetahuan, keahlian, keterarnpilan dan sikap untuk dapat 

melaksanakan tugas secara professional dengan dilandasi kepribadian dan etika 

pegawai sesuai dengan kebutuhan instansi. 

2) Menciptakan aparatur yang mampu berperan sebagai pembabaru dan perekat 

persatuan dan kesatuan bangsa. 

3) Menetapkan sikap dan semangat pengabdian yang beriorientasikan pada 

pelayanan, pengayoman dan pemberdayaan masyarakat. 

4) Menciptakan kesamaan visi dan dinarnika pola pikir dalarn melaksanakan tugas 

pemerintahan umum dan pembangunan demi terwujudnya pemerintaban yang 

baik. 

Dalarn penelitian ini didapatkan kenyataan babwa dalarn pelaksanaan 

aplikasi ilmu· yang didapat setelab mengikuti diklat, terdapat hambatan dengan 

pengadaan sarana dan alat yang diperlukan dalarn mendukung basil pelatihan 

tcrsebut Menurut Penggabean (2015), karakteristik lingkungan yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar dikelompokkan menjadi dua kelompok yaitu : 
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. 1) Kendala-kendala situasional (perleng!-.apan dan peralatan yang kurang 

memadai, bahan baku, pasokan dana, dan waktu yang tidak mendukung. 

2) Dukungan sosial (para karyawan dan manajer). Dukungan sosial atau 

keinginan para manl\ier dan rekan-rekan untuk memberikan umpan batik dan 

penguatan merupakan faktor yang paling penting dalam motivasi 

pembelajaran. 

Dari keadaan gambaran evaluasi . produk diperoleh kete)"aa!gan bahwa , -·~ . .... 
' . :· : .... ""'~-- ···. --~-.... 

peserta diktat ketika setelah selesai mengikuti pelatihan dan ingin meiit_a:~~;..-· ;n 
. .. - :. ·-~~:,.:~:~t~.· 

ilmu yang diperolehnya terbentur dengan masalah ketersediaan a~at';,filt,ffigga 
. . . , ~>··· . 

motivasi dari pembelajaran tersebut jadi berkurang. Ketida!ciingkronan antara 

kebutuhan pelatihan dengan pengadaan atat setetah digali tebih mendatam, 

didapatkan masatah kurang koordinasinya antara bidang yang terkait yang 

menyebabkan tujuan dari diktat sendiri tidak tercapai dengan maksimai.Keadaan ini 

tentu akan menyebabkan basil dari petaksanaan program diktat tidak tepat guna 

dan sasaran sehingga bertentangan dengan tujuan program tersebut yaitu 

peningkatan kuatitas sumber daya manusia yang tentunya diharapkan akan 

berkontribusi positif bagi peningkatan petayanan kesehatan bagi masyarakat 

kabupaten berau sesuai dengan tugas dan fungsi dari RSUD dr. Abdul Rivai 

Kabupaten Berau. 

Z. Peningkatan Kuafitas Somber Daya pada Perawat dan Bidan setefah 

mengikuti pelatihan dan pendidikan. 

Pegawai negeri sipil (PNS) sebagai aparatur Negara merupakan unsur 

utama sumber daya manusia (SDM) yang mempunyai peranan yang sangat penting 
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dalam keberhasilan penyelenggaraan pemerintahan dan pembangunan. Oleh karena 

itu diperlukan upaya peningkatan kompetensi bagi pegawai negeri sipil supaya 

menghasilkan sosok yang berkualitas, bertanggung j awab, berm oral serta dapat 

menjadi acuan bagi masyarakat luas. Di dalam meningkatkan kualitas somber daya 

manusia, diklat mempunyai peranan penting dalam mengembangkan kemampuan 

peserta diklat. 

Dari hasil wawancara diperoleh hasil bahwa secara personal responden 

yang telah mengikuti diklat merasakan telah terjadi peningkatan· dalam hal 

kemampuan bekerja, pengetahuan, keterampilan dan sikap pada perawat dan bidan 

setelah mengikuti kegiatan pendidikan dan latihan baik yang dilakukan di rumah 

sakit sendiri maupun di luar rumah sakit. Sebagaimana pemyataan salah satu 

responden dari ruang IC U : 

" ..... Alhamdulillah setelah mendapatkan pelatihan tentang Ventilator 
saya 11\blh mantap dan p~rcaya diri untuk m~~tangani p_~si~ll de_ngan 
henti napas ..... " 
(Wawancara tanggal 25 F ebruari 20 17) 

3. Faktor-Faktor Pengbambat Program Pendidikan di RSUD dr. Abdul Rivai 

a. Penurunan Frekuensi Diklat 

Berdasarkan wawancara ditemukan penurunan frekensi diklat ini 

disebabkan penurunan anggaran dari APBD Kab. Berau yang di transfer ke 

RSUD dr. Abdul Rivai sehingga kebijakan untuk: melakukan effesiensi 

frekuensi semua program di kurangi termasuk program Pendidikan dan 

pelatihan. Hal ini berdampak kurang maksimalnya kualitas pemberian 

pelayanan asuhan keperawatan dan kebidanan karena walaupun kualitas diklat 
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dikategorikan tinggi, hanya berdampak bagi peserta diklat dalam arti belum 

memberi warna buat pelayananan. Hal lain ikut berdarnpak terhadap penurunan 

rekuensi diklat adalah waktu pencairan dana yang tidak sesuai dengan jadwal 

diklat, membuat diklat dapat dikuti. 

a. Porsi Dana Diklat yang masih rendah 

Hal ini didasarkan dari Laporan LAKIP tahun 2016 anggaran untuk 

belanja tidak langsung dari sumber APBD sebesar Rp. 21.040.140.150,00 

sedangkan biaya untuk Diklat formal keseluruhan hanya Rp. 1.173.117.813 

sama dengan 6% dari total anggaran belanja tidal langsung sedangkan prosi 

Perawat dan Bidan sekitar Rp. 246.110.000,00. Artinya hanya 1,17% dari total 

anggaran belanja tidak langsung sedangkan Perawat/Bidan sedangkan profesi 

ini merupakan masyarakat terbesar ( 42, % dari 603) RSUD dr. Abdul Rivai. 

Anggaran umtuk diklat pada tahun 20 16 lebih rendah dibandingkan 

dengan tahun 2015. Hal ini disebabkan defisit anggaran pemerintah yang 

berdampak pada transper daerah ke RSUD dr. Abdul Rivai Kab. Berau. 

c. Belum adanya Unit Diklat di Struktur organisai RSUD RSUD d. Abdul Rivai. 

Permasalahan dalam Diklat juga ditemukan bahwa RSUD dr. Abdul 

Rivai tidak memiliki badan Diklat internal, semua Diklat dilakukan 

berdasarkan tawaram dari pihak ketiga yang berupa brosur diklat, sehingga 

tawaran-tawaran tersebut belum terseleksi dengan akurat apakah tawaran diklat 

tersebut sesuai dengan kebutuhan RSUD dr. Abdul Rivai. Permasalahan lain 

dari sistem ini apabila kebutuhan Diklat sangat mendesak namun penawaran 

terhadap diklat tersebut benar-benar tidak ada. 
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d. Jumlah Peserta Diklat Setiap tahunnya sangat rendah 

Satu kali program diklat hanya ada I sampai 2 orang peserta diklat, hal 

ini menyebabkan penyebaran pengetahuan antar tenaga fungsional Perawat dan 

Bidan tidak merata, satu satunya masalah dalam hal ini adalah biaya yang 

mahal karena diktat berlangsung di luar daerah dan jumlah perawat di rumah 

sakit terbatas dan j ika diberangkatkan dalam j umlah besar dan waktu lama 

akan mempengaruhi pelayanan asuhan keperawatan!kebidanan. 

e. Penerapan pengetahuan basil diklat di dalam tugas masih terhalang fasilitas 

yang ada dan kemampuan yang belum merata oleh petugas lain yang belum 

mengikuti diktat. 

f. Penyebaran pengetahuan dari peserta diktat kepada rekan ketja belum 

maksimal sehingga manfaat diklat masih dirasakan peserta diktat saja. 

4. Faktor-faktor yang mendukung Program Pendidikan di RSUD dr. Abdul 

Rivai 

a Dari basil wawancara dengan peserta diktat mereka memiliki antusime yang 

sangat tinggi untuk mengikuti diklat. Karena peserta diklat merasakan manfaat 

diklat dan memiliki kemampuan yang meningkat setelah mengikuti diktat 

terse but. 

c. Komitmen Direktur dan pempinan RSUD dr. Abdul Rivai sangat tinggi untuk 

memprogramkan diktat dalam Perencanaan Anggaran. 

43115.pdf



A. Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari basil penelitian yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 

I. Pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan pada sumber daya Perawat 

dan Bidan di RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau sesuai dengan rencana 

keija pogram diklat/Dokumen Pelaksanaan Anggarrui. Dengan kajian sebagai 

berikut: 

a. Evaluasi Konteks 

Dari Evaluasi Kontek didapat kesimpulan bahwa RSUD dr. Abdul Rivai 

belum dapat menggambarkan kebutuhan diklat secara obyektif dan 

spesifik, standarisasi peserta diklat dari perawat dan bidan serta tujuan 

program diklat belum terorganisir dan tertata dengan baik. Program 

diklat formal belum memenuhi keinginan kebutuhan dipelayanan, masih 

sedikit dan jarang perawat dan bidan yang terpapar diklat yang 

dibutuhkan. Hal ini dikarenakan belum ada persamaan persepsi tentang 

perencanaan lkegiatan diklat, koordinasi antar bidang dan unit di 

pelayanan juga belum berjalan dengan baik dan belum adanya 

rcgulasilpedoman resmi tentang program diklat di RSUD · dr. Abdul 

Rivai. 

b. Evaluasi Input 

Sedangkan evaluasi input sendiri terlihat bahwa pada tahap ini RSUD dr. 

Abdul Riv:::i belum mcmiliki data yang valid tentang sumber-sumber 

yang dibutuhkan dan kemampuan untuk memilih altematifyang diambil, 
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membuat reacana dan strategi yang matang sehingga tujuan dik/at dapat 

tercapai. program Diklat Formal di RSUD dr Abdul Rivai masih banyak 

menggunakan Narasumber dari luar, Pemilihan peserta diklat belum 

memiliki aturan yang baku. Sarnna dan prnsarnna Diklat belum lengkap 

dan sangat tergantung pada anggaran belanja pemerintah kabupaten 

Bernu. Penggunaan dana dari BLUD untuk program diklat belum 

menjadi prioritas sehingga alokasi dana diklat yang bersumber dari 

BLUD sangat sedikit dan belum terencana. 

c. ·· Evaluasi Proses 

Pada tahap evaluasi proses ini didapatkan kesimpulan bahwa RSUD dr. 

Abdul Rivai belum dapat memantau program diklat secarn berkelanjutan 

dan terdoknmentasikan sehingga dapat dimanfaatkan sebagai informasi 

sudah sejauh mana rencana telah terlaksana dan mengambil keputusan 

dalam rangka perbaikan sehingga tujuan program diklat dapat tercapai. 

Beberapa bagian yang belum beljalan dengan baik adalah pengawasan 

belum terstruktur dengan baik dan evaluasi kegiatan baru bersifat 

pelapornn keuangan saja. 

d. Evaluasi Produk 

Dari Evaluasi Produk dapat disimpulkan bahwa RSUD dr. 

Abdul Rivai bdum memiliki keputusan apakah program diklat yang 

dilaksanakan perlu dilanjutkan, dikembangkan, dimodifikas~ atau bahkan 

dilanjutkan. Bebernpa permasalahan yang harus diperbaiki antarn lain: 

I). Belum ada program khusus untuk sosialisasi materi setelah pernwat 

dan bidan mengiknti program pendidikan dan latihan. 2). Untuk 
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mengaplikasikan ilmu yang di dapat masih terkendala di keterbatasan 

sarana dan alat yang dimiliki rumah sakit, meskipun teljadi tidak pada 

semua jenis pelatihan. 

2. Faktor-faktor yang penghambat pelaksanaan program pendidikan dan 

pelatihan pada sumber daya Perawat dan Bidan di RSUD dr. Abdul Rivai 

Kabupaten Berau yaitu; Frekuensi Diklat masih kurang, Porsi Anggaran 

Diklat yang rendah, Belum adanya badan Diklat Internal, Jumlah peserta 

diklat setiap tahunya masih rendah, Penyebaran pengetahuan antar tenaga 

,. fungsional perawat dan bidan tidak merata, mahalnya biaya karena diklat 

berlangsung di luar daerah, penerapan pengetahuan basil diklat di dalam tugas 

masih terhalang fasilitas yang ada dan kemampuan yang belum merata oleh 

petugas lain yang belum mengikuti diklat, Penyebaran pengetahuan dari 

peserta diklat kepada rekan kelja belum maksimal sehingga manfaat diklat 

masih dirasakan peserta diklat saja 

3. Faktor-faktor yang mendukung pelaksanaan program pendidikan dan 

pelatihan pada sumber daya Perawat dan Bidan di RSUD dr. Abdul Rivai 

Kabupaten Berau diketahui bahwa peserta diklat memiliki antusime yang 

tinggi sehingga semua peserta sangat bersemangat mengikuti diklat Semua 

pesertadiklat merasakan peningkatan kemampuan setelah mengikuti diklat 

tersebut serta adanya komitmen Direktur RSUD dr. Audul Rivai yang tinggi 

untuk memprogramkan diklat dalam Perencanaan Anggaran. Hasil diklat 

sangat dirasakan bermanfaat bagi peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

Peserta merasakan adanya peningkatan pengetahuan, sikap professional dan 
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ketermnpilan dalam bidang tugas yang mereka jalllllkall meskipun masih 

terdapat kendala dli lapangan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, Penulis menyarankan kepada: 

1. Pemerintah Kabupaten Berau 

a. Meningkatkan kembali anggaran belanja RSUD dr. Abdul Rivai agar 

program Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) dapat lebih dikembangkan 

khususnya bagi tenaga perawat dan bidan . 

. b. Memberikan rekomendasi kepada ~Direktur agar membentuk struktur 

organisasi berupa unit Diktat internal RSUD dr. Abdul Rivai sehingga 

dapat mengoptimalkan program diklat sumber daya apatur. 

2. Direktur dan Pimpinan RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Berau: 

a. Melakukan koordinasi dengan semua pihak dalam menetapkan program 

diktat agar ilmu yang diperoleh tidak sia-sia terbentur masalah sarana dan 

prasarana yang kurang/tidak mendukung kompetensi tenaga yang dilatih. 

b. Membuat Tim!Komite Diklat Internal. Komite ini diharapkan menjadi 

evaluator yang dapat memberikan rekomendasi apakah program diklat 

dapat dilanjutkan, dikembangkanlmodiflkasi, atau bahkan dihentikan. 

c. Membentuk kelompok-kelompok ilmiah di unit fungsional keperawatan 

dan kebidanan sebagai media transfer ilmu dan sosialisasi program diklat. 

d. Optimalisasi anggaran dik:lat melalui BLU RSUD 

e. Menfasilitasi pertemuan ilmiah sebagai budaya kelja di RSUD dr. Abdul 

Rivai. 
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f. Memadifikasi ruang pertemullll sehingga sesuai dengan kriteria kelas 

· diklat. 

g. Menseleksi karyawan baru dengan persyaratan telah mendapat pelatihan 

dan memeiliki sertifikat diklat yang dibutuhkan RSUD 

h. Mengevaluasi setiap kegiatan diklat yang dilakukan agar dapat 

mengetahui tingkat keberhasilan dan efektifitas diklat yang telah 

dilaksanakan. 

3. Peserta Program Pendidikan dan Pelatihan 

a. Membuat laporan kegiatan :pdaksanaan program pendidikan dan 

pelatihan yang dilakukan sebagai wujud tanggung jawab telah mengikuti 

program terse but. 

b. Melakukan transfer ilmu pengetahuan kepada ternan sejawat yang belum 

mengikuti program pendidikan dan pelatihan. 
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Lampiran 1: 

PERMOIIONAN UNTUK MENJADI RESPONDEN 

Assalamualaikum wr.wb 
Dengan hormat, 

Kepada Yk!1. 

Bapak/Ibu/Sdr ................................ . 

di-

Tanjung Redeb 

Seg~tla puji bagi Allah subhanahu wata'ala dan sholawat kepada Nabi 
Muhammad shallallo~y 'alaihi wassalam. Semoga Bapak/Ibu selalu dalam 
limpahan kemulyaan dafi kebaikan-Nya. Aamiin. 

Saya yang flertanda tangan di flawah ini; 
Nama : Arief Suryanto 
NlM : 500894895 
Adalah mahasiswa Program Sa~ana Magister Ilmu Adinlinstrasi Bidang 

Minat Administrasi Publik di Universitas Terbuka yang sedang menyelesaikan 
Karya Tulis Jlmiah tentang Evaluasi Program .Pendidikan dan .Pelatihan 
Somber Daya Manusia Pada Tenaga Fungsional Perawat Dan Bidan di 
RSUD dr. Abdul Rivai Kabupaten Beran. 

Dengan ini, saya mengharapkan Bapakllbu/Saudara untuk berkenan 
memberikan pendapat dan tanggapan terhadap penelitian yang saya lakukan saat 
ini. Pendapat dan tanggapan Bapak/Ibu/Saudara sangat berguna untuk 

meningiq!tk&n mutu pelayamm kesehatan di RSUP dr. Abdul Rivai dan dunia 
pendidikan profesi kbususnya berkenaan dengan pelaksanaan pendidikan dan 
pe\atihan tenaga fungsiona\ perawat dan bidan. 

iawaban yang diberikan akan dijamin kerahasiaannya dan dipergunakan 
semata mata untuk tujuan ilmiah penelitian. Atas perkenannya saya ucapkan 
terima kasill. semoga Allah swt melinlpahkan kebaikan yang banyak atas diri 
Bapak/Ibu/Saudara. Amin 

Berau, 28 Desember 2016 

Hormat saya, 

Arief Suryanto 
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Lampirao 2: 

PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama 

NIP 

Umur 

Jabatan 

Masa keija ,~:, 

Setelah mendapat informed consent, pada prinsipnya setuju menjadi 

responden dalam penelitian yang dilakukan oleh saudara Arief Suryanto, 

mahasiswa Program Sarjana Magister Ilmu Adiminstrasi Bidang Minat 

Administrasi Publik di Universitas Terbuka yang sedang menyelesaikan Karya 

Tulis llmiah tentang Evaluasi Program Peodidikao dan Pelatihao Somber 

Daya Maousia Pada Teoaga Fuogsiooal Perawat Dan Bidao di RSUD dr. 

Abdul Rivai Kabupateo Berau. 

Demikian lembar persetujuan ini saya isi dengan sebenar-benamya agar 

dapat digunakan seperlunya. 

Berau, 
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Lampiran 3: 

PEDOMAN WAW ANCARA MENDALAM 

I. Jadwal Wawancara 

1. Hariffanggal . ······································································ 

2. Waktu . ······································································ 
II. Identitas Informan 

1. Jenis Kelamin . ······································································ 
2. Usia 

0 •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 

3. TahunMasuk ....................................................................... 

4. Jabatan -· 
0 . ······································································ 

5. Pendidikan Terakhir : ................................................... , ................ . 
ill. Pertanyaan Penelitian 

A. EV ALUASI KONTEKS 

1. Perencanaan 

a. Kapan perencanaan kebutuhan pendidikan dan pelatihan dilakukan? Siapa yang 

membuatnya ? 

b. Apa yang menjadi dasar tujuan diselenggarakannya diklat? 

c. Bagaimana rnenentukan sasaran yang akan mengikuti diklat? 

d. Apa saja masalah yang ditemukan berkaitan dengan proses perencanaan diklat? 

e. Bagaimana usaha yang dilakukan untuk mengatasi rnasalah tersebut? 

2. Kurikulum 

a. Menurut anda apakah materi yang diberikan telah sesuai dengan kebutuhan-

kebutuhan tugas,jelaskan? 

b. Apakah materi yang diberikan bermanfaat bagi pelaksanaan tngas, jelaskan? 
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c. Menurut anda apakah materi yang diberikan mudah dipahami oleh peserta 

Diklat,jelaskan? 

d. Apakah waktu pelaksanaan diklat sudah berjalan sesuai jadwal yang sudah 

ditentukan sebe!lWll.nya? 

e. Apakah peserta diberi kesempatan untuk waktu bertanya ? 

3. Pengorganisasian 

a. Bagaimana pengorganisasian diklat yang terdapat di rumah sakit? 

b. Apakah dalam pelaksanaan diklat di RSUD dibentuk suatu panitia khusus? 

Siapi5aja yang terlibat ? 

c. Apa saja masalah yang ditemukan berkaitan dengan proses pengorganisasian 

diklat? 

d. Bagaimana usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut? 

4. Pedoman 

a. Apaka.'I dalam pelaksanaan diklat di RSUD ada pedoman pelaksanaan? Siapa 

yang membuatnya? 

b. Apa saja masalah yang ditemukan berkaitan dengan pedoman diklat? 

c. Bagaimana usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut? 

B. EV ALUASI INPUT 

l. Pelatih 

a. Apakah pelatih berasal dari dalam atau luar rumah sakit? 

b. Jika pelatih berasal dari luar rumah sakit, bagaimana cara memperoleh pelatih 

terse but? 
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c. Bagaimana dengan kualifikasi-kualifikasi yang harus dimiliki oleh seorang 

pelatih? 

d. Apa saja masalah-masalah yang ditemukan berkaitan dengan pelatih pada 

pelaksanaan diklat? 

e. Bagaimana usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah terse but? 

2. Peserta 

Bagaimanakah cara menentukan peserta diklat ? 

3. Sarana 

a. A{Ja saja sarana yang diperlukan pada saat pelayanan diklat dilakukan? 

b. Bagaimana dengan fasilitas yang dimiliki oleh RSUD dr abdul Rivai kab. 

Berau? 

c. Apa saja masalah yang ditemukan berkaitan dengan kebutuhan sarana 'diklat? 

d. Bagaimana usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah terse but? 

4. Anggaran 

a. Dari mana sumber anggaran pendidikan dan pelatihan diperoieh? 

b. Bagaimana dengan kecukupan dana yang disediakan? 

c. Apa saja masalah yang ditemukan berkaitan dengan dana diklat? 

d. Bagaimana usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut? 

C. EV ALUASI PROSES 

1. Metode 

a. Metode yang biasa digunakan pada saat dilakukan pelatihan? 

b. Apa yang menjadi alasan dilakukan metode tersebut? 

c. Menurut anda apakah metode diklat yang digunakan sesuai dengan materi ? 
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2. Pelaksanaan 

a Siapa pelaksana kegiatan diklat di RSUD dr. Abdul Rivai? 

b. Bagairnana pelaksanaan program diklat yang. telah dilakukan sampai saat ini? 

c. Apa saja masalaih yang ditemukan berkaitan dengan pelaksanaan diklat? 

d. Bagaimana usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut? 

3. Pengawasan 

a Siapa yang berhak untuk memberikan pengawasan diklat? 

b. Bagaimana bentuk pengawasan yang dilakukan? Kapan ? 

c.' Apa saja masalah yang ditemukan berkaitm dengan proses pengawasan diklat? 

d. Bagaimana usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut? 

4. Evaluasi 

a Bagaimana evaluasi yang dilakukan terhadap peserta diklat? 

b. Bagaimana evaluasi program pendidikan dan pelatihan dilakukan? 

c. Apa saja masalah yang ditemukan selama dilakukan evaluasi program diklat? 

d. Bagaimana usaha yang dilakukan untuk mengatasi masalatr tersebut? 

D. EV ALUASI PROD UK 

1. Peserta Diklat 

a Apa yang anda rasakan/harapkan setelah mengikuti kegiatan diklat? 

b. Bagaimana kemampuan pada tugas anda setelah mengikuti diklat terse but? 

2. Sistem pelayanan 

a Bagaimana mensosialisasikan hasil diklat? 

b. Bagaimana mengaplikasikan hasil diklat dalam pelayanan? 
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Lampiran 4: 

PEDOMAN DISKUSI KELOMPOK TERARAH (DKT) 

Profil Responden: Alasan: 

Tenaga karyawan!pegawai yang aktif Responden berada di tempat kerja 

di RSUD dr. Abdul Rivai sehingga memudahkan komunikasi 

Kepala Ruang dan atau Staff Perawat Kelompok responden diharapkan 

-I dan Bidan yang pemah mengikuti diklat mereka memiliki perbedaan sikap 

(Masing-masing dengan masa k~:rja terhadap Program diklat sehingga 

minimal 1 tahun) akan menumbuhkan diskusi yang 

terbuka dan produktif. 

Lama masa kerja minimal 1 tahun 

diasumsikan 

telah/pernah terlibat dalam program 

diklat minimal 1 kali. 

Usia dan jen\s ke\am\n t\dak 

dibedakan dalam penelitian karena 

dipandang sebagai faktor yang kurang 

penting da\am penclit\an dan juga 

dirasakan telah dapat dikompensasi 

denganjiwa profesionalisme. 

Komposisi tiap kelompok: Ala san: 

Setiap kelompok responden berasal dari Agar didapatkan responden yang 
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disiplin ilmu, unit pelayanan dan homogeu, sehingga dapat saling 

tingkat pendidikan yang sama. 

Besar kelompok: 

5 - 7 reponden 

• 

Pemandu/pewawancara: 

Peneliti sendiri 

Pengaturan tempat: 

memahami dan tanggapan/pendapat 

yang muncul bisa menjadi stimuli 

pendapaUtanggapan dari responden 

yang lain. 

Alasan: 

Masalah cukup kompleks. Setiap 

responden butnb waktn >1 0' untnk 

memberikan.semua informasi. 
. . . . ~. "lil.<'i:''··~.'.:;·.~.~;:;".'. ·.' 

-~w-·· •:/-}./f'' ~:..:\.'-'· ~.-
. Pokok biffiaJ"an memerhlkiui kelompok 

kecil yang akrab. 

Alasan: 

Agar tidak teljadi bias informasi 

antara target yang dikehendaki sesuai 

tujuan penelitian dengan informasi 

yliiig didapaf dati responden. 

Alasan: 

Memakai ruang pertemuan RSUD dr. Agar responden merasa aman/tidak 

Abdul Rivai yang telah dimodifikasi terintimidasi untuk berbicara, dapat 

sesuai kebutuhan dan maksud diskusi. saling lihat dan dengar, dan terjangkau 

oleh responden. 
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PANDUAN DISKUSI 

A. Pembukaan dan P'enjelasan 

1. Pengenalan 

a. Mengucapkan salam. 

b. Mengucapkan terimakasih atas kehadiran responden. 

c. Kehadiran anda sangat berarti. 

d. Jelaskan apa diskusi kelompok itu, seperti surve! pendapat, tetapi lebih 

umum, dan pertanyaan luas. 

2. Tujuan 

a. Mendiskusikan tanggapan anda mengenai program pendidikan dan 

pelatihan pegawai RSUD yang ada. 

b. Melalui DKT ini kita ingin mengetahui pemahaman, tanggapan, dan 

harapan tentang program pendidikan dan pelatihan pegawai RSUD 

yang ada; . . : tf ,, 
'-~ .~~-

c. Saya tertarik pada semua gagasan, tartggapan, dan sariui._a. ·~._,>i'l . 
. , 

··.(. 
d. Tidak ada jawaban benar atau salah. 

e. Semua tanggapan baik positif atau negatif akan diterima. 

f. Anda bebas untuk tidak setuju terhadap orang lain, kare a kami ingin .. 
\· 

mendapatkan beragam pandangan. 
,, 

g. Informasi yang didapatkan semata mata akan di a,kan untuk 

penelitian dan studi yang nantinya diharapkan dapat be ~!lfaat untuk 

semua pihak. 
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h. Peserta diharap memberi kesempatan berbicara bergantian, tidak saling 

memotong dan tidak ada interupsi. 

3. Prosedur Pelaksanaan DKT \ 
i• 

' a Jelaskan penggunaan rekaman. Semua tanggapan dijaga ke ~iaannya 

dan hanya digunakan untuk tujuan penelitian. 

b. Anda dapat langsung menyampaikan pendapatnya tanpa 

' 
suruh dengam memberi isyarat sebelumnya. Berbicaralah satu persatu 

agar dapat d.irekam. 

c. Kita mempunyai berbagai masalah yang harus dibicanaJGI:n, saya bisa : 

mengganti pokok pembicaraan atau meneruskan diskusi, hentikanlah 

sayajika anda ingin menambahkan sesuatu. 

d. Diskusi akan dipimpin oleh seorang moderator. 

e. Moderator memperkenalkan diri. 

f. Moderator akan mengajukan pertanyaan atau perml ahan untuk 

ditanggapi. 

g. Moderator bertanya dengan sikap netral, tidak mengarahkah responden, 

I 
hanya mengajukan satu pertanyaan pada suatu waktu, dan mencatat 

pertanda kebingungan responden yang tampak maupun yjg tersirat. 
I 

h. Moderator mengembangkan keterampilan mendengar secara baik dan 

aktif. 

i. Peserta berbicara bergantian dan tidak saling memotong pembicaraan. 

j. Semua pembicaraan selama DKT akan direkam dan dicatat. 

k. Hasil DKT hanya digunakan untuk tujuan penelitian. 
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4. Perkenalan Peserta Diskusi 

a. Sebelum DKT dimulai moderator akan mempersilahkan p~serta untuk 
' 

memperkenalkan diri dengan menyebut nama dan unit kerjJ 

II 
b. Peserta tidak perlu ragu dan kuatir kerena identitas akan dirahasiakan 

dan hanyauntuk kepentingan penelitian. I 
I 

c. Peserta dipersilahkan memperkenalkan diri. 

B. Permasalahan 

Pelayanam kesehatan · yang pari puma dan profesional dari semua 
I, 
' tenaga kesehatan adalah jawaban atas perkembangan pengetahuan dan 

keinginan masyarakat yang terns bertambah. Pelayanan yang diberikan tidak 

I 
hanya sebatas memenuhi kebutuhan psisik dan biologis saja tetapi mencakup 

I 
semua kebutuhan nnanusia baik psiko, sosial, dan spiritual secara holistik dan 

I 

utuh. i 

I 

Rumah sakit sebagai salah satu pusat layanan kesehacln memiliki 

I 
sarana dan petugas kesehatan dari berbagai profesi dan disiplin ilmu. Semua 

bekerja sebagai sebuah tim sehingga dibutuhkan suatu kerjasami yang baik 
I 

dan sating membutuhkan dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada 
I 
' 

para pengguna rumah sakit. 

Saat ini semua petugas kesehatan beorientasi kepada pasien, 

bagaimana kebutuhan pasien akan pelayanan kesehatan dapat dipenuhi oleh 

tenaga kesehatan. Kondisi ini menuntut tidak hanya adanya kerjasama antara 

tenaga kesehatan, tetapi juga perlunya memiliki pengalaman dan pendidikan 
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dan latihan sehingga diharapkan pelayanan yang diberikan dapat memuaskan 

dan berkualitas. 

Pendidikan dan latihan tenaga fungsional kesehatan seringkali 

beragam, hal ini karena Jatar belakang pendidikan profesi yang tidak sama, 

disamping hal-hal lain seperti pengalaman keija, motivasi dan sikap/pribadi 

tenaga kesehatan. Untuk itu perlu adanya suatu usaha yang dapat 

menjembatani ataw menyamakan standard pelayanan kesehatan yang diberikan 

kepada pelanggan. 

Diskusi Kelompok ··Terarah (DKT) adalah salah satu :upaya 

mendapatkan pandlangan atau pemikiran terhadap suatu permasalahan atau 

tindakan dalam pe layanan kesehatan dalam hal ini berkaitan dengan program 

pendidikan dan latihan perawat dan bidan. 

C. Pertanyaan 

Pedoman Diskusi Kelompok Terarah 

No . Dimensi Pertanyaan 

r- Evaluasi Kon teks : 
a. Perencanaan Kapan petencan-aan kebutuhan 

pendidikan dan pelatihan dilakukan? 
Siapa yang membuatnya ? 

Apa yang menjadi dasar tujuan 
diselenggarakannya diklat'? 

Bagaimana menentukan sasaran yang 
akan mengikuti diklat? 

Apa saja masalah yang ditemukan 
berkaitan dengan proses perencanaan 

diklat? 
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b. Kurikutum 

c. Pengorgan isasian 

d. Pedoman 

Bagaimana usaha :yang ditakukan untuk 
mengatasi masatah tersebut? 

Menurut anda apakah materi yang 
diberikan tetah sesuai dengan 
kebutuhan-kebutuhan tugas, jetaskan? 

I 

Apakah materi yang diberikan 
bermanfaat bagi petaksanaan tugas, 
jelaskan'l' 

Menurut anda apakah materi yang 

<lil:J~rikl!11 mu<il!h <liP!!hami Qlllll P!l~~rta 
Diktat, jetaskan? . . :• ,._ . : . . 

·--'X.~~J~jji~'' .:;-- . ' . 
Apakah wd (le~~~n aiki~tsudah 
berjatari; 1l!'!l'a1 jadwat yang . sudah 

ditentufan sebetumnya? -~ 

Apakah. ~serta diberi ke=npatan..untuk 
wiikfii oeftiirtya ? 

Bagaimana pengorganisasian diktat 

yang terdapat <li rumah sakit? .... 

Apakah datam petaksanaan diklat di 
RSUD dibentuk suatu panitia khusus? 
Siapa saja yang terlibat ? 

Apa saja masatah yang ditemukan 

\:l!lrkl!it<\11 4~1llr.\ll pr()~~ 
pengorganisasian diklat'l' 

Sagaimana usaha yang dilakukan untuk 
mengatasi masatah tersebut? 

Apakah dalam pelaksanaan diklat di 
RSUD ada pedoman pelaksa!!l!l!fi? Siapa 
yang membuatuya? 
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Apa saja masalah yang ditemukan 
berkaitan dengan pedoman diklat? 

' Bagaifuliria usaha yarig dilakukari urituk 
mengatasi masalah tersebut? 

Menurut anda apakah materi yang 

a. Materi Pendidikan dan diberikan telah sesuai dengan 

Pelatihan kebutuhan-kebutuhan togas, jelaskan? 

•. Apakah materi yang diberikan 
benmmfam 'rmg't ~7tm1Ml~, 
jelaskan? . 
Menurut anda apakah materi yan!1; 
diberikan mudah dipahami oleh peserta 
diklat, _ielaskan'l 

2 Evaluasi Input: 
Apakah pelatih berasal dari dalam atau 

a. Pelatih luar rumah sakit"l 

Jika pelatih berasal dari luar rumah 
sakit, bagaimana cara memperoleh 
pelatih tersebut? 

Bagaimana dengan kualifikasi-

lcualiti~i yang harus !limiliki oleh 
seorang pelatih? 

Apa saja masalah-masalah yang 
ditemukan berkaitan dengan pelatih 

pada pelaksanaan diklat? 

Bagaimana usaba yang dilalrukan untuk 

mengataSi masaliili tersebiit? 
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b. 

c. 

d. 

Peserta 

-'.~"i?~:~~~~-
' .i't .. 

; ·~ -
-~-~.w ' . !': " 
I;~' • ,_ 
f~-- . . 

Sararta dan prasararta diklat 

. 

Anggaran 

. 
- "!' 

~~l-. . . ~ 

.. ·.·. :"':;,-
.: ~";.. . .. 

.· 
·. 

Evaluasi Proses : :· 

" 
a. Met ode 

·\~ 

·\1 . 

·' 
b. Petaksanaan 

Menurut anda bagaimanakah cara 
menentukan peserta diktat? 

Apa saja sarana yang dipertukati pada 
saat petayanan diklat ditakukan? 

Bagaimana dengan fasilitas yang 

dimiliki oteh RSUD dr abdut Rivai kab. 
Beran? 

Apa saja masalah yang ditemukan 
berkaitan dengan kebutuhan sarana 
'diktat? 

Bagaimana usaha yang oitakukan untuk 
mengatasi. masalah tersebut1 

Dari mana sumber anggaran pendidikan 
dan petatihan diperoteh? 

Bagaimana dengan k=kupan dana 
yang disediakan? 

Apa saja masatah yang ditemukan 
berkaitan dengan dana diklat? 

Bagaimana usaha yang dilakukan untuk 
mengatasi masatah tersebut? 

Metode yang lliasa digunakan pada saat 
dilakukan petatihan? 

Apa yang menjadi atasan dilakukan 
metode tersebut? 

Menurut anda apakah metode diklat 
yang digunakan sesuai dengan 

sisfematilai mafliti yang disajikaii? 

Siapa petaksana kegiatan diklat di 

43115.pdf



RSUD dr. Abdul Rivai? 

Bagaimana pelaksanaan program diklat 
yartg b~lah dillikulain Slirtiplii saat irti? 

Apa saja masalah yang ditemukan 
berkaitan dengan pelaksanaan diklat? 

Bagaimana usaha yang dilakukan untuk 

mengatasi masalah tersebut? 

Siapa yang berhak untuk memberikan 
pengawasan diklat? 

•,, 

c. Pengawasan 
;;·,, Bagaimana bentuk pengawasan yang 

di\akukan'l Kapan '? 

Apa saja masalah yang ditemukan 
berkaitan dengan proses pen!?>awasan 

diklat? 
" 

Bagaimana iisalia yang dilakiikan iintiik 

mengatasi masalah tersebut? 

d. Evaluasi Bagaimana evaluasi yang dilakukan 

terhadap peserta diklat? 

Bagaimana evaluasi program pendidikan 

dan pelatihan dilakukan? 

Apa saja masalah yang ditemukan 

~~~<~m~ \!i!!\lw~n ~v'!!l!~i prQgr<~m 
diklat? 

aagairnana usaha yang dilakukan untuk 
mengatasi masalatr tersebut? 

--,. 
4 Evaluasi Produk: 

a. Peserta diklat 
Apa yang anda rasakan setelah 

i 
mengikuti kegiatan diklat? 
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Bagaimana kemampuan pada tugas anda 
setelah mengikuti diklat terse but? 

b. Sistem Pelayanan 
,.v_ '•"":•_ Bagaimana mensosialisasikan basil .. :::,: . 
- diklat? 

B<!g!!irn<!D!l m~:ngapli~ikt~n h<t~il giklqt 
dalam pelayanan? 

' 

D. Penutup 

1. Sebelum kita akhiri DKT ini mungkin masih ada yang ingin menambahkan 

tanggapan atau informasi. 
-" 

2. Terima kasih atas kehadiran dan partisipasinya. 

3. Kehadiran responden dan pendapat/tanggapan yang disampaikan sangat 

berarti dalam penelitian ini. 

4. Mengucapkan salam penutup. 
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Lampiran 6 

Dokumentasi 

A. Foto dengan informan kunci 

I . Direktur RSUD dr. Abdul Rivai 
~......,...........-.----

2. 

3. 
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4. PPTK Kegiatan Diktat 

B. Foto dengan Jajaran manajerial .. 
"" .. -... f" .... .l,< 

I. Kepala Bidang Baku Mutu Dan Info~asi · · - · · .. 

2. Kepala Bagian Yanmed dan Jangmed 
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C. Foto dengan respc:tden fungsional perawat dan bidan 

I. Responden Bidan 

2. Responden Perawat 
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3. DKT 
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NO 

A 

1 

2 

3 

PEDOMAN WAW ANCARA MENDALAM 
DIREKTUR 

Hariffanggal : Rabu, 15 Februari 2017 
Waktu : \3.30 wita 

' 
INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN 

EVALVASI KONTEK 
Kapan perencanaan 
kebutuhan pendidikan dan perencanaa maunya sudah dibikin sekarang untuk tahun 

PERENCA- pelatihan dilakulam? Siapa depan .... "program diklat mulai dari masing masing unit 
NAAN yang membuatnya ? membuat program-pogramnya baru diserahkan ke kabid. dari 

kabid mengusulkan ke perencanaan. Hal ini supaya diktat 
yang dibnat betul-betu1 sesuai kebutuhan di pelayanan" ... 

Apa yang menjadi dasar 
tujuan diselenggarakan-nya pastinya utntuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
diktat? .. . .. 
Bagaimana menentukan 
sasaran yang akan mengikuti sesuai dengan skala prioritas maunya 
diktat? 
Apa saja masalah yang 

usu1an selalu dadakan., Lembaga yang memverifikasi 
ditemukan berkaitan dengan 

I proses perencanaan diklat? 
bidang masing masing 

Bagaimana us alta yang arahnya 1ebih bagus dibuat untuk pe1ayana diklat. paling 
dilakukan untuk mengatasi tidakmasng2 bidang duduk dalam sana supaya lebih 
masalah tersebut? terarah.sehamsnya dari bagian bawah merencanakan, 

sehamsnya bagian mutu hams membuat standar baik 
peralatan, sdmnya sa1ah satunya ikut pelatihan apa yang .. 

. Menurut anda apakah materi 
Materi yang diberikan biasanya hams sesuai denganjenis 

KURIKULUM yang diberikan telah sesuai 
dengan kebutuhan-kebutuhan pe1atihan yang di1akukan 

Apakah materi yang 
hamsn:ya materi )'ling diberikan :ya memberikan manfuat bagi 

dibe~ bermanfaat bagi 
pe1aksanaan kegiatan diunit pelayanan, karena itu yang kita 

pe1aksanaan tugas, jelaskan? 
harapkan dan usulkan 

Apakah waktu pe1aksanaan Ya ... diklat yang kami laksanakan alhamdu1illah sesuai 
diklat sudah betjalan sesuai rencana 
}adwal yang sudah 
ditentukan sebe1umnya? 

PENGORGA Bagaimana pengorganisasian 
Unit diklat be1um ada khusus 

NISASIAN diklat yang terdapat di 
rumah sakit? 
Apakah dalam pelaksanaan 

biasa ada panitia sendiri kalau mau mengadakan in house 
diklat di RS UD dibentuk 
suatu panitia khusus? Siapa 

tranining. Pantia biasanya dari bidang masing-masing 

saja yang ter1ibat ? 
tergantung materi pelatiban 
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Apa saja masalah yang 
kita rumah sakit belum memiliki unit diklat sendiri jadi 

ditemukan berkaitan dengan 
proses pengorganisasian 

pengorganisasi diklat masih dibawah bidang2 yang 

diklat? 
melaksanakan diklat tersebut 

Bagaimana usaha yang. 
ya ... harusnya kita bikin unit diklat sendiri untuk 

dilakukan untuk mengaiasi 
melaksanakan berbagai diklat di rumah sakit .. dengan 

masalah tersebut'? 
adanya unit diklat. .. pengorganisasiannya jadi terarah ... mulai 
dari perencanaan sampai evaluasinya 

sampai saat ini kita belum mempunyai pedoman dalam 
Apakah dalam pelaksanaan pelaksanaan diklat karena tidak ada bagian khusus yang 

4 PEDOMAN diklat di RSUD ada menanganinya... untuk pe\atihan kita serahkan ke bidang 
pedoman pelaksanaan? masing-masing... dan dari mereka mengkoordinir pelatihan 
Siapa yang membuatnya? tersebut .. terutama untuk kegiatan in house traning 
Apa saJa masalah yang 
ditemukan berkaitan dengan 
pedoman diklat? 
Bagaimana usaha yang ya memang harus dibuat satu pedoman kegiatan diklat yang 

- dilakukan untuk menlfafusi bisa digunakan untuk semua diklat...supaya pelakSanaan 
masalah tersebnt? diklat yang diJakukan Jebih terarah dan jelas 

B EVALUASI INPUT 
apakah pelatih berasal dari kalan pelatihnya tergantung, 20 17 in house training, 
da\am atau \nar luar, jika pertimbangan beban biaya karena ka\o ke\nar 1 - 2 orang 

I PELATlli . dari luar, bagaimana cara · aja. kalo cuma kaya costomer service kita bisa keija sama 

mempeeroleh peatih tersebut sama bank bisa dari sini, kalo PPI juga sudah pemah dilatih , 
BHD juga. Tapi kalo kita belum punya ya kita datangkan 

Ya ... narasumber tentunya orang yang sudah terlatih dan 
mendapat sertifikat pengajar. .. dia juga harus mempunyai 
pengetahuan dan keterampilan di bidangnya, untuk itu 

bagaimankah kualifikasi sebelum kita melaksanakan in house training, kita lihat dulu 

yaug hars dimiliki oleh lembaga diklatnya.. Misal kita mau melaksanakan pelatihan 

seorang pelatih BHD ... maka yang kita keijasama ya dengan lembaga yang 
sudah ko~I~IJeten untuk pelatihan tersebut .... dan kita yakini 

- -~--

lembaga tersebut pasti sudah mempunyai narasumber yang 
sudah terlatih untuk itu 

Apa saj masalah yang kita maunya sih IHT saja semu:;, karena jauh lebih murah 
ditemukan berkaitan dengan dan peserta dapat lebih banyak, sayangnya kami tidak punya 
pelatih pada pelaksanaan orang yang merniliki sertifikat TOT 

Bagaiman usaha yang ya kita harus kirim staf untuk ikut pelatihan itu, lalu jika ada 
dilakukan untuk mengatasi lagi diklat untuk TOT, kita kirim lagi 
masalah tersebut 

Bagaimanakah cara 
Kita serahkan ke masing-masing ruangan ... karena mereka 

2 PESERTA yang tahu siapa yang hams mendapat pelatihan dan prioritas 
menentukan peserta diklat 1 

rnerekayangtentukan 

3 SARAN A 
Apa saja sarana yang 
diperJukan saat diklat 
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Bagaimanakah fai>ilitas yang 
Fasilitas cuma ruang pertemuan denagan segala isinya ada, 

diiniliki RS UD ? 
namun ya masih kurang memadai ... sementara kita gunakan 
mang rapat dan sekarang Jagi diperbaiki 

Apa saj masalah yang ; 

ditemukan berkaitan dengan Moubelier be!um memenuhi 
kebutuhan sarana diklat 
Bagaiman usaha yang 
dilakukan untuk merehab ruang yang ada supaya betul betul miriplah 
mengatasimasalah tersebut 

4 ANGGARAN Dari mana sumber anggaran anggaran pelatihan kita biasanya dari apbd ataupun apbn 
diklat diperoleh ? ataupun di RBA 
Baga.imana dengan 
kecukupan dana yang dana untuk pelatihan sangat terbatas, 
disediakan? 
Apa saj masalah yang 
ditemukan berkaitan dengan akhrinya peserta yang ikut pelatihan luar daerah jadi sedikit 
anggranldana diklat 

··:f~·· Untuk mengoptimalkan pendidikan dan pelatihan sehubungan 
. -.· 
··~ Bagaiman usaha yang dengan terbatasnya anggaran, maka cara yang paling efektif r ,.;.;;;~--~~ --~~ .. 

:·-"":, ~t~,~ .;-.~-= ': ~ . .-~'. dilakukan untuk dengan menga~~'l'"' in house training, kita cukup 
.. 

mengatasimasalah tersebut mendatangkail nra sumber jadi anggaran bisa kita hemat 
dan bisa mendapatkan peserta yang banyak 

c EVALUASI PROSES 

1 METODE 
Apasaja metode yang biasa Banyak metode yang dilakukan seperti tatap muka, diskusi, 
digunakan saat diklat? praktek, simuJasi dan Jain-Jain 
Apa yang menjadi alasan 
dilakukan metode tersebut Ya lebih mengena dengan teori yang disampaikan ... 
Menurut anda ap~ah 
metode diklat. yang harusnya iya ... karena nara sumber pasti tahu metode apa 
digunakan sesuat . dengai_l yang baiknya di gunakan untuk.materi yang disamp~ ... 
m;tteri ? ; kan mereka orang-orang yang sudah profesional dibidangnya 

.~!15f~ penyel~nggara i Yang berperan adalah kepegawaian untuk koordinir, tapi 

2 PELAKSt\NA dt · ·:l'rsud .· haius melibatkan bidang-bidang. Mau tidak mau. sekarang"{ 
• 'I ·- ~ ~- --- ~· 

· diberdayakan kabid dan kepegawaian saja. 
Bagaimana pelaksanaan · 
program dikJat yang teJah masih Jancar-Jancar saja, peserta juga senang dapat ilmu dan 

dilakukan sampai saat ini? nara sumber juga senang 
Apa saJa masalah yang Saya tidak merasakan masalah yang mendasar dalam 
diternukan beikaitan dengan program ini 
pelaksanaan diklat? 
Bagaimana us aha yang Tidak ada, kan tidak ada masalah yang mendasar 
dilakukan untuk mengatasi 
masalah tersebut? 

Seharusnya untuk sekarang ya bidang masing-masing .... 

PENGAWA Siapa yang berhak untuk Karena yang memberikan rekomendasi ya bidang itu .... 
3 

SAN memberikan Sedangkan untuk pelatihan di dalam rumah sakit... ya pengawasan 
diklat? panitia yang terlibaL. 
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untuk yang ditugasnya ikut peltihan .... Pengawasan melalui 
Bagaimana bentuk pelaporan setelab dia pulang .... Tapi kalau in house training 
pengawasan yang dilakukan7 pengawasan dalam bentuk kelancaran, disiplin dan 
Kapan? partisipasi 
Apa saJa masalab yang 
ditemukan berlcaitm dengan belum adanya penjadwa\an khusus untuk dik\at 
proses pengawasan diklat? 
Bagaimana usaba yang 
dilakukan untuk mengatasi kedepannya .. Memang kita harusnya punya penjadwalan 
masalab tersebut? khusus bagi yang ikut pelatihan baik di dalam maupun diluar 
Bagaimana evaluasi yang biasanya dalam bentuk pre test- post test, absen ... kalau 

4 EVALUASI dilakukan terhadap peserta nilai rendab bisa mengulang atau kalau ban yak tidak masuk 
diklat? maka tidak akan mendapat sertifikat 
Bagaiman.a evaluasi 

Dilakukan biasanya diakhir tahun,bagaimana pencapaian 
program pendidikan dan 
pelatihan dilakukan? 

realisasi, tapi kita masih pada dana 

Apa saJa masalah yang 
ditemukan selan1a dilakukan -
evaluasi program diklat? Fallow up bel urn terevilluasi bel urn ada -( 
Bagaimana usaba yang . . . . ... .. . ... 
dilakukan untuk mengatasi 

Ya maunya dievaluasi secara lebih mendalam ... kita 

masalatr tersebut? 
usabakan sekarang lewat baku mutu untuk itu 

D EVALUASI PRODUK 

Setelah mengikuti dikJat , diharapkan adanya peningkatan 
pengetabuan dan keterampilan pegawm kami ... sesuat 
dengan tugas dan tanggung jawabnya masing - masing di 

Apa yang anda ruangan... misalnya di ICU kan sudab ada petugas yang 
I PESERTA rasakanlharapka11 setelah dilatih khusus ICU selama 3 bulan, biayanya lumayan besar, 

mengikuti kegiatan diklat? jadi ... sangat diharapkan sekali perawat di rnang ICU yang 
ikut pelatihan mempunyai kemampuan yang baik dalam 
menangani pasien-pasien di !CU ... dia punya kemampuan 
untuk mengatasi masalab yang tetjadi 

Bagaimana kemampuan 
pada tugas anda setelab Harusriya koinpetensi yang dilatih lebih baik dari yang tidak 
mengikuti dikJat ltersebut? 

PELAYAN 
Bagaimana 

2 
AN 

mensosialisasikan hasil . Bagusnya yang sudab dilatih transfer ilmu 
diklat? 

(orang) mt sudab pemab pelatihan tapi karena tidak 
didukung oleh sarana dan prasanana yang ada sehingga 

' '' 
I 

ihnunya bisa hilang sendiri.. kita sadari itu ... program 
pelatihan untuk petugas sudab ada tetapi program untuk 
pengadaan sarana dan prasarana masih be\um sejalan, 

Bagaimana mengaplikasikan banyak pertimbangan yang agak ribet dan komplek kalo kita 

basil dikJat dala111 bicara ten tang pengadaan barang atau a! at kesehatan 

pelayanan? sehingga tidak bisa langsung 
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PEDOMAN WAW ANCARA MENDALAM 

KATU 
HariiTanggaJ : Selasa, 14 Februari 2017 

Waktu :jam 11.30 wita 

INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN 

EVALUASI KONTEK 
Kapan perencanaan ... ee untuk semen tara pendidkan itn dipegang oleh umum 

PERENCA- kebutuhan pendidikan dan dan kepegawaian kan anggaranya juga sudah disiapkan 

NAAN pelatihan dilakukan? Siapa melalui dpa biasanya ....... Perencanaan setianp tahun 2 kali 

yang membuatnya ? untuk anggarana murni dan abt. Biasanya ada disitu. 
Apa yang menjadi · dasar 
tujuan diselenggarakan-nya yang jelas untuk peningkatan pengetahuan dan keterampilan 
diklat? 
Bagaimana menentukan 
sasaran yang akan mengikuti lllltuk menentuakan sasaran kita pakai renstra ... untuk 
diklat? sasaran ditanya di bagian kepegawaian 
Apa saja · masaiah yang Usulan bernbah rnbah dari mereka/bagian pelayanan, alasan 
ditemukan berkaitan dengan mereka ada metode barn 
proses perencanaan diklat? 
Bagaimana usaha yang Kita tampung dan diagendakan untuk program selanjutnya 
dilakukan untuk mengatasi 
masalah tersebut? 
Menurnt anda apakah materi materi kegiatan kita sesuaikan dengan renstra yang sudah 
yang diberikan telah sesuai ada, kan1i berpedom:m kesana. Dan sekarang juga akreditasi 

KURIKULUM dengan kebutuhan-kebutuhan sedang beija\an ... bulan depan kami dini\ai ..... ini juga kita 
tugas, jelaskan? ~adikan pedoman untuk membuat program keija pelatihan 

apa saja yang wajib dilaksanakan, ini yang kita prioritaskan 
Apakah mate.rL;~~ · vang harnsnya memberikan manfaat... makanya usuluan -· ,~""'',,'l:JI 

diberikan be~l~bagi sesuaikan dengan kebutuhan di rnangan 
pelaksanaan tugas;'jda~kan? 

. 
;:. 
'V 

Apakah waktu pelaksanaan r:-a ... diklat yang kami laksanakan aihanidulillah sesuai 
diklat sudah beijaian ·, ~esuai 

. . 
rencana 

'adwal yang ·sudah 
ditentukan sebel\li1Ulya? 

'· 

PENGORGANI Bagaimana pengorganisasian Untuk pelaksanaan diklat diserahkan ke bidang masing-

SASIAN diklat yang terdapat di .. mas in g .. biasaanya dalam rapat pertama melibatkan 
rnmah sakit? manajaemen ... tapi untuk pelaksanaan teknisnya ke bidang 
Apakah dalam pelaksanaan 
diklat di RSUD dibentuk 

biasanya kepanitiaan me\ibatkan teknis bidang-bidang 
suatu panitia khusus? Siapa 
saja yang terlibat ? 
Apa SRJR masalah yang 
ditemukan berkaitan dengan 

yaitu ... kita belum mempunyai unit diklat khusus 
proses pengorganisasian 
diklat? 
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Bagaimana usa,ha, y<\ng 
dilakukan untuk mengatasi mudahan edepannya kita bisa bentuk unit diklat kbusus 
masalab tersebut? seiring dengan perkembangan rumab sakit 
Apakah dalam pelaksanaan 

PEDOMAN 
diklat di RSUD ada 

4 
pedoman pelaksanaan? Siapa Pedoman diklat belum ada, harusnya tim yang membuat ... 
yang membuatnya? yang terdiri dari bidang-bidang ... manajemen 
Apa ~aja masalah yang 
ditemukan berkaitan dengan 
pedoman diklat? I ya kegiatan akhirnya tidak terorganisir dengan baik. ... 
B<1gaimana us aha yang 
dilakukan untnk mengatasi dibarapkan akan dibuat pedoman untuk diklat ini. . . karen a 
masalah tersebut? kayanya standar akreditasi harus ada pedoman tersebut 

B EVALUASJ JNPUT 
apakah pelatih berasal dari 
dalam atau luat·luar, jika ada yang dari luar ada yang dari dalam tapi kebanyal' dari 

l PELATIH dari luar, b<1gaimana cara luar pak, soalnya sdm di dalam sendiri itu tetbatas, biasanya 
mempeeroleh peatih tersebut kita mendatangkan dari luar 

b<!gaiiii'imkah kualifikasi 
yang bars dirnil iki oleh minimal dia mempunyai licence sesuai dengan hidangnya 

seorang pelatili 
. . 

masmg-masmg 

Apa saja masalah yang ..... "Untuk masalah yang berkaitan dengan pelatih dari luar, 
ditemukan berkaitan dengan tidak ada masalah, karena kita telah mengadakan koordinasi 
pelati11 pada pelaksanaan dan MoU dengan narasumber dari Jembaga diklat yang telab 
diklat terkenal meliputi kesediaan mereka, penjadwalan 

pelaksanaan, panduan dan materi yang diberikan dan hal-

Bagaiman nsaha yang tidak ada masalah karena disiapka jauh janh hari 

dilakukan untnk mengatasi 
masalah tersebut 

saya pikir ya bagusnya skala prioritas dan kebutuhan. Dan 
~-2·:j, PESERTA Bagainmnakah cara untuk peserta biasanya kita serahkan kepada unit untuk 

·" menentukan peserta diklat ? menentukan siapa-siapa yang ikut diklat 

3 SARANA 
Apa saja sarana yang Standar diklat lab seperti kelas dan isinya, tempat, penginapan, 

diperlukan saat diklat nara sumber,-ATK, LCD ... 

sementara ini ruang untnk pelaksanaan diklat · hanya 
menggunakan ruang pertemuan yang ada. ltu pun kadang 
tidak mencukupi untuk peserta dengan kapasitas jumlah 

Bagaimanakah :fusilitas yang yang banyak, selain itu ruang pertemuan juga merupakan 
akses jalan, sehingga sedikit mengganggu kegiatan. Untuk 
meja dan kursi pun kadang kurang, sehingga kita harus 
meminjam dari ruang ketja lainnya bahkan menyewa " ... 

Apa saj masalah yang ruangan khusus diklat belum ada sehingga setting ruang belajar 

ditemukan berkaitan dengan 'adi tidak maksimal 

kebutnhan sarana diklat 
Bagaiman usaha yang 
dilaknkan untuk kalau kursi masilt kurang iasnanya kita datangkan dari luar. 

mengatasimasalah tersebut Yang jelas kita sesuai dengan kebuthuhan 

4 ANGGARAN 
Dari mana sum ber anggaran blud dan apbd tk ii, kemitraanjg ada, kementrianjuga ada 

diklat diperoleh ? 
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yaitu dari blud sendiri dan dari apbd tingkat 2 Kabupaten 
Berau.. Disamping itu dari kemitraan juga ada dan dari 
kementrerian juga ada, biasanya lewat/ada pemanggilan 
peserta untuk pelatihan di provinsi, kita tinggal menyiapkan 

Bagairnana dengan tenaganya saja. Program diklat memerlukan dana yang besar 

kecukupan dana y<mg karena semua profesi yang ada hams sesuai standar 

disediakan? -- profesinya ... _Walaupun ada dua sumber dana, dari APBD 
dan BLUD tetap belum bisa untuk rnelaksanakan semua 
diklat ..... kalau tentang anggaran diklat kita dapatkan dari 
APBD kabupaten, ya kita bagi-bagi dengan program lainnya 
karena semua perlu b\aya .... ak\bamya t\dak semua rencaua 
diklat dapat terlaksana 

Apa saj masalah yang Dana di Pemda dibagi bagi ke seluruh SKPD, jadinya kita tidak 
ditemukan berkaitan dengan bisa menyalahkan jika ada pembalaSan biaya. 

anggran!dana diklat 
Bagaiman usaha yang dana yang dialokasikan bisa digunakan semua untuk mengikuti 

dilakukan untuk pelatian yang direncanakan 

mengatasimasalah tersebut 
c EVALUASI PROSES 

1 METODE 
Apasaja metode yang biasa Y aug sering digunakan metode di dalam ruang, ada 
digunakan saat diklat? I prakteknya 
Apa yang menjrui\ alasan 

lebih dipahami dan Iebih efisien 
dilakukan metode tersebut 
Menurut anda apakah 
metode dik.lat yang 
digunakan sesua1 dengan 

materi? 
sementara .... ditekel umum dan kepegawaian. Mestinya 

2 PELAKSANA 
Siapakah penyelenggara seiring dengan perkembangan jaman dan teknologi sendiri 

diklat di rsud harusnya ada yang membidangi sendiri, di BKD sendiri ada 
diklat, kedepanannya memang hams ada 

Bagaimana pelaksanaan 
program diklat yang telah masih Iancar saja IJelaksanaanya 
dilaknkan sampai saat ini? 

Apa saja masalah yang 
~ ... ditemukan berkaitan dengan kalau ada bentrokan kegitan rapat, diklat maupun· ada tamu 

pelaksanaan diklat? dengan jnmlah ruangan yang terbatas 

Baga.imana 111Saha yang 
Untuk itu udah ada penjadwalan... sebelum diadakan bagian 
umum memniynta kapan pelaksanaan kapan harinya, 

dilaknkan unhlk mengatasi 
waktunya .. rencana untuk membangaun Iagi ... rencana kita 

masalah tersebut? 
punyaada3 

PENGAWASA 
Siapa yang berhak untuk 

3 
N 

memberikan pengawasan Pengawasan dari direktur... biasanya pemegang kegiatan 

diklat? dimintai laporan settiap per triwulan .. alam rapt evaluasi 

Bagaimana bentuk 
pengawasan yang dilaknkan adalah bagaimana agar 
kegiatan itu dapat dilaksanakan dengan benar sesuai dengan 

pengawasan yang dilaknkan? 
DPA, dokumen-dokumen lengkap saat di SPJ!am sehingga 

Kapan? 
tidak menjadi masalah saat ada pemeriksaan 

Apa saJa rnasalah yang tidak ada masalah karena disiapka jauh jauh hari 
ditemukan berkaitm dengan 
proses pengawasan diklat? 
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4 

D 

1 

Bagaimana usaha yang 
dilakukan untuk rnengatasi 
masalah tersebut? 
Bagairnana evaluasi yang 

EVALUASI dilakukan · terhadap peserta 
diklat? 

Bagairnana eva[uasi program 
pendidikan dan pelatihan 
dilakukan? 

Apa saja rnasalah yang 
diternukan selama dilakukan 
evaluasi progra]n diklat? 

EV ALUASI PROD UK 

PESERTA 

"· .. 
i . 
. ::• ... 

. . ·' 

•" 

Apa yang anda 
rasakanfharapkan setelah 
rnengikuti kegiatan diklat? 

" ·" 

Dari pimpinan atau rnananjernen menghimbau .. tolong 
kegiatan rnulai triwulan I untuk rnerencanakan kegiatan 
iangan sampai diakhir tahun 

Evaluasi terhadap personel sendiri belurn dilakukan 

Kita biasanya evaluasi program per triwulan pada rapat 
rnanaJernen ... tapi tidak begitu spesifik untuk diklat saja, 
tapi program-program yang lain .... itu pun kita eva!uasi 
tentang pencapaian realisasi keuanganya SaJa, bel urn 
rnendalam sampai kepada ~o,gam diklat itu sendiri 

Tidak ada rnasalah 

kita harapkan siapapun yang rnengikuti diklat diharapkan 
adanya peningkatan pengetahoan dan kernampuan dalam 
rnelayani pasien sesuai dengan profesi rnasing-rnasing 
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PEDOMAN WAW ANCARA MENDALAM 
KEPALA BIDANG KEPERAWATAN 

Hari!fanggal : 14 Februari 2017 
Waktu . :Jam 12.30 wita 

NO lNDlKATOR PERTA"NYAAN JAWABAN 

A EVALUASIKONTEK 

1 

pada dasarnya kegiatan yang man kita adakan berasal 
,, . Kapan perencanaan da . k . . d. b ah, k 

PERENC.A- k b , didik d n emgman ternan-ternan 1 aw mere a mau apa e utu.tan pen an an . . . 
NAAN pelatihan dilakukan? Siapa ya kita buaU<an programnya... s~paya kegtatan 1tu 

b ? 
betul betul memang yang dibutuhkannya dan 

·· yang mem uatnya . . 
bermanfaat untuk _]l_asien 

Apa yang menjadi dasar . . 
· d. 1 ak ya yang Jelas adanya penmgkatan pengetabuan, 

tllJuan tse enggar an-nya . . . 
, d.kl· ? keteramptlan , kemampuan dan peserta diklat 

1 at. 
Bagaimana menentukan . . . 

ak iku 
. btasanya kita pakru skala kebutuhan ... apa yang .,._ 

sasaran yang an meng tt . di. tanda . . ki . laJaW.. . . . .. 
dikl ? · . · menJa s r-ttu yang ta .. _.,_ ........... :;.; ·. ··;;>.· .. . ' . . .. ·~ . 

. . . . "unttik pen;ncanaan d~t kita buat sesuai mill'~':> 
keperluan dan sudalt direkap lalu disauipaikan.ke . · · 

Apa saJa masa\ah yang bagian perencanaan .. Hanya kadang-kadang dengan 
ditemukan berkaitan dengan tiba-tiba disuruh rubalt karena ada perubahan anggara11 
proses perencanaan diklat? dan hams dikumpul cepat ... pada hari itu juga sehingga 

kami belum bisa berkoordinasi denga11 lainnya (pen: 
kepala ruang, koordinator, kasi) .... " 

Bagaimana usaha yang Kita usaltakan bisa disulan di tabun ini jika tidak biasa 
dilakukan untuk mengatasi diprogram tabun selanjutnya 
masalah tersebut? 

2 KURIKULUM 

Menurut anda apakah materi 
yang diberikan telah sesuai 
dengan kebutuhan-kebutuhan 
tugas, jeiaskan'? 

Harusnya iya, kan kita mengadakan pelatihan yang kita 
inginkan, ya materinya hams sesuai dengan diklat yang 
kita ingin adakan 

3 

Saya pikir hams ... karena diklat ya11g kita adakan kita 

~~~ ber:.:aat ~an~ araltka11 untuk peningkatan kemampuan dalam 

laks 
. 

1 
k 
8~1 

melaksanakan tugas-tugas mereka sebagai orang-orang 
pe anaan tugas, Je as an. "' . k h tan pro1est ese a 

Kita di RSUD belum punya unit Diklat tersendiri yang 
mungkin bisa fokus untuk mengurus masalalt 
per.ingkatan kualitas tenaga terntama perawat dan 

. . . bidan seperti halnya rumalt sakit lainnya. Seharusnya 
Bagaunana pengorgrunsastan ki "liki" · dikl knis PENGORGA dikl . da d" ta merm untt at yang secara te menampung 

NISASIAN ~y~ ~r pat 
1 

dan menganalisis kebutuhan-kebutuhan dikl.at secara 
rum sakit. lebih sfesifik. Tidak adanya unit dikl• menyebabkan 

kalau ada pelatihan ya bidang-bidang sendiri yang 
mengurusnya .... mulai dari panitia sampai hal-hal lain 
ya11g berkaitan dengan diklat... 
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Apakah dalam pelaksanaan 
ya, yang berperan masing-rnasing bidang, rnisalnnya 

diklat di RSUD dibentuk 
suatu panitia kbusus? Siapa 

bidang keperawatan, bidang rnedik, tergantung profesi 

saja yang terlibat ? 
rnasing-rnasing 

Apa saJa masalah yang Organisasi bam bersifat ternporer dalarn bentuk 
diternukan berkaitan dengan kepanitiaan, bukan sebagai unit perrnanen 
proses pengorganisasian 
diklat? 

kita belurn rnernpunyai pedoman untuk pelaksanaan. 
Bagairnana usaha yang dikJat eli rumah sakit... dalarn bentuk kebijakan sarnpai 
dilakukan w1tuk rnengatasi standar operasonalnya ... jadi kalau ada pelatihan kita 
rnasalah tersebut? beJjalan seperti bias a berdasarkan pengalarnan-

p~alarnan tahun lalu ... 
Apakah dalam pelaksanaan 

4 PEDOMAN 
dikJat eli RSUD ada Setau saya masing-rnasing bidang rnernbuat pedornan, 
pedornan pelaksanaan? aturan-aturan yang berkaitan dengan kornpentensi. 
Siapa -yang membuatnya? 
Apa saJa masalah yang .... ., 

. diternukan berkaitan dengan sepegetahuari. saya ya tidak ada 
: ~;_ ... ; [pedoman diklat? 

B EVALl.JASiiNPtit • .. 
apakah pe\atih berasal dari pe\atih berasal dari dalam ada juga dati \uar cara 

1 PELATIH 
dalan1 atau lua.r luar, jika rnendapatkannya kadang ada undangan bisa , brosur, 
dari luar, bagainlana cara ada juga rnernang basil konfirrnasi dari karyawan rs ke 
rnernpeeroleh JPeatih tersebut institusi yang rnengadakan program. 

bagairnankah kualifikasi jelas, syaratuya harus ada sertifikasi, narasurnber yang 
yang bars dirniliki oleh sudah diakui dari istitusi lernbaga yang mernberikan 
seorang pelatih pelatihan 

A:~'iJ:asalah_yang 
kayanya kaJo setahu saya itu ndak sulit , tinggal d1te__ . ,. berkmtan dengan 

pelatih pada pelaksanaan kontak .. Tinggal menghubungi 
.•. , 

dikJat 

2 PESERTA 
Bagairnanakah cara Kita serahkan ke rnasing-rnasing bidang/bagian yang 
rnenentukan peserta dikJat ? rnernbuat ... karena rnereka yang tahu. 

3 SARAN A 
Apa saja sarana yang 

ya jelas gedung, sarana dan prasa.rana 
diperlukan saat diklat 

Bagainlanakah fusilitas yang 
gedung, fisik, terns sarana prasa.rana penyajian seperti 

dirnili\d RSuD ? 
led, all<, mebelair, l6ta mernang punya tapi tidak 
maksinlal 

Apa saj masaJah yang 
diternukan berkaitan dengan kurang lah terutama rnoubelair ... 
kebutuhan sa.rana diklat 

Bagainlan usaJ1a yang 
kita pinjarn ke ruangan lain ke bidang bidang lain salah 
satunya seperti kursi rneja walaupn sarana itu sedang 

elilakukan untutk 
elipakai . KaJau rnernang dalarn kapasitas banyak 

mengiltasimasalah tersebut 
peserta ... kita biasanya rnenyewa kursi di luar. ....... 

4 ANGGARAN 
Dari mana surnber angga.ran bersumber dari apbd murni, atau apbdp atau abt , 
dikJat diperolelh ? kernudian adaiuga dari pusat, propinsi ya. 

43115.pdf



Kita terbentur masalah dana, dimana program diklat 
yang kita susun dan programkan akbirnya tidak jadi 

Bagaimana dengan Jcita laksanakan, apalagi sekarang kita diberikan pagu 
kecukupan dana yang dana yang lebih sedikit dari tahun lalu . . . akhirnya 
disediakan? optirnalisasi untuk peningkatan pelaksanaan program --

peningkatan kualitas sumber daya man usia seiaiu 
terkendala 
... "Kita terbentur rnasalah dana, dimana program 
diklat yang Jcita susun dan programkan akhirnya tidak 

Apa saj masalah yang jadi kita laksanakan, apalagi sekarang Jcita diberikan 
ditemukan ber kaitan dengan pagu dana yang lebih sedikit dari tahun lalu ... akbirnya 
anggran/dana diklat optimalisasi untuk peningkatan pelaksanaan program 

peningkatan kualitas sumber daya manusia selalu 
terkendala " ... 

Bagairnan usaha yang yang seharnsnya seperti itu, tergantung urgensinya, 
dilakukan untuk kebutuhan, diupayakan . namun selama ini langka 
memmtasimasaiah tersebut merrurt sava. 

c EVALUASIPROSES .. 
Apasaja metode yang biasa 

] METODE 
di11;unakan saat diklat? 

seminar/workshop, tatap muka, pra)<tek, sirnulasi 

Aixi yang men] ad! ilasan Iebili. ieiua5a-dlin nielllerhikan tempai yg fleksibeC Iebih 
dilakukan rnetode tersebut nvarnan, oksigenva lebih banvak, 
Menurnt and a apakah 
rnetode diiklat yang rnemang harnsnya rnetode yang digunakan sesuai 
digunakan sesum dengan dengan materi yang diberikan 
rnateri? 

Siapakah penyelenggara 
penyelenggara diklat setan saya sdibidang baku rnutu, 

2 PELAKSANA narnun setelah dua uumn terakbir ini dialikan suba umu 
diklat di rsud 

dan keoegawaina 
Bagairnana pelaksanaan 

Jauh dari harapan, karena alokasi dana yang tersedia 
program diklat yang telah 

kecil 
dilakukansan1oaisaatini? 
Apa saja masalah yang 

pada saat pelaksanaan pelatihan, misalnya 1H, itu kan 
ditemukan berkaitan dengan 

pesertanya karyawan RSU mer~ka juga pelayanan I oelaksanaan diklat? 
Bagairnana us aha yang 
dilakukan untuk mengatasi diberi dispensasi, dicari pengganti yang lain 
rnasalah tersebut? 

PENGAWAS 
Siapa yang · berhak untuk 

3 
AN 

memberikan pengawasan ya harusnya bagian mntu, 
diklat? 

. Bagaimana bentuk kalau pengawasan ... paling di intern panitia saja ... ya .. 
pengawasan yang dilakukan? soal kelancaran pelaksanaan kegiatan diklat.. 
Kanan? ketersedian rnateri" ... 
Apa saja masalah yang 
ditemnkan berkaitan dengan ya Jcita awasi bersarna saja pelaksanaannya 
I oroses oengawasan diklat? 
Bagairnana usaha yang 
dilakukan untuk mengatasi jelas Jcita hams duduk bersarna dari unsur-unsur diklat 

masalah tersebut? 
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Bagaimana evaluasi yang 
evaluasi terhadap peserta kembali ke teknisnya .. 

4 EVAI.UASI dilakukan terlladap peserta 
Mampu tidak mengimplimentasi hasil pelatihannya 

diklat? 
Bagaimana · evaluasi 

biasanya kita evaluasi pertriwulan sampai akhir tahun 
program pendidikan dan 

, 

pe\atihan di\akukan? 
tapi selama ini ya belum ada 

Apa saJa masalab yang 
ditemukan selama dilakukan koordinasi belum beijalan 
evaluasi program diklat? 
Bagaimana usaha yang 
dilakukan untuk mengatasi kita bangun koordinasi masing-masing bidang 
masalatr tersebut? 

D EVALUASI PRODUK 
Apa yalllg anda harapannya ... peningkatan profesionalisme ... adanya 

I PESERTA rasakalilharap kan setelab peningkatan pengetabuan dan kemampuan dalam 
mengikuti kegiatan diklat? melayani pasien .. Sesuai dengan diklat yano- diikutinya 
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NO 

A 

1 

--

2 

3 

4 

B 

PEDOMAN W AW ANCARA MENDALAM 
KASIUMPEG 

Harifranggal : 14 F ebruari 2.0 17 
Waktu : Jam 12.30 wita 

INDIKATOR PERTANYAAN .. JAWABAN 

EVALUASI KONTEK 

PERENCA-
Kapan perencanaan kebutuhan .... setahun sebe1um kegiatan. Atau kegiatan yang 

NAAN 
pendidikan dan pelatihan be1um terlaksana di tahun yang lalu. Sebagian 
dilakukan'? Siaoa vang besar us ulan dari pelayanan dan direktur ... 
Apa yang menjadi dasar tujuan Tersedianya somber daya karyawan yang 
diselenggarakan-nva dildat? I orofesional di bidangnva 
Bagaimana menentukan sasaran karni mennnggu .dari bidang keperatan saja nama-
I vang akan mengikuti diklat? nama vang mau diklat 1a1u karni oroses 
Apa saj a masalab yang ditemnkan Tidak ada karena masing masing bagian sudab 
berkaitan dengan proses punya rencana janb-jauh hari. Begitu DP ~- sudab 
loerencanaan diklat? I ;adi biasanya mereka yang aktif 

... 

Menurul anda apakah materi yang telah sesuai kar.ena itU yang kita minta. Kalau tidak 
diberikan telah sesuai dengan sesuai ya tidak kita 1aksanakan 

KURJKULUM kebutuhan-kebutuhan tugas, jelaskan? .. 1J 
Apakah materi yang diberikan kami kurang tahu masalah ini, bidang masing-
bermanfaat bagi pelaksanaan masing yang 1ebih tahu. 

I 
tugas, jelaskan? 
Apakab waktu pe1aksanaan diklat dildat yang di1aksanafa.n sndabsesuai rencana 
sudah beljalan sesuai jadwa1 yang ~ 
sudah ditentukan sebe1umnya? ~ . 

. ' 

Kami berdasar D~A'.lal~;karni sosia1isasikan 
PENGORGA kepada bagianc);>agi3)1 dait,selanjutuya karni saling . . 

NISASlAN Bagaimana pengorganisasian dild_at bekelja srunam-~ya " .. ·' . ~ 0! 
yang .terdapat eli rumab sakit? -.- .-·. ·- ---,~~- ---- .. ~~~~-r_-~·:?·.= . ·. . . ~-·~>- ; 

Apakab da1am pelaksanaan dik1at Y a. Panitia dildat karni ;.buat jika dildat nya inhouse 
di RSUD dibentuk suatu panitia training. ' 
khusus? Siapa saja yang terlibat ? ·-
Apa saja masalab yang ditemukan Tidak ada masa1ab yang berarti, paling paling 
berkaitan dengan proses berbenturan dengan jadwa1 jaga ... tetapi itu sudab 
pengorganisasian diklat? bisa diatasi o1eh bidang keperawatan 
Bagaimana usaha yang dilakukan Saat ini kita buat panitia pe1aksana dulu 
nntnk mengatasi masalab tersebut? 

di RSUD ada pedoman pedoman be1umada, tentang pe1atih, riteria yang 

PEDOMAN pelaksanaan7 Siapa yang berangkat 
membuatnya? 
Apa saja masalah yang ditemukan Tidak ada masalab yang berarti. Hal-hal teknis 
berkaitan dengan pedornan dildat~ daoat kita atasasi. 

Pelatih bisa dari luar dan dalam. Kita seringnya 
EVALUASI INPUT mengirim ke luar. Jika In house training, kita 

meggunakan oelatih dari dalam yang oemab dilatih 
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apakah pelatih lberasal dari dalam Standar kualiftkasi sebagai pelatih setidaknya punya 
l PELATlli atau luar luar, jika dari luar, dan punya jam latih cukup ban yak 

bagaimana cam mempeeroleh 
bagaimrutkah k ualifikasi yru1g hars Alhrundulillah belum ada yang terkendala 
dimiliki oleh seorang pelatih 
Bagaiman usaha yang dilakukan Kita serahkan kc masing-masing bidanglbagian 
untuk mengatasi masalah tersebut I yang meml.Juat ... ka;ena mereka yang tahu. 
Bagaimanakah cara menentukan ..... "Untuk sarana meskipun yang sederhana kita 
peserta diklat ? punya seperti laptop, layar monitor, ruangan, 

konsumsi, kertas, atk dan sebagainya. Namun 
yaitu ... masih belum sesuai standar. Itu pun kalo 
pesertanya sedikit masih bisa kita tampung, tapi 

2 PESERTA 
kalo pesertanya banyak , kapasitas ruangan tidak 
mampu menampnng. Yang jadi masalah sering 
mati iistrik, tempat masih terbuka sehingga pada 
saat kita latihan masih ada orang lewat disitu 
sehinggag perm penyekatan alan temp at khusus yg 
Jebih steril atau baguslah. Dan itu yang kita 
lakukan sekarang" ..... 

3 SARANA 
Apa saja sarana yang diperlukan ruang, tempat, penginapan, nara sumber, 
saat diklat 

secara standar kurang,tempat dan kursi terbatas. In 
Bagaimanakah fasilitas yang hoise tranng. Standar ruang 60, mati lampu 
dimiliki RSUD ? 

Apa saj masalah yang ditemukan Koordinasi dengan panitia dan bagian terkait 

berkaitan dengan kebutuhan sarana 
Bagaiman usalla yang dilakukan Apbd telbatas, BUJD 

untuk mengatasin1asalah tersebut 

4 ANGGARAN 
Dari mana sum·ber anggaran diklat Masih kurang 

diperoleh? 
Bagaimana dengan kecukupan sifatnya mengirim, kontribusnya lebih besar, ada 1 

dana yang disediakan? kegiatan, em 2 -3 kegiatan 

Apa saj masalah yang ditemukan yangbersangkutan bertanggungjawab untuk itu 

berkaitan dengam anggran/dana 
dik!at 

c EVALUASI PROSES 

I METODE 
Apasaja metode yang biasa praktek, studi lapangan, praktek dan sebagainya diikuti 

I digunakan saat diklat? 
Apa yang menjadi alasan Melihat kesesuaian dengan materi diklat 

dilakukan metode tersebut 
Menu rut anda apakah metode ya 
diklat yang digunakan sesuai 

2 PELAKSANA Siapakah peny_elenggilra diklat di dibagian umum dan kepegawaian 

Bagaimana pelaksanaan program Program dapat beljalan sesuai rencana kita 

diklat yang telah dilakukan sampai 
saat ini? 
Apa saja masalah yang ditemukan masalah yang prinsip tidak ada 

berkaitan dengan pelaksanaan 
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Saling mengingatkan saja karena sifatnya pelengkap 
Bagaimana usaha yang dilakukan atau lambat saja pengurusannya 

untuk mengatasi masalah tersebut? 

3 
PENGAWAS Siapa yang berhak untuk Semua pimpinan dari direktur, kabid, kasi, kepala unit 

AN memberikan pengawasan diklat? 
Bagairnana bentuk pengawasan Sesuai kapasitas kedudukannya, seorang direktur tentu 
yang dilaku~an 1 Kapan ? berbeda dengan pengawasan oleh kepala ruang 

Apa saja masaJah yang ditemukan Pengawasanjika ditemukan hal-hal yang perlu dibahas 
berkaitm dengan proses maka akan dibahas melalui rapat koordinasi 

pengawasan diklat? . 

Bagaimana usaba yang dilakukan ya di dalam rapat rapat itu, apakah yang sifatnya 
untuk mengatasi masalah tersebut? regu]er atau rapat dadakan 

4 EVALUASI 
Bagaimana evaluasi yang ...... "evaJuasi kita Iakukan dengan membuat 
dilakukan terhadap peserta diklat? laporan kegiatan ... berkas kita lengkapi lalu kita 
Bagaimana evaluasi program ...... "evaluasi kita la1:ukan dengan membuat 
pendidikan dan peli1tihan laporan kegiatan ... berkas kita Iengkapi lalu kita 
Apa saja masalah yang ditemukan Tindal< lanjnt yang kami rnsakan beluir. maksimal 
selama dilakukan evaluasi program pelaksanaannnya 

Bagairnana usaha yang dilakukan Kita rencana akan membentuk tim dildat kbusus 
untuk mengatasi masalatr tersebut? 

D EV ALUASI .PROD UK 

1 PESERTA 
Apa yang anda rasakan!harapkan Harapan kita ya mereka dapat meningkat kualitas 

setelah mengikuti kegiatan diklat? kinerja dan pelayanan yang diberikan lebih baik lagi 

Bagairnana kemampuan pada tugas Belum ada laporan secara terukur 

anda setelah mengikuti diklat 

2 
PELAYAN Bagairnana mensosialisasikan basil Kita fusilitasi jika mereka berniat untuk itu 

AN diklat? 
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Hariffanggal 
Waktu 

NO INDIKATOR 

. { '• 
PEDOMANWAWANCARA MENDALAM 

Kepala Bidang Perencanaan 
: Rabu, 15 Februari 2017 
: 14.00 

PERT ANY AAN " JAWABAN 

A EVALUASI KONTEK 

I 

2 

PERENCA
NAAN 

Kapan perencanaan 
pendidikan dan 
di\akukan~ Siapa 
membnatnya ? 

kebutuhan .... setahun sebelum kegiatan. Usulan dari 
pelatihan semua unit/bagian ... 

yang 

Apa yang menjadi dasar tujuan Rmah sakit mempunyai karyawan yang 
diselenggauakan-nya diklat? terlatih dan pofesonal 
Bagaimana menentukan sasaran terserah bidang yang memerlukan diklat 
yang akan mengikuti diklat? 
Apa saja masalah · ·yang Usulan berubah rubah dari mereka!bagian 
ditemukan berkaitan . deng~ R~J.~yanan dan. mendekati deadline barn 

. --~ .- . ,. . . -·· ' ·:;,--....;._, . 
. proses perencanaan dikl~fi:i ~ ~aim. : ~.!t infoi1l]Si, aia;;,~;,i'nereka sibuk 

·· dan bgrr:~:>:: Jems diklat· :-<~ ~r- ~-., 
~agaimana · usaha . . . yan~ ya~~~ak sering mengingatkan meraka 
dilak-»kan . untuk \lli-ngatasi ];_·· · · ,.. . 
masalah tersebnt? · :"( 
Menurut anda apakah materi yang kami k)#ang tahu masalah ini karena yang 
d1berikan lelah sesuai dengan mel~~akan bukan kami tetapi bidang 

KURIKULUM kebutuhan-r<ebutuhan tugas, masin~\:nasing 

Apakah materi yang diberikan kami kiirang tahu masalah ini, tergantung 
bennanfaai: bagi pclaksanaan bidangj ~asing-masing 
tugas, jelaskan? h . 
Apakah waktu pelaksanaan diklat yang dilaksanakan sudahsesuai 
dildat sudah berjalan sesua1 rencana 
jadwal yang sudah ditent:ukall 
sebelumnya? 

PENGORGANI Bagaimana. pengorg~sasian 
3 SASIAN dikl_at yang terdapat di rumah 

sakit? 

Kami belum tahu persis, mungkin bagian 
TU dan Kepegawaian 

Apakah dalam pelaksanaan 
diklat di RSUD dibentuk suatu 
panitia khusns? Siapa saja yang 
terlibat ? 

Saya IPelihat memang kepanitian ada 
I 

dibua(.:. 

Pengorganisasian sudah baik menurut 
Apa saj a masalah yang saya ... program sudah berasal dari bagian 
ditemukan berk"itan dengan atau unit unit di bawah yang di sampaikan 
proses pengorganisasian dikla1? ke kami 
Bagaimana usaha yang Sementara ini panitia panitia kegiatan 
dilakukan untuk mengatasi yang bekeija 
masalah te1-sebut? 
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Bagaimana 1.1saha yanE Sementara ini panitia panitia kegiatan 
dilakllkan unruk mengatasi yang bekerja 
masalah tersebut7 
Apakah dalam pelaksanaan Tidak tah1.1 

4 PEDOMAN 
diklat di RSUD ada pedoman 
pe\aksanaan? Siapa yang 
memb11atnya? 
Apa saJa masalah yang Tidaktahu 
ditem1.1kan berkaitan dengan 
pedoman d iklat? 

B EVAL\JASIINP\JT Terganrung kegiatan yang dilaksanakan. 
Biasanya panitia yang rnenguros hal itil. 

apa..'<ah pelatih berasal dari Terganrung kegiatan yang dilaksanakan 
dalam atau luar luar, jilm dari 

I PELATIH luar, bagaimana cara 
mempeeroleh peatih terseb1.1t 

bagai.mallkah Iaialifikasi yang Tidak pernah saya dengar ada masalah 

hars dirniliki oleh seorang pelatih tentang pelatih 

Bagaiman 1.1saha yang dilakllkan Kita serahkan ke masing-masing 
1.1ntuk mengatasi masalah bidanglbagian yang memb1.1at ... karena 
terseb1.1t mereka yang tah1.1. 

Secara umum ya seperti ruang pertemnan, 
2 PESERTA Bagaimanakah cara menent1.1kan tern pat, pen gina pan, nara sumber, A TK, 

peserta diklat ? LCD ... 

3 SARANA 
Apa saja sarana yang diperll.lkan Cukllp. 

saatdiklat 
Bagaimanakah fasilitas yang Tidak tabu 

dimiliki RS UD ? 
Bagaiman usaha yang dilakukan 
unruk mcngatasimasalah APBD ataupun di BLUD 

tersebut 
· Dari mana sumber anggaran - _Dalam penganggaran kami mengususlkan 

diklat diperoleh ? sesuai dengan keburuhan unit masing-

4 ANGGARAN 
masing, namun setelah asistensi terjadi 
pemangkasan anggaran, ya akhimya mau 
tidak mau kami menyesuaikan pagu yang 
diberikan 
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Bagaimana. dengan kecukupan ... " Kami ini hanya menampung keinginan 

dana yang disediakan? dari unit!bagian, kami kumpulkan 
kemudian diajukan dan setujui direktur, 

lalu dibawa ke pemda ... Disana yang 
menentukannya ... pada saat asistensi kita 
bemsaha ... kita maunya dis~ini semna, 
tapi jarang itu terjadi. Minimnya dana 
untuk kegiatan diklat tabun ini karena 
adanya rasionalisasi anggaran dari pemda 
kabupaten Berau ... 

Apa saj masalah yang ditemukan Ya itu tadi, keinginan kita tidak sama 

berkaitan dengan anggran/dana 

diklat 
Bagaiman usaha yang dilakukan Nego dan koordinasi yang lebih sering 

untuk mengatasimasalah 
terse but 
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NO 

A 

l 

2 

3 

PEDOMAN WAW ANCARA MENDALAM 
KABID PBMI 

Hariffanggal : Kamis, 16 Februari 2017 
Waktu : 11.00 

' 
INDIKATOR PERTANYAAN JAWABAN 

EVALUASI KONTEK 
Kapan perencanaan Kebutuhan pendidikan pe1atihan dilakukan saat 

PERENCA-
kebutuhan pendidikan dan kita rnenyusun program diklat. Kita dapat 

NAAN 
pelatihan dilakukan? Siapa masukkan dari. bidang-bidang, dirnana bidang-
yang rnernbuatnya ? bidang rnereka biasanya rnenapatkan rnn dari 

unit -unit dibawahnva 
Apa yang rnenjadi . dasar Penyegaran. . . ilrnn pasti berkernbang, harusnya 
tujuan diselenggarakan-nya kita punya target bahwa i!rnu yang dipakai biasa 
diklat? 3 - 5 tahun saja. Kenyataannya ada tenaga yang 

sudah sampai 10 ._tahun tidak rnengikuti 

- -__ -;;:·r~~0 pela~ihan lagi. Dis~p~\~tuk rneningkatak 
kuahtas SDM senilin . '""fuhuan dan 
ketermapilan) sehifi"gg~ 'li;rd~pak-pada 
penin~tan oelaynan . 

Bagairnana menentukan Kemba\i. ke skala priori1as, karena kalau Cuma 
sasaran yang akan rnengikuti sebatas ikut-ikut diklat saja, rnaka tujuan tidak 
diklat? akan bisa tercapai 
Apa saja rnasalah yang Tidak ada rnasalahkarena karni sudah punya 
diternukan berkaitan dengan rnasterplan diklat staffkarni. 
I oroses oerencanaan diklat? 
Menurut anda apakah rnateri Materi sudah sesuai 

KURIKULU yang diberikan telah sesuai 
M den!!an kebutuhan-

Apakah materi yang Berrnanfaat, walaupun tidak sernua rnateri diklat 
diberikan berrnanfaat bagi dapat diap1ikasikan tetapi wawasan staffkarni 
pelaksanaan tugas, jel~sl<an? bertambah 

Apakah waktu pelaksanaan diklat yang dilaksanakan sudahsesuai rencana 
diklat sudah betjalan sesuai 
·adwal yang sudah 
ditentukan sebelurnnya? 

PENGORGA 
Bagairnana pengorganisasian kita belurn punya unit dikat sendiri sehingga 
diklat yang terdapat di penggorganisasianya jadi tersebar, tapi kita 

NISASIAN 
rurnah sakit? rnelibatkan unsurr rnanajernin rnasing-rnasing. 
Apakah dalam pelaksanaan Kita rnernbentuk panitia diklat tim inti adalah 
diklat di RSUD dibentuk baku rnatu dan kepegawaian atan pihak 
suatu panitia khusus? Siapa manajemen, namun dalam pelaksanaanya 
saja yang terlibat ? ditarnbah ada panitia kecil sebagai tim teknis 
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4 PEDOMAN 

Apa saja masalah yang Y aa dengan belum adanya unit khusus diklat 
ditemukan berkaitan dengan berarti inilah masalah ... 
proses 
diklat? 

pengorgamsas1an 

Bagaimana usaha yang Sementara kita gunakan panitia pelaksana 
dilakukan untuk mengatasi ' kegiatan 
masalah tersebut? 
Apakah dalam pelaksanaan 
diklat di RSUD ada Pedoman diklat kita belum punya, seharusnya 
pedoman pelaksanaan? ada yang membuat adalah kolaboarasi pihak 
Siapa yang membuatnya? manajemen 

karena tidak ada pedoman bidang tidak memiliki 
data spesifikasi tenaga 2 yang dibawahi 

Apa saja masalah yang ,kegiatan apa yang harus dimilik pelayayan, 
ditemukan berkaitan dengan personel yang sudah mengikuti dan yang akan 
ped oman diklat? 

gannana usaha yang Ba 
dil akukan untuk mengatasi 
mas alah tersebut? 

mengikuti diklat 

Kedepannylf kita akan membuat pedoman diklat 

UT 
ah pe latih berasal dari 

am atau luar luar, jika 

B EVALUASI INP 
apak 
dal 

kita hams banyak berkoordinasi, cari informasi 
di kementerian kesehatan ataupun rs rs 

PELATIH 
da ri luar, bagaimana cara 

mpeeroleh peatih tersebnt me 

aimankah kualifikasi bag 
yan 
sea 

g bars dimiliki oleh 
rang pelatih 

a saj masalah yang Ap 
dit 
pel 
dikl 

emukan berkaitan dengan 
atih pada pelaksanaan 
at 
a\man usaha yang Bag 

dil akukan untuk mengatasi 
mas alah tersebut 

aimanakah cara 
nentukan peserta diklat ? 

2 PESERTA Bag 
me 
Ap a saja sarana yang 

3 SARANA dip erlukatl saat diklat 

ah fasilitas yang Bagaimanak 
dinu "liki RSUD? 

pendidkan. untuk efesiensi dana kita gunakan 
pelath dari dalam dimana sebelumnya dia akan 
dilatih erlebih dahulu, jika kita tdk punya tenaga 
itu barn kita carikan dari luar 
Kualitfikasi sesnai dengan kebutuhan diklat 
yang akan se\enggarakanan . Kita melaksananan 
K3, misalnjan kita mukoenggunakan nara 
sumber pelatih dari internal berarti orpelatihang 
yang pernah dilaktih K3, mereka sudah boleh 
melatih, kalau kita tidak punya otomatis kita 
menghubungi di luar degan lemabaga atau 
rumah sakit pendidikan 
Hampir tidak ada, dulu pernah tapi cuman 
masalahjadwal penerbangannya saja delay 
sehingga acara tertunda ... 

H-1 sudah kita datangkan 

Kita lihat kinelja staff yang mau kita diklat 

Ruang pertemuan, Kursi meja, tempat, 
penginapan, WC, ruang istirahat, ATK, alat 
presentasi .... 
· Gedung pertemuan serba guna!rapat .. wirw les .• 
overheat, sound sistem sdh cukup 
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Apa saj rnasalah yang Alharndulillah belurn ada yang terkendala 
diternukan berkaitan dengan 
kebntvhan sarana diklat 
Dari mana surnber anggaran 
diklat diperoleh ? 

4 ANGGARAN 
Di danai oleh luar, kita diundang pelaksnana 
yang rnernbiaya kita hanya rnengirirn peserta 
sesuai dengan spetiskiasi yang di ,inta, kedua 
dari APBD internal kita bisa rnelaksnanakan 
sesuai yang dinsulkan dan ketiga dari BLUD 
karena kita tidak punya target rnaka kita anggap 

Bagaimana dengan dana tidak pemah cukup. Coba kita punya 
kecukuparn dana yang target, rnaka akan lebih dipriotiaskan untuk 
disediakan? keperluan suatu dikltat tertentu 
Apa saj rnasalah yang 
ditemukm berkaitan dengan Tidak sernna program terpenui:ti. dengan 
anggran/dana diklat keterbata,san dana 
Bagaiman usaha yang kita punya sklala priorita,s, dalam penganggarau 
dilaknkan untuk . diklat, sistem pergantian tahun ini kita target 
rnengata,simasalah tersebut pembenahan apa ya ... disitu dulu kita benahi .. 

Baru tahun berkutnya yang lain lagi 

c EVALUASI PROSES 
Apasaja metode yang biasa ernuaMetode dilaksanakan dalam pelatihan baik 
digunakan saat diklat? penyampain langsung, diskus~ wawancara, 

1 METODE praktek simulasi, selarna, ini naera surnber yang 
kita datangkan rnereka. Rata-rata ke survi 
simulais di lapangan naera sumber ya 

Apa yang menjadi alasan agar peserta diklat bisa mernulaii langsung dari 
dilakukan metode tersebut teori yang di dapat. Ini lebih rnengena 
Menurut anda apakah 
met ode diklat yang 
digunakan. sesuai dengan ya sesuai saja, karena itu yang rnemang kita 
rnateri ? rninta dari nara sumber 
Siapakali penyeienggara · ··· · -:~~'-'masih . ada dualisrne · pelaksana.:in, kalau 

diklat di rsud dilihat dari tupoksi secara luas, rnaka PBMI 

2 PELAKSANA rnencakup hal ini (diklat), namun beberapa 
tahun ini program ini dilaksanakan oleh bagian 
urn urn dan kepegawaian" ..... 

Bagaimana pelaksanaan tim panitia diklat . tim inti ari bidang baku rnutu 
program diklat yang telah dan kepegawaian ditambah dgn panitia2 kecil di 
dilakukan sampai saat ini? setiap pelatihan diklat internal. 

Apa saja rnasalah yang unit diklat khusus dan juga kita tdk terpikir ada 
diternukan berkaitan dengan target ke depan disesuaikan dgn rnasing2 

I pelaksanaan diklat? kebutuhan 
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Bagaimana usaha yang tetap berkoordianasi, pendataan unt diklat 

r 
dilakukan untuk mengatasi selanjutnya.kita membentuk tim panitia diklat 
masalah tersebut? sebagai perpaduan, berkolaborasi antar bidang. 

PENGAWAS 
Siapa yang berhak untuk Pengawasam masih samar, pelaksana juga,unsur 

3 
AN 

memberikcu""1 pengawasan manajemen dan pemegang program mereka 
diklat? merangkap 

Bagaimana bentuk berupa pedoman pedoman pelaporan keuangan, 
pengawasan yang dilakukan? belum melihat ke outcome atau dampak, setelah 
Kapan? dilatih ilmu diterapkan di pelayanan. 
Apa SaJa masalah yang 
ditemukan berkaitm dengan 
proses pengawasan diklat? regulasi pedoman 

Bagaimana usaha yang menerbitan pedoman perencanaan, pedomangan 
dilakukan untuk mengatasi pengawasan dan evaluasi termasuk juga 
masalah tersebut? pembetukan yang ada 

.. Bagaimana evaluasi yang -::... 

4 EVALUASI dilakukan terhadap peserta pelaksana diklat terlaksana gitu aja, insya Allah 

diklat? beralan Iancar.. Hanya proses pelaksanaan saja 

Apa saJ& masalah yang 
ditemukaru selama dilakukan belum ada keseragaman dan kesepakatan antar 
evaluasi program diklat? bidang terhadap prgoram diklat 

Bagaimana usaha yang kalao ada pedoman maka diklat akan lebih 

dilalrukan untuk mengatasi terprogram, jadi tidak sembaranagan dalam 

masalatr tersebut? meyusun program berikutnya 
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' 
NO 

A 

l 

2 

3 

Hari!T anggal 
Waktu 

lNDIKATOR 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM 
KABID YANMED DAN JANGMED 

: Kamis , 16 F ebruari 20 17 

PERTANYAAN JAWABAN 

EVALUASI KONTEK 
Kapan perencanaan satu tahun sebelum kegiatan ..... "kita 

PERENCA- kebutuhan pendidikan dan me\<lkukan perenca=n diklat untuk bidang 
NAAN pelatilian dilaknkan? Siapa kita ... kita minta masukkan dari unit-unit di 

I yang membuatnya? bawahkita 
Apa yang menjadi dasar agar tindakan yang diterima pasien benar dan 
tujuan diselenggarakan-nya tidak mengancam jiwanya 
dildat? 
Bagaimana menentukan Kita serahkan komite saja saja untuk 
sasaran yang akan mengikuti mengatumya 
dildat? 
Apa s~Ja masalah yang kita melaknkan perencanaan diktat untuk 
ditemukan berkaitan dengan bidang kita ... kita usulkan ke bagian 
proses perencanaan diklat? perencanaan ... se\epas itu mereka\ah yang 

mengurus, nah, se1epas ini tidak ada lagi 
meeting atau rapat untuk membahas 
program, tau-tau sudah dalam bentuk DPA 
yang sering kegiatannya te1ah berubah, jika 
ditanya ... alasanya anggaran kita dipangkas 
oleh pemda 

Bagaimana usaha yang kami pantau dan sering- sering menanyakan 

dilakukan untuk mengatasi progress pembuatan DP A .. Kadang melalui 
masalah tersebut? teman di pemda kami tanyakan langsung. 

Menurut anda apakah materi Materi sesuai kebutuhan kami. Itu dasar 
yang diberikan telah seslJlli kami memilili sebuah diklat. Mencari 

KURIKULUM dengan kebutuhan-kebutu!Jan lorogram yang memamng kami perlukan 
Apakah materi yang J elas bermanfaat hanya sayangnya belum 

diberikan bermanfaat bagi didukung secara penuh dari sisi sarana dan 
pelaksanaan tugas, jelaskan? regulasinya 

Apakah watktu pelaksanaan dildat yang dilaksanakan sudah sesuai 
dildat sudah berjalan sesuai rencana 
·adwal yang sudah 
ditentukan sebe\umnya? 

Pelaksanaan diktat diorganisasikan di bidang 

PENGORGA- Bagaimana pengorganisasian 
. . 

masmg-masmg 

NISASrAN dildat yang terdapat di 
rumah sakit? 
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Apakah dalam pelaksanaan Kami tidak pernah mengadakan panitia diklat 
diklat di RS UD dibentuk karena kami selalu mengirim staf kami 
suatu panitia. khnsns? Siapa keluar 
saja yang tcrlibat ? 
Apa sap masalah yang Kami tidak melihat permasalahan di bagian 
ditemukan berkai.tan dengan pengorganisasiaan, semua snOah teratur dan 
proses pengorganisasian lancar-lancar saja 
diklat? 
Apakah dalam pelaksanaan Kami belum pernah mengadakan diklat 

4 PEDOMAN, 
diklat di RSUD ada internal.. Jadi belum sempat membuat 
pedoman pelaksanaan? pedoman 
Siapa yang membuatnya? 
Apa saJa masalah yang Tidak ada masalah yang sampai mengganggu 
ditemukan berkaitan dengan diklat 
pedoman diklat? 

8 EVALUASI INPUT 
apakah pelatih berasal dari Y a pelatih dari luar semua 
dalam atau Iuar luar, jika 

·' .) ' PELATIH dari luar, bagaimana cara .,_,,c ,~ 
' 

·:' mempeeroleh peatih tersebut 

bagaimankah kualif!kasi Standar kualifikasi sebagai pelatih setidaknya 
yang bars dimiliki oleh punya dan punya jam latih cukup banyak 

seorang pelatih 
Apa saj masalah yang Tidak ada. Semua profesionaJ dan tepa! 

ditemukan berkaitan dengan janjinya. 

pelatih pada pelaksanaan 
dik\at 

2 PESERTA. 
Bagaimanal<ah cara Sesuai jenis diklat 

',. · menentnkan peserta diklat ? 
'' 

.3 SAilAY.,; 
Apa saja sarana yang ruang kefas pertemuan, tempat; penginapan, 

"-':~( ~:;,; diperlnkan saat diklat nara sumber, A TK .. 
.,: . ' .. '[II. Bagaimanakah fasilitas yang saya rasa cukup ., 

' .• 
[•' i· dimiliki RSUD ? ' ' ·• •.1~~ ' 

T '1 
Apa saja masalah yang Cukup ·:•,·1 

if ' 

ditemukan berkaitan dengan 

I 1. :, kebutuhan sarana diklat 
I 'I' Dari mana sumber anggaran 

4 ANGGARAN• Biasanya dari APBD ataupun di BLVD 
I II diklat diperoleh ? 

,, I Bagaimana dengan Kurang banyak untuk diklat ;[ 
~·.' kecukupan dana yang 

}· ·' .. 

i disediakan? 
'I Apa saja masalah yang Dana kurang 
·~~~~. 

ditemnkan berkaitan dengan 
an ctana diklat 

NB. Editing dilak~kan penulis terhadap pernyataan yang senada atau kurang bermakna 
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NO 

A 

l 

2 

Hari!f anggal 
Waktu 

. 
INDIKATOR 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM FGD 
RESPONDEN l 

: Selasa, 21 Februari 20 17 
:jam 13.00 

PERTANYAAN JAWABAN 

EVALUASI KONTEK 
Kapan perencanaan sebaiknya sebelum awal tahun biar bisa lebih 
kebutuhan pendidikan dan didiskusikan mana yang perlu dilakukan 

PERENCA- pelatihan dilakukan? Siapa pelatihan atau tidal.<. . Yang memat ya .. Masing 
NAAN yang membuatnya ? masing ruangan yan memerlukan elatihan. 

Karena mereka yang tahu kebutuhan merea di 
ruan~>;an 

Apa yang menjadi dasar kita ikut pelatihan ... supaya ilmu bertambab ... 
tujuan diselenggarakan-nya paling tidak kita up date ilmu ... selain itu 
diklat? _.:-:·:: bertambab skill kita terhadap ilmu yang ada 
Bagaimana menentukan yang saya tahu ... biasanya kalo diruangan kita 
sasaran yang akan mengikuti sistem giliran ... misalnya dari bidang 
diklat? keperawatan memberikan isntrusksi kepada 

karu ... maka karu akan menunjuk salab satu 
~emom 

Apa saJa masalah yang apa ya ... mungkn apa yang kita usulkan 
ditemukan berkaitan dengan biasanya tidak bisa direalisasikan 
i proses per en canaan diklat? 
Bagaimana usaha yang ya ... maunya kita yakinkan babwa pelatihan 
dilakukan untuk mengatasi ini penting bauat kita .. Y a maunya ada 
masalah tersebut? yambahan dana kalau alasan dana kurang 
Menurut anda apakah materi ... kalau materi pelatihan .. Kan biasanya kita 

KURIKULUM yang diberikau telah sesuai yang usulkan ... ya ... otomatis kita usulkan yang 
dengan kebutnhan-kebutnhan sesuai dengan kompetensi tempat kita 

Apakah materi yang ... jelasnya iya ... karena memang kita 
diberikan bermanfaat bagi mengikuti pelatihan harus memberi manfuat 

· pelaksanaan tugas, jelaskan? untuk tgas kita ... 

Menumt anda apakab materi kadang-kadang sih ... tergantng cara nara 
yang diberikan mndah sumber memberikan materi ... ada yang enak 
dipaharni oleh peserta cara penyampainnya ... jadi enak juga kita 
Diklat, Jielaskan? terima 
Apakah waktu pelaksanaan kadang iya .. Kadaitg tidak. . . misalnya kalau 
diklat sudab berjalan sesuai kita ikut pelatihan .. Namun kouta peserta 
jadwal yang. sudab belum mecukupi .. Akhimyajadwalnya 
ditentukan sebelumnya? dimundurkan lagi 
Apakah. peserta diberi kalau ... bertanya ... ya maunya adalah sesi. 
kesempatan untuk waktu terseut ... kalau kita tidak mengerti ya 
bertanya? bagusnva bertanva ... 
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... kita di rumah sakit kayanya belum ada 

3 
PENGORGANIS Bagaimana pengorganisasian organisasi diklat sendiri ... hanya 

ASIAN diklat yang terdapat di dikorrdinasikan ke bidamg masing-masing 
rumah sakit? 

... panitia ... ya jelas ... dan biasanya dilibatkan 
Apakah da\am pe\aksanaan sesuai dengan bidang masing-masing. Seperti 
diklat di RSUD dibentuk pelatihan in house keperawatan, ya panitianya 
suatu panitia kbusus? Siapa ya .. kita -kita biasanya \ 
saja yang terlibat ? 
Apa saJa masalah yang saya pikir ya aman-aman saja ... tidak ada 
ditemukan berkaitan dengan masalah tub 
proses pengorgamsas1an 
diklat? 
Apakah dalam pelaksanaan kayanya kita tidak punya pedoman untuk 

PEDOMAN 
diklat di RSUD ada diklat .... 

4 
pedoman pelaksanaan? 

Siapa y:mg merrlrtctatrrya1 
Apa saJa mas:alah yang ya, .... Itu ... masalahnya karena tidak ada ' 
ditemukan berkaitan dengan pedoman 
pedoman diklat? 
Bagaiitiaila ·· usalia - ... ·-

hams dibim1:Iili suaiu pedomaan, agam dikhit yang 

dilakukan untuk mengatasi lebih terarah 
masalah tersebut? 

B EVALUASI INPUT 
apakab pelatib berasal dari Kalo in bouse kita biasanya mendatangkan 

dalam atau luar Iuar, jika narasumber dari Iuar daerah ... , seperti halnya 

dari luar, bagaimana cara waktu kita in house training Manajemen 

mempeeroleh peatih tersebut Keperawatan klta menguudang uara sumber 

1 PELATlli 
dari RSU dr. Sardjito Yogyakarta ...... Kalan 
untuk pelatih dalam kita sendiri kayanya 

~ 
belum ada ... paling"teman-teman seiuor di 
keperawatan hanya sebagri· pendamping totur 

SaJa 

bagaimankah kualifikasi Dikondiskan dengan materi kegiatan, apa yang 

yang bars dimiliki oleh diperlukan 

seorang pelatih 

Apa saj masalah yang tidak ada masalah ... 

ditemukan berkaitan dengan 
pelatih pada pelaksanaan 

diklat 

2 PESERTA 
Bagaimanakah cara 

ya .. tadi mungkin bergiliran 
menentukan peserta diklat ? 

SARAN A 
Apa saj a sarana yang rumah sakit sendiri, masih kurang, kalau pererta 

3 
diperlukan saat diklat ban yak 

Bagaim.anakah fasilitas yang Temapt diklat, kadang nara sumber yang bawa, 

dimiliki RS UD ? 
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Apa saj mru>alah y<\ng bel urn ada koordinasi yang baik, l<elengkapan 

ditemuk an berkaitan dengan 
kebutuhan sarana diklat 

4 ANGGARAN 
Dari mana sumber anggaran apbd 

diklat dioeroleh ? 
Bagaim.ana dengan ... nah .. yang ini saya kurang tahn ... yang 

kecukupan dana yang pastinya ... kita nuninta ... tapi kadang tidak 

disediakan? terealisasi karena bilangnya dana terbatas 

c EVALUASI PROSES 

I METODE 
Apasaja metode yang biasa banyak metode ... yang pasti pembelajaran 

digunakan saat diklat? androgogL Untuk orang dewasa 

Apa yang menjadi alasan untuk kemudaban dan biasanya lebih mengena ... 

dilakukan metode tersebut 
Menumt anda apakah mestinya iya ... karena itu yang kita inginkan 
metode diklat yang 

digunakan sesuai dengan 
materi? 

2 PELAKSANA 
Siapakah penyelenggara pemegang kegiatan 

diklat dii rsud 
Bagaimana pelaksanaan sejauh ini berjalan dengan baik, meskipun 

program diklat yang telah kekurangan sana sini, ya ... 

dilakukan sampai saat ini? 
Apa saJa masalah yang mungkin tidak ada kali ya ... 

ditemukan berkaitan dengan 
pelaksanaan diklat? 
Siapa yang berhak untuk panitia pelaksanalah .... Mereka yang maunya 

3 PENGAWASAN membe!fikan pengawasan mengawasi lancamya pelaksanaan diklat 

diklat'! 
Bagaimana bentuk kedisplinan ... keamanan ... kenyamanan diklat... 

pengawasan yang dilakukan? 
Kapan? .. .. 

Apa saJa masalalt yang tidak ada kayanya 

ditemukan berkaitm dengan 
proses pengawasan diklat? 
Bagaimana evaluasi yang biasanya sih dengan pretes dan post test. Untuk 

4 EVALUASI dilakukan terhadap peserta mengetahui peningkatan pengetahuan kita ... 

diklat? selain. dengan ujian skill ... 

Bagaimana evaluasi kalau secara umum dirumah saki! ... saya tidak 

program pendidikan dan tabu ... mungkin lancar apa tidakn'!fa ... atau 

pelatihan dilakukan? SPJnya ... kalau kita pulang ditanya kelengkapan 
berkas .. 

D EVALUASI PRODUK 
Apa yang anda yangjelas ilmu kita bertambalt. .. pemallaman dan 

1 PESERTA rasakanlharapkan setelah kemampuan kita terhadap tugas kita ya .. maunya 

mengikuti kegiatan diklat? bertambahjuga 

Bagaim.ana kemantpuan harusnya lebih tabu dan lebih bisa ... dalam 

pada tugas anda setelall melaksanakan tugas diruangan 

mengikuti diklat tersebut? 
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NO 

A 

1 

2 

HarifTanggaJ 

Waktu 

lNDIKATOR 

PEDOMAN WAW ANCARA MENDALAM FGD 
RESPONDEN2 

; SeJasa,. 21 Febmari 2017 

:jam 13.00 

PERTANYAAN JAWABAN 

EVALUASIKONTEK 
Kapan perencanaan kebutuhan ya .. saya kirajuga begitu ... harusnya sebelum 

PERENCA- pendidikan dan pelatihan tahon beijalan sudah dilakukan perencanaan 

NAAN dilakukan? Siapa yang keuthuan pelatihan untuk tahun depan ... dan itu 
membuatnya ? disusun oleh masing-masing ruangan 

Apa yang trtertjadi dasar tujUitil sama saja. .. saya fikit iiiittik menambah 
diselenggarakan-nya diklat? pengetahuan dan keterampilan kita ... terutama 

kita perawat ... banyak ilmu barn yan~ 

·:-:r-· berkembang .. kalau kita tidak ikut pelatihan 
kita akan tertinggaJ 

Bagaimana menentukan sasaran kita biasanya ... ya .. ada diskusi ruangan siapa 
yang akan mengikuti dikJat? yang diikutkan pelatihan ini ... 

Apa Saja masalah yang say a tidak tahu ..... 
ditemukan berkaitan dengan 
proses perencanaan dikJat? 
Menurut anda apakah materi yang .... .iya ... saya fkir juga begitu .... Sekarangkan kita 
diberikan telah sesuai dengan yang usulkan jadi ... sesuai dengan kebutuhan 

KURIKULUM 
kebutuhan-kebutuhan tugas, ruangan kita ... tidak seperti dulu ... tiba-tiba kita 
"elaskan? disuruh iku pelatihan ini... padahal ilmunya ngak 

kepake diruangan kita 

Apakah materi yang diberikan iya yang lelas bermanfaat .... cuma sayangnya 
bermanfaat bagi pelaksanaan kita bel urn didukung secara sarana yang kita .. 
tug as, j elaskan? butuhkan 

... say a rasa pelatihan yang pernah saya ikuti ya 

Menurut anda apakah materi arnan-arnan saja ... nara sumbemya orang-orang 
yang diberikan mudah dipahami profesionaljadi paham apa yang mereka 
oleh peserta Diklat, jelaskan? sarnpaikan 

Apakah waktu pelaksanaan iya ... kemaren saya begitu ... karena peserta 

dikJat sudah berj alan sesuai yang daftar Cuma 7 orang ... panitia ngak berani 

~adwal yang sudah ditentukan arnbil resiko ... akhimya ditunda ... dan akhimya 

sebelumnya? ngakjadi 

Apakah peserta diberi kesempatan bertanya biasanya ada ..... 

kesem~ untuk waktu 

bertanya? 

. 
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Bagaimana pengorganisasian saya kurang tahu,,, bagaimana organisa&i diklat 

3 
PENGORGANI diklat yang terdapat di rurnah kita ... tapi mungkin bel urn ada ... soalnya 

SASIAN sakit? selama ini kita paling ngusulnya jke bagian 
keperwatan 

Apakah dalam pelaksanaan yang saya tahu ... ya harus ada panitia biar 
diklat di RSUD dibeiitiik stia:tti kegiatan berj alan dengilli baik... yillig terlibat ... 
panitia khusus? Siapa saja yang ya orang-orang manajemen lah 
terlibat? 

... apa ya ... kayanya tidak ada ... apa mungkin 
Apa Sll,\ll masalah yang saya tidak tahuya 
ditemukan berkaitan dengan 
proses pengorganisasian diklat? 
Apakah dalam pelaksanaan Belum pernah ada 

4 PEDOMAN 
diklat di RSUD ada pedoman 
pelaksanaan? Siapa yang 
membuatnya? 

Apa csaJa masalah yang ya: ... masalalmya .. .itu.:belum ada:pedoman.~~s;,. . 
ditemukan berkaitan dengan he he . · . ' . · • :-· . ~:~'(~; 
pedoman diklat? 

. 
B EV ALUASI INPUT 

apakah pelatih berasal dari banyak dari luar lah. menghubungi phak2 

1 . PELATIH 
dalam atau luar luar,jika dari yangterkait oleh pihak manajemen 
luar, bagaimana cara 
memperoleh pelatih tersebut 
bagaimankah kualiftkasi yang harusnya yang profesional... memiliki paling tidak 

bars dimiliki oleh seorang Sllrtifilgt.t TOT d i\lii!C!!lg iW 

pelatih 

Apa saj masalah yang ditemukan saya kira tidak ada masalah .... 

berkaitan dengan pelatih pada .. 

pelaksanaan diklat 

Bagaimanakah cara menentukan . 
2 PESERTA 

peserta diklat ? 
keputusan ada di karu ... jadi saya ikut saja 

Apa saja sarana yang diperlukan ... banyak sib ... ruangan ... atk .. meja kursi... layar 

3 SARAN A saatdiklat monitor ... soundsistem ... apa lagi ya??? 

Bagaimanakah fasilitas yang tergantung materi diklat 

dimiliki RSUD ? 
Apa saj masaiah yang <:iitemukan Kesiapan yang kurang, 

berkaitan dengan kebutuhan 

sarana diklat 
Bagaiman usaha yang dilakukan atur waktu, yang progaram dalam mengalah 

untuk mengatasimasalah 
terse but 

4 ANOOARAN 
Dari mana sumber anggaran program apbd 

diklat diperoleh ? 
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.. tdak cukup kayanya ... soalnya kadang kita minta 

Bagaimana dengan kecukupan dua kali pelatihan dibatasi Cuma satu kali saja 

dana yang disediakan? dalam setahun 

c EV ALUASt PROSES 
Apasaja metode yang biasa .. metode yang sering ya ... ceramah ... dan langsung 

1 METODE dimmakan saat diklat? study kasus ... 

Apa yang menjadi alasan biar mudah saja ... 

dilaktika,'l metode tersebut 
harusnya iya .... 

Menurut anda apakah metode 
diklat yang digunakan sesuai 
dengan materi ? 

2 PELAKSANA 
Siapakah penyelenggara diklat di baku mutu,bekerja dengan bidang lainnya 

rsud 
Bagaimana pelaksanaan program yang saya rasakan .. ya beijalan dengan baik saja 

diklat yang telah dilakukan baik kita ikut pelatihan keluar rumah sakit rnaupun 

sam~iii saat ini? ikut in house training 

Apa saJa masalah yang rnasalah waktu saja .... Kadang waktu pelaksanaan 

ditemukan berkaitan dengan diklat terlalu sedikit 

pelaksanaan diklat? 
. 

Bagaimana usaha yang di rnanajemen wal..-tu yang lebih baik 

dilakukan untuk mengatasi 
masalah tersebut? 

PENGAWASA 
iya ... panitia lah ... kan biasanya ada pembagian 

3 
N 

Siapa yang berhak untuk togas masing-masing ... ada ketua, dan \am-\ain 

memberikan pengawasan diklat? 
rnungkin pengawasan terhadap keberhasilan y. 

Bagaimana bentuk pengawasan d*l!!t,., llil!li-nil!li., Qi~ipli11 p!;S!!r(a Plll!ltih!lll.,, : i..; 
. yang dilakukan? Kapan ? 
Bagaimana evah::asi yang iya ... pa\ing pre test dan post tes ... serta kehadiran 

4 EVALUASI dilakukan terhadap peserta kita selama diklat 

diklat? 

!3agaim!lm! evah!asi progrnm saya tidak tabu ... 

pendidikan dan pelatihan 

d\\akukan '? 
D EV ALUASI PROD UK 

Apa yang anda rasakan/harapkan rnaunya kita ikut pelatihan kita harus lebih tahu dan 

1 PESERTA setelah mengikuti kegiatan lebih rnengerti dengan apa yang kita kerjakan 

diklat? 
diruangan- · · .. · 

Bagaimana kemampuan pada saya rasa harusnya \ebih meningkalkan kemampnan 
tugas anda setelah mengikuti kita ... rnungidn cara rnernberlkan perawatan, 

diklat tersebut? ataupun penggunaan alat 

Bagaimana mensosialisasikan saya tidak pemah persentasi ... Curna kalau untuk 

2 PELAYANAN hasil diklat? ternan-ternan diruangan biasanya ta kasih tau 
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Bagaimana mengaplikasikan iya ... kita di ruangan yang khusus ... dengan 

hasil diklat dalam pelayanan? mengikuti diklat kita bisa aplikasikan ilmu yang kita 
punya . .. mungkin penggunaan alat ventilator dan 
sebagainya 

.:--
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NO 

A 

1 

2 

H.ari!Tanggal 
Waktu 

INDIKATOR 

PEDOMAN WA W ANCARA MENDALAM FGD 
RESPONDEN3 

:Kamis, 23 F ebruar.i 20 J 7 
:jam 13o00 

PERTANYAAN JAWABAN 

EVALUASIKONTEK 
Kapan perencanaan kebutuhan 0 0. yang namanya rencana ya memang 

PERENCA- pendidikan dan pelatihan mestinya dilakukan sebelumnya biar lebih 
NAAN dilakukan? Siapa yang tepat sasaran dan tepat hasil 

membuatnya ? 
Apa yang menjadi dasar tujuan diklat ... ya ... tujuannya biar kita tambah 
diselenggarakan-nya diklat? ilmuo. 0 paling tidak ya refresh ilmu kita dan 

~ga mngkin up date \mu yang berkernbang .. 

·- Selain untuk peningkatan keterampilan kita jua 

Bagaimana menentukan sasanm saya malah lammg tabu. 0 0 biasanya kita 
yang akan mengikuti diklat? disuruh saja sarna kepala ruangano 0 0 kita ikut 

saJa 
Apa saJa rnasalah yang .. .iya .. 0 pernberitahuan dadakan tentang 
ditemukan berkaitan dengan usulan pelatihan o o o 0 kita kadang harus cari-cari 
proses perencanaan dikiat? ternpat-tempat yang mengadakan pelatihan 

untuk tahun depan 
Bagaimana usaha yang 0 0 0 o.iya .. 0 0 Usulan rnaunya dikasih tabu jauh 
dilakukan untuk rnengatasi hari sebelumya .. ojadi kita bisa Iebih fokus 
masalah tersebut? untuk rneminta info dari ternan2 dirumah sakit 

lain sehubunga dengan pelatihan yang akan ' 
kita ikut 

Menurut anda apakah materi yang di tern pat kami khusus untuk penanganan 
diberikan telah sesuai dengan bedah .... maka rnengusulkan untuk pelatihan 
kebutuhan-kebutuhan tugas, tentang perawatan luka atau CWWC. 0 0 

Uelaskan? Alhamdulillah tahun kernarin dan tahun ini ada 
KURIKULUM yang diberangkatkan untuk ikut pelatihan 

Apakah materi yang diberikan iya. 0 0 seperti yang saja sebutkan tadio 0 0 rnateri 
bermanfaat bagi pelaksanaan pelatihan harus rnemberikan kemanfaatan bagi 
tugas, jelaskan? tugas kita, dengan ikut pelatihan perawatn 

luka .. kita bisa tau dengan baik bagaimana cara 
rnenangani luka dan hal·hal yang timbul 
dengaunya 

Menurut anda apakah materi iya saya rasa tergantung nara sumbero 0 0 

yang diberikan rnudah dipahami 
oleh peserta Diklat,jelaskan? 
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Apakah waktu pelaksanaan saya rasa ... sesuaijadwal saja ... yang pemah 

diklat sudah berjalan sesua1 saya ikuti ... ya sesuai saja ... apalagi kalau ikut 
"adwal yang sudah ditentukan pelatihan di bapelkes .. Mereka sangat disiplin 
sebelumnya? soal waktu 

Apakah peserta diberi ... ya saya fikir .. Memang lab ada kesempatan 

kest:mpatap. untuk w<lktu untuJ< berta,ny<~, ••. <~PillMi kill<~u kim tiQak 
bertanya? mer..gerti 

PENGQRGANI 
Bagaimana pengocganisasian .... saya kurang tabu ... yang saya tau rumah 

3 diklatyangterdapatdinunah sakit akan mengadakan in house training ... 
SASIAN 

sakit? 
Apakah dalam pelaksanaan ... panitia khusus diklat ya ada., .. Setiap 

diklat di RSUD dibentuk suatu pelatihan biasanya ada panitia yang di SK kan 
pl!llitia khusus? Siapa saja yang oleh dire!.'tur . .. dan pastinya melibatkan orang-

terlibat? orang yang membidangya 
I Apakah dalam pelaksanaan tergantung dari apa yang dimaterikan, setap 

4 PI<:DOMAN 
diklat di RSUD ada pedomM dikl<t,t <Ida p<t,nd\lllll <\ta\1 pt:dm<t,n 

-r. pelaksanaan? Siapa yang 

membuatnya? 

Apa saJa masalah yang pedoman tidak standar ... sesuai dengan materi 

ditemukan berkaitan dengan masing-masing pelatihan 

pedoman diklat? 

B EV ALUASI INPUT 
apakah pelatib berasal daci waktu in house BTCLS kita juga mengundang 

PELATlli 
dalam atau Iuar Iuar, jika dari Tim dari Malang 

1 luar, bagaimana cara 
memperoleh pelatih tersebut 

bagaimankah kualifikasi yang SErtifikiatTOT, S2 

hars dimiliki oleh seorang 

pelatih 

Apa saj masalah yang ... ya mungkin karena ketersedian waktu pelatih 

ditemukan berkaitan dengan s~gat singlglt ••. !!1!\t~ri yang diS!I!!lPaikan 

pelatih pada pelaksanaan diklat banyak .. Akhirnya banyak disingkat. .. tapi tidk 
jadi masalah .. 

Bagaiman usaha yang dilakukan ya ... koordinasi aja sih ... mungkin lebih di 

untuk mengatasi masalah kondisikan lagi 

terse but 

2 PESERTA 
Bagaimanakah cara 

saya kurang tahu ... 
menentukan peserta diklat ? 
Apa saja sirrana yang ... yang jelas harus punya ruangan tempat 

3 SARAN A diperlukan saat diklat pelatihan ... ada atk, soundsistem, meja kurs~ alat 
peraga kalau diperlukan ... 

Bagaimanalcah fasilitas yang Meja, atk, sounsisistem, panthom, 

dimiliki RSUD ? 
Apa saj masalah yang kadang kurang cukup ... terutama kalau kapasitas 

ditemukan berkaitan dengan peserta pelatihan ban yak ... meja dan kursinya 

kebutuhan sarana diklat kurang 
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4 ANGGARAN 

Bagaiman usaha yang dilakukan ~ita meminj!lflll\f<\\IIJl~nyewa kay~nya .... 
untuk mengatasimasalah 

rersebut 

Dari mana sumber anggaran apbd 

diklat diperoleh ? 

Bagaimana dengan kecl,lkupan saya kurang tahu ... yang pasti saya ikut pelatihan 
dana yang disediakan? dibiayai sesuai dengan standar yang telah 

djtentukan pemerintah 

C EVALUASIPROSES 

1 

2 

3 

METODE 
Apasaja metode yang biasa 
digunakan saat diklat? 

Apa yang menjadi alasan 
dilakukan metode tersebut 

workshop, ceramah dan aplikasi dan praktek 
(khusus untuk keperawayan) 

ya ... lebih mudah 

PELAKSANA Siapakah penyelenggara diklat pa.,itia diklat, pihak niahajemen, diserahkah 
di rsud dengan bidang@ 

Bagaimana pelaksanaan 1ya ... sama 

program diklat yang telah ·-
diJalrukan .sampai saat ini? .. .. 
Apa saJa masalah yang saya kira tidak ada · 

ditemukan berkaitan dengan 

pelaksanaan dildaP 

PENGAWASA Siapa _yang berhak untuk yangjelas ... panitia 
N memberikan pengawasan 

diklat? 

• 

saya kita bentuk pengawasan ya semacam 
Bagaimana bentuk pengawasan keamanan lah ... dan dilaksanakan pada saat 

yang dilakukan? Kapan ? kegiatan 

Bagaimana evaluasi yang ya ... ujian tulis rnaupun ujian praktek ... 

4 EV ALUASI dilakukan terhadap peserta 
diklat? 

Bagaimana 

pendidikan 
dilakukan?· 

evaluasi program apa ya ... saya tidak tahu 

dan pelatihan 

D EV ALUASI PROD UK 
Apa yang anda senang ... tambah ilrnu ... tam bah pengalaman, 

1 PESER1 A rasakanlharapkan setelah tambah ternan ... mudahan nanti \agi bisa ikut 

mengikuti kegiatan diklat? pelatihan 

Bagaimana kemampuan pada iya ... rnaunya begitu 

tugas anda setelah mengikuti 
diklat tersebut? 

Bagaimana mensosialisasikan 

2 PELA y AN AN hasil diklat? 

Bagaimana mengaplikasikan 
hasil diklat dalam pelayanan'? 

biasanya saya laporan ke karu du\u ... kernuadian 
dari karu rnemberikan instruksi untuk rnernberi 
tabu ternan-ternan diruangan terutama pada saat 
rapat .. 

selama ini karu kami .. sangat rnendukung kalau 
kami menyampaikan basil diklat kami ... jadi enak 
saja 
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